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LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara
lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang

dipimpinnya.

Kementerian Badan Usaha Milik Negara/BUMN adalah salah satu entitas pelaporan sehingga
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan

Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian BUMN mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan

akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/
pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada Kementerian
BUMN. Disamping itu laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi
kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang baik (good government governance).

Jakarta, &8 Mei 2023
N :E%%DAN USAHA MILIK NEGARA
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MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kementerian BUMN yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun

Anggaran 2022 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, 8 Mei 2023
ffz_l\gbgﬂ'EERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
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I. RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kementerian BUMN Tahun 2022 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi:
1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,
yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2022.

Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun Anggaran 2022 berupa Penerimaan Negara Bukan
Pajak sebesar Rp2.274.496.971 atau mencapai 249,38% dari estimasi pendapatan-LRA
sebesar Rp912.075.000.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran 2022 sebesar Rp196.555.127.045 atau
mencapai 99,06% dari alokasi anggaran Tahun 2022 sebesar Rp198.426.521.000.

Belanja tersebut digunakan untuk pelaksanaan Program Kerja Kementerian BUMN dengan
output strategis yang dihasilkan antara lain berupa rekomendasi/rumusan kebijakan, sesuai
dengan tugas dan fungsi Kementerian BUMN dalam rangka pembinaan terhadap BUMN.
Kementerian BUMN merupakan kementerian yang menjalankan tugas koordinasi dan
menghasilkan kebijakan terkait dengan pembinaan BUMN sehingga output utama yang dihasilkan
oleh Kementerian BUMN berupa rekomendasi kebijakan dalam melakukan pengembangan dan

pengawasan kepada BUMN.

Sejalan dengan tupoksi Kementerian BUMN melakukan pengembangan terhadap BUMN yang
tercermin dalam output rekomendasi kebijakan dalam peningkatan daya saing BUMN seperti
pembentukan holding BUMN industri pertahanan, penyehatan keuangan PT lJiwasraya dan PT
ASABRI serta restrukturisasi beberapa BUMN. Pencapaian output tersebut diharapkan dapat

membuat BUMN lebih sehat dan bisa memberikan kontribusi lebih besar.

Kementerian BUMN juga memastikan BUMN bisa menjalankan dukungan terhadap program
prioritas nasional sesuai dengan tatakelola yang baik, yang tercermin dalam output rekomendasi
kebijakan penugasan BUMN berupa pembangunan jalan tol Sumatera, pengembangan Kawasan
Industri Terpadu Batang, pelaksanaan hilirisasi tambang (coal to DME), pembuatan vaksin BUMN

dan lain-lain. Rincian output strategis sebagaimana tersaji dalam lampiran.
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2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada
31 Desember 2022.

Nilai Aset per 31 Desember 2022 dicatat dan disajikan sebesar Rp1.946.109.054.243 yang terdiri
dari Aset Lancar sebesar Rp5.193.702.007, Aset Tetap (neto) sebesar Rp1.939.808.237.067,
Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya (neto) masing-masing sebesar Rp28.099.544 dan
Rp1.079.015.625. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp5.577.367.019 dan
Rp1.940.531.687.224.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos
luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO
untuk periode sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp4.005.137.861, sedangkan jumlah
beban operasional sebesar Rp221.283.256.139 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional
senilai Rp(217.278.118.278).

Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp1.024.547.748 dan
Rp0 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp(216.253.570.530).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2022 sebesar
Rp1.961.254.155.353, ditambah Defisit-LO sebesar Rp(216.253.570.530), Koreksi yang
menambah/mengurangi Ekuitas sebesar Rp(62.627.673) dan Transaksi Antar Entitas senilai total
Rp195.593.730.074, sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2022 senilai
Rp1.940.531.687.224.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022, dan Neraca per 31 Desember 2022. Termasuk pula dalam CalK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.
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Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk tahun 2022 disusun dan disajikan berdasarkan

basis akrual.
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II. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
(DALAM RUPIAH)

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

Al PENERIMAAN NEGARA 1912.075.000 2.274.496.971 1.362.421.971 249,38% 1.941.017.000 6.158.659.573 4.217.642.573 317,29%
Alila ‘Penerimaan Perpaj (e} 0 0 0,00%| 0 0 0 0,00%
Allb Penerimaan Negara 912.075.000 |  2.274.496.971 | 1.362.421.971 249,38% 1.941.017.000 6.158.659.573 4.217.642.573 317,29%

HIBAH. 0

0 0,00% 0 0 0 0,00%

B BELANJANEGARA : | B2

B.1.1 Rupiah Murni (1.871.893.955) 99,06%| 193.047.600.000 | 190.942.482.059 (2.105.117.941) 98,91%
B.lL1.a B Pegawal B.3. : ) | (87.311.045)| 99,89% 58.140.767.000 57.808.669.747 (332.097.253) 99,43%
B.l1b Belanja Barang B4 | 118.572.188.000 : (1.760.002,699) 98,52%| 124.138.219.000 | 122.437.963.609 (1.700.255.391) 98,63%
B.ilc | Belk _ e _ B.5. 3.686.846.000 |  3.662.765.789 (24.080.211) 99,35%|  10.768.614.000 10.695.848.703 (72.765.297) 99,32%
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III. NERACA
NERACA
KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
PER 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
(DALAM RUPIAH)
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 0 0 0 0,00
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) G2 3.629.370.644 3.824.293.582 (194.922.938) (5,10)
Piutang Bukan Pajak C.3 178.033.935 159.266.898 18.767.037 11,78
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Bukan Pajak  [C.4 (81.270.923) (81.177.088) (93.835) 0,12
Piutang Bukan Pajak (Netto) 96.763.012 78.089.810 18.673.202 23,91
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi C5 3.500.000 3.500.000 0 0,00
Penyisihan Piutang Tidak Tertagin-Bagian Lancar Tagihan|C.6 (17.500) (17.500) 0 0,00
Tuntutan Ganti Rugi
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 3.482.500 3.482.500 0 0,00
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto) AL
Persediaan C.7 1.464.085.851 1.058.158.602 405.927.249 38,36
JUMLAH ASET LANCAR 5.193.702.007 4.964.024.494 229.677.513 4,63
ASET TETAP
Tanah C.8 1.468.058.953.000 1.468.058.953.000 0 0,00
Peralatan dan Mesin Cc9 136.884.866.357 137.776.726.404 (891.860.047) (0,65)
Gedung dan Bangunan C.10 469,161.643.003 468.773.597.003 388.046.000 0,08
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.11 7.706.388.680 7.706.388.680 0 0,00
Aset Tetap Lainnya C.12 1.066.410.162 1.066.410.162 0 0,00
Akumulasi Penyusutan C.13 (143.070.024.135) (121.163.191.508)| (21.906.832.627)| 18,08
JUMLAH ASET TETAP 1.939.808.237.067 1.962.218.883.741 (22.410.646.674) (1,14)
PIUTANG JANGKA PANJANG
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan C.14 28.240.748 28.240.748 0 0,00
Ganti Rugi
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Tagihan Tuntutan C.156 (141.204) (141.204) 0 0,00
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 28.099.544 28.099.544 0 0,00
Ganti Rugi (Netto)
JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG 28.099.544 28.099.544 0 0,00
ASET LAINNYA
Aset Tidak Berwujud C.16 16.189.897.921 19.389.526.163 (8.199.528.242) (16,50)
Aset Lain-lain C.17 3.199.528.242 3.892.012.485 (692.484.243) (17,79)
Akumulasi Penyusutan/Amoertisasi Aset Lainnya C.18 (18.310.510.538) (19.848.854.395) 1.538.343.857 (7,75)
JUMLAH ASET LAINNYA .079.015.625 | (2.353.668.628)| (68,57)
| .-u\|l,| T 33 &‘. 1 /| / ‘{‘
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga C.19 378.408.493 78.578.543 299.829.950 381,57
Hibah Yang Belum Disahkan C.20 0 1.311.700.000 (1.311.700.000)| (100,00)
Pendapatan Diterima Dimuka c.21 5.198.958.526 7.999.258.136 (2.800.299.610)|  (35,01)
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 9.389.536.679 | (3.812.169.660)]
JU 9.389.536.679 59
EKUITAS '
__ Ekuitas (20.722.468.129)
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IV. LAPORAN OPERASIONAL

LAPORAN OPERASIONAL

KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/{DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
Beban Pelepasan Aset Non Lancar
Jumlah Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non
Lancar
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL
LAINNYA
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Jumlah Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT)-LO

DA

D.2
D.3
D.4
D.5
D.6
D.7
D.8

D.9

4.005.137.861
4.005.137.861
4.005.137.861

76.356.018.861
1.872.592.661
85.668.063.712
9.746.142.434
19.291.523.521
28.348.821.115
93.835
221.283.256.139
(217.278.118.278)

1.056.000.001
17.032.303
1.038.967.698

44.652.860
59.072.810
(14.419.950)

1.024.547.748

(216.253.570.530)

4.029.767.545
4.029.767.545
4.029.767.545

57.803.877.109
2.053.627.628
95.416.246.129
9.248.897.218
11.970.296.074
28.597.849.849
39.467.136
205.130.261.143
(201.100.493.598)

1.030.000.000
2.107.049.209
(1.077.049.209)

22.301.392
0
22.301.392

(1.054.747.817)

(202.155.241.415)

(24.629,684)
(24.629.684)
(24.629.684)

18.552.141.752
(181.034.967)
(9.748.182.417)
497.245.216
7.321.227.447
(249.028.734)
(39.373.301)
16.152.994.996
(16.177.624.680)

26.000.001
(2.090.016.9086)
2.116.016.907

22.351.468

) r
59.072.810

(36.721.342)

2.079.295.565

(14.098.329.115)

(0,61)
{0,61)
{0,61)

32,09
(8,82)
(10,22)
5,38
61,16
(0,87)
(99,76)
7,87
8,04

2,52
(99,19)
(196,46)

100,22
100,00
(164,66)

(197,14)

6,97

y }TMEQLERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
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V.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

EKUITAS AWAL
SURPLUS/DEFISIT LO
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
KOREKS!| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS
PENYESUAIAN NILAI ASET
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN
SELISIH REVALUASI ASET TETAP
KOREKS! NILAI ASET NON REVALUASI
LAIN-LAIN
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS

EKUITAS AKHIR

E.1
E.2

E.3
E.3.1
E.3.2
E3.3
E3.4
E.3.5

E.4

E.5

1.961.254.155.353
(216.253.570.530)

(62.627.673)
0
0
0
(62.627.673)
0
195.593.730.074
(20.722.468.129)
1,940.531.687.224

1.961.869.742.868

(202.155.241.415)

(42.127.019)
0
0
0
7.285.807
(49.412.826)
201.581.780.919
(615.587.515)
1.961.254.155.353

(615.587.515)
{14.098.329.115)

(20.500.654)

0

0

0

(69.913.480)
49.412.826

(5.988.050.845)
{20.106.880.614)
(20.722.468.129)

48,66
0,00
0,00
0,00

(959,58)
(100,00)
(2,97)
3.266,29
(1,08)
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A.

1.

PENJELASAN UMUM

PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS KEMENTERIAN BUMN

Kementerian Badan Usaha Milik Negara memiliki tugas pokok dan fungsi melaksanakan pembinaan

terhadap perusahaan negara/badan usaha milik negara. Kementerian BUMN bertransformasi dari unit

eselon II di Kementerian Keuangan (1973-1993) menjadi unit eselon I di Kementerian Keuangan (1993-
1998) lalu menjadi Kementerian BUMN pada tahun 1998. Kementerian BUMN berkedudukan di Jalan
Medan Merdeka Selatan No.13 Jakarta Pusat 10110.

Sejalan dengan pembentukan kabinet pada tahun 2019, Presiden menerbitkan Peraturan Presiden Nomor

81 Tahun 2019 tentang Kementerian Badan Usaha Milik Negara yang mencabut Peraturan Presiden Nomor

41 Tahun 2015 dan perubahannya. Berdasarkan Peraturan Presiden tersebut Kementerian Badan Usaha

Milik Negara menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

4)

),

perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan usaha, inisiatif bisnis strategis,
penguatan daya saing dan sinergi, penguatan kinerja, penciptaan pertumbuhan berkelanjutan,
restrukturisasi, pengelolaan hukum dan peraturan perundang-undangan, manajemen sumber daya

manusia, teknologi dan informasi, keuangan dan manajemen risiko badan usaha milik negara;

koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan usaha, inisiatif bisnis
strategis, penguatan daya saing dan sinergi, penguatan kinerja, penciptaan pertumbuhan
berkelanjutan, restrukturisasi, pengelolaan hukum dan peraturan perundang-undangan, manajemen
sumber daya manusia, teknologi dan informasi, keuangan dan manajemen risiko badan usaha milik

negara,

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh

unsur organisasi di lingkungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara;

pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Badan Usaha

Milik Negara;

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara.

Struktur Organisasi Kementerian Badan Usaha Milik Negara Pejabat dalam Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT)

Madya per 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

a. Wakil Menteri I dijabat oleh Sdr. Pahala Nugraha Mansury;

b. Wakil Menteri II dijabat oleh Sdr. Kartika Wirjoatmodjo;

c. Pelaksana Tugas Sekretaris Kementerian dijabat oleh Sdr. Susyanto;

d. Pelaksana Tugas Deputi Bidang Hukum dan Perundang-Undangan dijabat oleh Sdr. Rini Widyastuti;

e. Deputi Bidang Sumber Daya Manusia, Teknologi, dan Informasi dijabat oleh Sdr. Tedi Bharata;
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f. Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko dijabat oleh Sdri. Nawal Nely;
g. Staf Ahli Bidang Implementasi Kebijakan Strategis dijabat oleh Warih Sadono;
h. Staf Ahli Bidang Keuangan dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dijabat oleh

Sdri. Loto Srinaita Ginting;
i. Staf Ahli Bidang Industri dijabat oleh Sdr. Rabin Indrajad Hattari.

Dalam rangka melaksanakan ketentuan dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2019, Menteri BUMN
telah menetapkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
Per-01/MBU/03/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Badan Usaha Milik Negara pada
tanggal 31 Maret 2020. Untuk optimalisasi pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah di bidang
badan usaha milik negara, Peraturan Menteri BUMN tersebut kemudian dicabut dan telah ditetapkan
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor Per-04/MBU/03/2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Badan Usaha Milik Negara pada tanggal 29 Maret 2021.

Penyusunan Rencana Strategis harus berpedoman kepada rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 serta Peraturan Menteri Perencanaan dan Pembangunan Nasional
(PPN) atau Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Bappenas) Nomor 5 Tahun 2019
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun 2020-2024. Renstra
Kementerian BUMN tahun 2020-2024 terdiri dari penjabaran Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis
Kementerian BUMN. Tujuan dan Sasaran Strategis tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan arah
kebijakan, program, kegiatan pembinaan BUMN, kerangka kelembagaan, kerangka regulasi, kerangka
pendanaan hingga target kinerja yang akan dicapai dalam periode 2020-2024. Dengan
mempertimbangkan masalah pokok bangsa, tantangan pembangunan, serta pencapaian pembangunan
Indonesia, maka tema yang diangkat dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian BUMN 2020-2024

ini adalah “Menciptakan Indonesia berpenghasilan menengah-tinggi yang sejahtera, adil dan makmur.”

Tema tersebut sejalan dengan visi pembangunan nasional untuk tahun 2020-2024. Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) IV 2020-2024 adalah tahapan yang krusial dalam
Rancangan Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 karena periode ini merupakan
fase terakhir yang akan menentukan pencapaian target pembangunan. Sasaran pembangunan jangka
menengah 2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah serta didukung oleh

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional IV Tahun 2020-2024, maka Rencana
Strategis (Renstra) Kementerian BUMN Tahun 2020-2024 ditetapkan oleh Menteri BUMN melalui Peraturan
Menteri BUMN Nomor Per-08/MBU/08/2020 tanggal 7 Agustus 2020. Melalui Renstra Kementerian BUMN
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2020-2024, diharapkan BUMN akan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan
bangsa. Diharapkan Renstra Kementerian BUMN tahun 2020-2024 menjadi pedoman dalam perencanaan
tahunan serta pelaksanaan program dan kegiatan seluruh unit kerja di lingkungan Kementerian BUMN
dalam rangka mewujudkan BUMN sebagai Agen Pencipta Nilai maupun Agen Pembangunan guna

mencapai Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden.

2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Tahun 2022 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang
dikelola oleh Kementerian BUMN. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI)
yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada

Kementerian Negara/Lembaga.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2021 tentang
Pelaksanaan Sistem SAKTI, Kementerian BUMN telah mengimplementasikan keseluruhan modul dalam
aplikasi tersebut yang meliputi Modul Administrasi, Modul Penganggaran, Modul Komitmen, Modul
Bendahara, Modul Pembayaran, Modul Persediaan, Modul Aset Tetap, Modul Piutang, dan Modul Akuntansi
dan Pelaporan. Melalui SAKTI, maka proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, serta
pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan belanja negara pada instansi pemerintah, yang

merupakan bagian dari sistem pengelolaan keuangan negara, telah terintegrasi dalam aplikasi tersebut.

Selain mengelola DIPA BA 041, Kementerian BUMN juga mendapatkan DIPA BA 999.03 (Investasi
Pemerintah) dan DIPA BA 999.07 (Belanja Subsidi) pada Tahun 2020 dan Tahun 2021 yang dilaporkan

terpisah dari Laporan Keuangan ini.
3. BASIS AKUNTANSI

Kementerian BUMN menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan
Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas
diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi
atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

15



LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

4, DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam
laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kementerian BUMN dalam penyusunan dan

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan
yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya

ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan

mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2022 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Di samping itu, dalam penyusunannya

telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Kementerian BUMN adalah sebagai berikut:

1) Pendapatan- LRA

» Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

» Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

2) Pendapatan- LO

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi,
yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada
Kementerian BUMN yaitu Pendapatan Sewa Gedung yang diakui secara proporsional antara nilai
dan periode waktu sewa.

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

¢ Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber.
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3) Belanja

» Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN).

» Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

4) Beban

¢ Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

* Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan

organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar
e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta asing
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.
» Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

- Piutang yang timbul Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/
atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

- Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan hak
tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajibah secara
jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

» Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value). Hal
ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut
didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya

penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0.5%

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak 10%
dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan 50%
pelunasan
Macet 1.Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak
dilakukan pelunasan 100%

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang Negara/DJKN
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» Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar
TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

¢ Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan
dengan:

» harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

» harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.
b. Aset Tetap

» Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

¢ Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

¢. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan
aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan
antara lain karena aus, ketinggalan zaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang
makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-lain pada pos Aset Lainnya. Aset
tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang
pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset Tetap
e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas
dan manfaat dari suatu aset tetap.
¢ Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
Tanah;

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP);

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi
rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester

tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.
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Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester

selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan
Nomor: 295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik
Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 40 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 50 tahun
Alat Tetap Lainnya 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau akan direalisasikan lebih
dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat

direalisasikan.

Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud (ATB) dan tagihan
penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerja sama dengan
pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

ATB merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual.

ATB disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi
akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai
sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.
Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri
Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat dalam rangka Amortisasi Barang
Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

19




LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat (tahun)

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merek, Desain Industri, Rahasia Dagang, 10
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan Varietas 20
Tanaman Semusim
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman Tahunan 25
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak

. 50
Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70

» Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan operasional
entitas, disajikan sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
6) Kewajiban
* Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang
Jangka Pendek Lainnya.
b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewaijiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar
atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat
pertama kali transaksi berlangsung.
7) Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih

lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) awal Kementerian BUMN Tahun Anggaran 2022 sebesar
Rp208.245.675.000. Sampai Tahun Anggaran 2022, Kementerian BUMN telah melakukan 13 (tiga belas)
kali revisi dari DIPA awal dengan mengubah komposisi mata anggaran belanja untuk mengakomodasi
antara lain adanya perubahan kegiatan sesuai kebutuhan unit kerja, optimalisasi realisasi anggaran di

masing-masing unit kerja, serta penghematan anggaran dalam rangka penanganan pandemi COVID-19.

Perubahan pagu anggaran tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

Uratan

Belanja

Belanja Pegawai 75.177.609.000 76.167 487,000
Belanja Barang 131.983.066.000 118.572.188,000
Belanja Modal 1.085.000.000 3.686_.84’6.‘0d0

Sedangkan apabila dilihat dari program kegiatan, maka perubahannya adalah sebagai berikut:

Dalam Rupiah’

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Lainnya Kementerian BUMN 152.980.894.000 151.835.290.000

Program Pembinaan BUMN 55.264.781.000 46.591.231.000

Perubahan nilai DIPA tersebut di atas berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor S-1008/MK.02/2021
hal Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2022, Surat Menteri Keuangan
5-458/MK.02/2022 hal Penambahan Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2022, dan
Surat Menteri Keuangan S-958/MK.02/2022 hal Realokasi Anggaran Kementerian/Lembaga TA 2022 yang

Terblokir ke Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara.

Kementerian BUMN tidak mendapatkan alokasi anggaran untuk Program Prioritas Nasional (PN) Tahun
2022 sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 115 Tahun 2021 tentang

Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2022

1. PENDAPATAN

Realisasi Pendapatan Kementerian BUMN Tahun Anggaran 2022 adalah sebesar Rp2.274.496.971 atau
mencapai 249,38% dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp912.075.000. Rincian Realisasi

Pendapatan Kementerian BUMN adalah sebagai berikut:
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(Dalam Rupiah)

18051

1 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 912.075.00 [ 1.193.604.057 130,87%
2 Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 4.126.663 100,00%
3 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 .'8.'_6"36.260 100,00%
4 Peneriimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 10.930.000 100,00%
5 Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 0 1,200,000 100,00%
6 Pendapalan dari Pemindahtangangan BMN Lainnya 0 1.066,000.001 100,00%

Realisasi Pendapatan Tahun Anggaran 2022 secara total mengalami penurunan sebesar 63,07% jika

dibandingkan dengan periode yang sama pada Tahun Anggaran 2021. Hal tersebut antara lain disebabkan

adanya akun yang mengalami penurunan dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu akun

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan. Akun tersebut mengalami penurunan dibandingkan

periode sebelumnya dikarenakan adanya beberapa fenant yang telah melakukan pembayaran secara

sekaligus atas sewa ruangan jangka panjang, antara 2 sampai dengan 5 tahun pada periode sebelumnya.

Perbandingan Realisasi Pendapatan
Tahun Anggaran 2022 dan 2021

Dalam Rupiah

Keterangan:

1 |  Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 1193.604.057 4.920.372.188 (3.726768.131) | (75,74%)
2 Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 4.126.653 73.995.451 (69.868.798) (94,42%)
3 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 8.636.260 17.458.399 (8.822.139) (50,53%)
4 Peneriimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 10.930.000 84.431.435 (73.501.435) (87,05%)
5 Pendapatan Penjualan Hasil Produksi Non Litbang Lainnya 0 30.000.000 (30.000.000) (100,00%)

Pendapatan Jasa Lainnya 0 2.100 (2.100) (100,00%)
7 Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 1.200.000 2.400.000 (1.200.000) (50,00%)
8 Pendapatan dari Pemindahtangangan BMN Lainnya 1.056.000.001 1.030.000.000 26.000.001 2,52%

1. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan senilai Rp1.193.604.057 terdiri dari Pendapatan

Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan berupa Ruangan, Listrik dan Air dari tenant yang menyewa

gedung dan bangunan Kementerian BUMN dengan rincian sebagai berikut:
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705,396,000 |

| Pembayaranil

29.951.385 |

"~ 8.634.857 |

(Dalam Rupiah

Total

| PT Nitraya Bimasaki 743,982,242 |
PT BNI (Persero) Tbk 112.668.000 100.020.113 877.993 213.566.106
PT BRI (Persero) Thk 9.671.748 43.106.391 1.103.516 53,881,655
PT Varuna Tirta Prakasya (Persero) 46.859.000 0 0 46.859.000
Koperasi Prabunara 0 29.091.991 2.227.309 31.319.300
PT Telkomsel 0 30.610.216 0 30.610.216
Koperasi Prabunara (GS8) 0 0 28.018.402 28.018.402
PT Dhost Telekomunikasi Nusantara 0 21.601.447 0 21.601.447
PT Bank Mendiri (Persero) Tbk 0 14.063.427 0 14.063.427
PT BTN (Persero) Tbk 0 5.721.273 0 5.721.273
PT Pos Indonesia 2.415.531 1.565.458 0 3,980,989

2. Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah senilai Rp4.126.653 terdiri atas:
- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan jasa sewa kendaraan dinas periode
Januari 2022 atas nama PT Permata Graha Nusantara sebesar Rp62.837;
- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan security paper atas nama PT Perum
Percetakan Negara RI sebesar Rp262.216.
- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan seragam dinas atas nama
PT Dekatama Centra sebesar Rp3.801.600.
3. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL sebesar Rp8.636.260 merupakan penyetoran kembali
kelebihan pembayaran belanja pegawai yang terjadi pada tahun anggaran yang lalu.
4. Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL sebesar Rp10.930.000 merupakan penyetoran kembali
kelebihan pembayaran belanja barang yang terjadi pada tahun anggaran yang lalu terkait dengan

perjalanan dinas dalam negeri.

5. Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji sebesar Rp1.200.000 merupakan penyetoran kembali
uang muka gaiji.

6. Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya sebesar Rp1.056.000.001 merupakan penyetoran
hasil lelang Barang Milik Negara yang telah dihapuskan.

2. BELANJA

Realisasi Belanja Kementerian BUMN Tahun Anggaran 2022 adalah sebesar Rp196.555.127.045 atau
99,06% dari anggaran belanja sebesar Rp198.426.521.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja Tahun
Anggaran 2022 tersaji sebagai berikut:
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Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja
Tahun Anggaran 2022

‘Dalam Rupiah

1 Belanja Pegawai 76.167.487.000 76.121.200.852 99,94%
Z Belanja Barang 118.572.188.000 116.801.394.567 98,59%

Belanja Modal 3.686.846.000 99,35%

fiot: “ ‘:|I]l Kotor (00 I

Tot:

Komposisi anggaran dan realisasi belanja Tahun Anggaran 2022 dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
(Dalam Rupiah)

Anggaran dan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2022
140,000,000,000
120,000,000,000

100,000,000,000
80,000,000,000
60,000,000,000
40,000,000,000
20,000,000,000
2 . —— s

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

B Anggaran 76,167,487,000 118,572,188,000 7 3,686,846,000

H Realisasi 76,121,200,852 116,901,394,567 3,662,765,789

B Anggaran M Realisasi

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan Program Tahun Anggaran 2022 adalah sebagai berikut:

Dalam Rupiah

' Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian BUMN 151.635.290.000 | 150.520.262.961 99,13%

Program Pembinaan BUMN 46,591.231.000 46.034.864.084 58,81%

a) Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp76.080.175.955 dan Rp57.808.669.747. Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2022 mengalami
kenaikan sebesar 31,61% dibandingkan dengan Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2021.

Kenaikan tersebut disebabkan adanya kenaikan jumlah pegawai dari penerimaan CPNS pada tahun 2022
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sejumlah 157 pegawai, pembayaran kenaikan gaji berkala kepada pegawai, serta pembayaran

penambahan tunjangan bagi pegawai yang telah menikah dan memiliki anak.

Dalam Rupiah

Jumlah Bi

1 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 29.049.391.074 24.678.895.468 4.370.495.606 17,71%
2 Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara 1.709.042.264 1.672.665.832 36.376.432 217%
3 Belanja Tunjangan Khusus & Belanja Pegawai Transito 45.362.767.514 31.485.992.213 13.876.775.301 44,07%

elanja Kotol ! 76.121 §52 578 513 | 1647338 31,61%
- Pengembalian Belanja Pegawai (41.024.897) (28.883.766) (12.441.131) |  4203%
Total 76.080 5.95! 808,669, 18.271.5 208 3 156170

b)

Realisasi

Belanja Barang

Belanja Barang Tahun Anggaran 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp116.812.185.301 dan Rp122.437.963.609. Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2022 mengalami

penurunan sebesar 4,59% dibandingkan dengan periode yang sama pada Tahun Anggaran 2021.

Penurunan ini antara lain disebabkan adanya penurunan belanja jasa yang disebabkan oleh turunnya

belanja jasa konsultan.

Dalam Rupiah’

1 Belanja Barang Operasional 16.885.258.308 15.006.174.891 1.879.083.417 ] 12,52%
2 Belanja Barang Non Operasional 13.517.136.575 11.215.887.574 2.301.249.001 20,52%
3 Belanja Barang Persediaan 2.432.655.101 2.187.743.011 244.912.030 11,19%
4 Belanja Jasa 53.793.057.459 69.409.270.169 (15.616.212.710) | (22,50%)
5 Belanja Pemeliharaan 9.740.749.445 9.063.199.324 677.550.121 7,48%
6 Belanja Perjalanan Dalam Negeri 18.806.263.486 _ 11.413.875.818 7.392.387.668 64,77%
7 Belanja Perjalanan Luar Negeri 502.119.949 745.431.084 (243311.135) | (32,64%)
8 Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 935.078.787 609.764.520 325.314.267 53,35%
9 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 0 0| 0| 100,00%
10 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 289.075.457 2.872.436.796 (2.583.361.339) | (89,94%)
1 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 0 0 0 | 100,00%

- Pengembalian Belanja Barang 7 (89.209.266) (85.819.578) ] (3.389.688) ' 3,95%

Realisasi Belanja Barang untuk penanganan pandemi Covid-19 sebesar Rp1.224.154.244 atau 92,70%

dari anggaran sebesar Rp1.320.587.000 dengan rincian sebagai berikut:
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Dalam Rupiah)

Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 1.013.482.000 9‘35-,078;787 92,26%

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID- 19 307.105.000 289.075.457 94,13%

Jumlah Belanja Kotor:

32015871000

Realisasi belanja barang penanganan pandemi Covid-19 meliputl biaya uji swab PCR bagi pegawai

Kementerian BUMN serta biaya rawat jalan bagi pegawai terkonfirmasi positif.

c) Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp3.662.765.789
dan Rp10.695.848.703. Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2022 mengalami penurunan sebesar
65,76% dibandingkan dengan Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2021. Hal ini disebabkan adanya
penurunan anggaran belanja modal dibandingkan dengan anggaran belanja modal tahun anggaran 2021
yang sejalan dengan kebijakan pengendalian belanja Pemerintah. Selain itu, terdapat belanja modal yang
bernilai signifikan pada Tahun Anggaran 2021 yaitu pengadaan notebook bagi pegawai Kementerian
BUMN.

Dalam Rupiah

1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.860.207.169 9.765.420.427 (7.905.213.258) (80,95%)
2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 1.802.558.620 864.428.276 938.130.344 108,53%
3 Belanja Modal Lainnya 0 66.000.000 _(66 000.000) (100,00%)

Realisasi belanja Kementerian BUMN digunakan untuk melaksanakan tugas koordinasi dan

menghasilkan kebijakan terkait dengan pembinaan BUMN sehingga output utama yang dihasilkan
oleh Kementerian BUMN berupa rekomendasi kebijakan dalam melakukan pengembangan dan
pengawasan kepada BUMN.

Sejalan dengan tugas dan fungsi Kementerian BUMN untuk melakukan pengembangan terhadap
BUMN yang tercermin dalam output rekomendasi kebijakan dalam peningkatan daya saing BUMN,
antara lain pembentukan holding BUMN Industri Pertahanan, penyehatan keuangan PT Jiwasraya
dan PT ASABRI serta restrukturisasi beberapa BUMN, pencapaian output tersebut diharapkan

dapat membuat BUMN lebih sehat dan bisa memberikan kontribusi lebih besar.
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Kementerian BUMN juga memastikan BUMN bisa menjalankan dukungan terhadap program
prioritas nasional sesuai dengan tatakelola yang baik, yang tercermin dalam output rekomendasi
kebijakan penugasan BUMN berupa pembangunan jalan tol Sumatera, pengembangan Kawasan
Industri Terpadu Batang, pelaksanaan hilirisasi tambang (coal to DME), pembuatan vaksin BUMN

dan lain-lain. Rincian output strategis sebagaimana dalam Lampiran.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara
Pengeluaran yang berasal dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang Persediaan (UP/TUP) yang belum
dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca. Saldo Kas di Bendahara

Pengeluaran per 31 Desember 2022 sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut:

a. Uang Persediaan

Pengurangan |
214.355.778

85.644.222

1 |Januari 300.000.000

2 |Februari 85.644.222 242.875.278 79.899.550 248.619.950
3 [Maret 248.619.950 125.885.745 168.474.862 206.030.833
4  |April 206.030.833 491.813.127 571.896.560 125.947.400
5 |Mei 125.947.400 290.513.010 343.839.589 72.620.821
6 |[Juni 72.620.821 552.171.015 417.376.246 207.415.590
7 [Juli 207.415.590 629.559.248 591.926.128 245.048.710
8 |Agustus 245.048.710 475.677.209 450.096.691 270.629.228
9 |September 270.629.228 379.128.705 464.120.548 185.637.385
10 |Oktober 185.637.385 362.047.437 352.291.538 195.393.284
11 |November 195.393.284 461.001.329 576.887.858 79.506.755
12 |Desember 79.506.755 365.713.614 445.220.369 0

Pada bulan Januari 2022, telah dicairkan Uang Persediaan sebesar Rp300.000.000, dan sepanjang
tahun 2022 telah dilakukan penggantian Uang Persediaan dengan rincian sebagaimana tersebut di
atas. Selanjutnya, pada tanggal 14 Desember 2022 telah disetorkan Sisa Uang Persediaan ke kas
negara sebesar Rp29.618.
b. Tambahan Uang Persediaan

Pada bulan Desember 2022, telah dicairkan Tambahan Uang Persediaan sebesar Rp4.873.200.000,
dan sepanjang tahun 2022 telah dilakukan penggantian Tambahan Uang Persediaan sehingga nilai
Tambahan Uang Persediaan pada akhir tahun 2022 sebesar Rp0O. Selanjutnya, pada tanggal
30 Desember 2022 telah disetorkan ke kas negara Sisa Tambahan Uang Persediaan sebesar
Rp1.156.295.578.

2. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

Belanja Dibayar Dimuka merupakan hak yang masih harus diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat
dari barang/jasa yang telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya.
Saldo Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp3.629.370.644 dan Rp3.824.293.582 dengan rincian sebagai berikut:
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Dalam Rupiah

Pembayaran Voucher BEM | 113.675.000 5.250.000

3.

1

2 Pembayaran Biaya License dan Antivirus 2.575.788.844 2.779.700.249
3 | Pembayaran Biaya Warranty 403.906.800 88.385.000
4 | Pembayaran Beasiswa Pegawai Kementerian BUMN ]

‘ 6.000.00 ‘ 950.958.333 |

Total Belanja Barang Dibayar Dimuka 902 |

Piutang Bukan Pajak

Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan

yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Saldo Piutang Bukan Pajak per
31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp178.033.935 dan Rp159.266.898. Piutang bukan
pajak sebesar Rp178.033.935 terdiri atas:

o

Tagihan sewa ruangan Gedung Kementerian BUMN sebesar Rp29.322.872;

Kelebihan pembayaran Pekerjaan Konsultasi Pengawas Renovasi Ruang Kerja Kementerian BUMN
Tahun 2017 a.n. PT Artefak Arkindo sebesar Rp80.784.677;

Sisa kelebihan pembayaran PPN ke Kas Negara atas pekerjaan pengadaan jasa housekeeping.
pengamanan dan pengemudi a.n. PT Provices Indonesia sebesar Rp41.678.902;

Kelebihan pembayaran Tunjangan Kinerja atas pengenaan hukuman disiplin untuk 4 orang pegawai
a.n. M.M. dkk. sebesar Rp4.751.728;

Kelebihan pembayaran kelebihan Gaji Induk CPNS Mengundurkan Diri a.n. Y.I. sebesar Rp2.555.900;
Kelebihan pembayaran Tunjangan Kinerja atas pengenaan hukuman disiplin untuk 4 orang pegawai
a.n. A.K. dkk. sebesar Rp2.895.310; dan

Kelebihan pembayaran atas pengadaan jasa sewa kendaraan dinas dan operasional a.n. PT Serasi
Autoraya sebesar Rp16.044.546;

Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2022 bertambah sebesar Rp18.767.037 dibandingkan dengan Saldo
Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2021 dengan rincian sebagai berikut:
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Piutang Bukan Pajak Per 31 Desember 2021 159.266.898
Penambahan 35.873.297

- Pencatatan Mutasi Piutang PNBP Atas Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan Per 31 Desember 202: 5.907.541

- Kelebihan pembayaran uang makan bulan Maret untuk 32 pegawai a.n. AK. dkk 8.470.000
- Kelebihan pembayaran Gaji Induk CPNS yang mengundurkan diri a.n. Y.I. 2.555.900
- Kelebihan pembayaran tunjangan kinerja atas pengenaan Hukuman Disiplin untuk 4 pegawai 2.895.310

Kelebihan pembayaran atas pengadaan jasa sewa kendaraan dinas dan operasional a.n. PT

" Serasi Autoraya 1504.5%
Pengurangan 17.106.260
Pelunasan kelebihan Gaji a.n. T.N. dkk/3 Orang 1.060.000
- Pelunasan kelebihan Gaji Induk a.n. B.D.P. 5.416.400
- Pelunasan tunjangan kinerja atas pengenaan Hukuman Disiplin a.n. M.H, 2.159.860
- Pelunasan kelebihan pembayaran Uang Makan bulan Maret untuk 32 pegawai a.n. AM dkk 8.470.000
Jumlah Penambahan 18.767.037
Mutasi Piutang Bukan Pajak Per 31 Desember 2022 18.767.037
Piutang Bukan Pajak Per 31 Desember 2022 178.033.935

Termasuk dalam nilai Piutang Bukan Pajak tersebut di atas adalah piutang atas tagihan sewa ruangan
Gedung Kementerian BUMN. Besaran sewa ruangan ditetapkan oleh Pengelola Barang dalam hal ini
Menteri Keuangan. Apabila sewa terjadi sebelum adanya penetapan dari Pengelola Barang, maka Kuasa
Pengguna Barang Kementerian BUMN dapat menetapkan nilai besaran sewa berdasarkan hasil reviu dari
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) Kementerian BUMN yaitu Inspektorat. Selanjutnya terhadap
besaran sewa yang ditetapkan di atas melebihi dari nilai penetapan dari Pengelola Barang, maka tidak
dapat diperhitungkan sebagai pengembalian sewa dalam hal sudah dilakukan pembayaran atau

penyetoran ke kas negara.

Dengan adanya adendum kontrak sewa ruangan, tenant wajib membayar denda atas keterlambatan
pembayaran beban listrik dan air. Oleh karena itu, piutang sewa ruangan ditambah dengan piutang atas
listrik dan air per 31 Desember 2022 dapat dirinci sebagai berikut:

Dalam Rupiah,

8.883.859 89.773 . 8,973,632

1 |PTBNI (Persero) Thk 0

2 |Koperasi Prabunara 0 3.091.445 3.128.329 6.219.774
3 |PT Nitraya Bimasakti 0 3.145.249 937.146 4,082.395
4 |PTBRI (Persero) Tok 0 3.611.501 82.948 3,694.449
5 |PT Telekomunikasi Seluler 0 2.799.126 0 2.799.126
6 |PT Dhost Telekomunikasi Nusantara 0 1.801.474 0 1.801.474
7 |PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 0 1.233.951 0 1.2331951
8 |PTBTN (Persero) Tbk 0 518.071 0 518.071

30




LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

Sisa kelebihan pembayaran PPN ke Kas Negara atas pekerjaan pengadaan jasa housekeeping pengamanan

dan pengemudi a.n. PT Provices Indonesia sebesar Rp41.678.902 merupakan Temuan Hasil Pemeriksaan

BPK RI atas Laporan Keuangan Bagian Anggaran 041 Kementerian BUMN Tahun 2018. Atas temuan

tersebut, telah dilakukan pembahasan lebih lanjut antara Kementerian BUMN dan PT Provices Indonesia,

dengan melibatkan Account Representatif (AR) KPP Madya Dua Jakarta Selatan I dan AR KPP Pratama

Jakarta Gambir Satu yang pada intinya disepakati bahwa PT Provices Indonesia akan melakukan

pembetulan SPT Masa PPN Tahun 2018 sebagai syarat administrasi pengembalian kelebihan pembayaran

PPN. Selanjutnya, PT Provices Indonesia telah berupaya untuk melakukan pembetulan SPT Masa PPN

Tahun 2018, namun terkendala adanya perubahan NPWP Bendahara Pengeluaran Kementerian BUMN

yang merupakan amanat Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.03/2019.

Atas hal tersebut, Kementerian BUMN telah melakukan koordinasi lebih lanjut dengan AR KPP Pratama

Jakarta Gambir Satu, dan melalui Surat Kepala KPP Pratama Jakarta Gambir Satu Nomor

S-482/KPP.0601/2022 tanggal 12 Juli 2022 menyampaikan saran sebagai berikut:

a. Kementerian BUMN agar mengajukan Permohonan Aktivasi NPWP Sementara, dan Bendahara
Pengeluaran telah menindaklanjuti dengan menyampaikan surat nomor S-15/BP.MBU/12/2021
tanggal 20 Desember 2021 untuk selanjutnya dapat dilakukan perbaikan faktur oleh PT Provices;

b.  PT Provices Indonesia disarankan membuat Faktur Pajak Tahun 2021 dengan menggunakan NPWP
Kementerian BUMN yang baru, namun hal ini berdampak pada dikenakannya denda keterlambatan
atas kewajiban pelaporan pajak;

c. Atas pengenaan denda tersebut PT Provices disarankan untuk berkonsultasi ke KPP dimana

PT Provices Indonesia terdaftar sebagai wajib pajak.

Di sisi lain, PT Provices Indonesia telah memenuhi kewajiban dengan mengembalikan kelebihan
pembayaran atas prestasi pekerjaan sebesar Rp65.808.792, sedangkan unsur pengembalian kelebihan
PPN sebesar Rp 41.678.902 secara teknis cukup sulit untuk ditindaklanjuti oleh PT Provices Indonesia dan
menimbulkan beban denda yang menjadi tanggungan PT Provices Indonesia dari ketentuan pelaporan

pajak yang ada.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, Kementerian BUMN telah bersurat kepada Badan Pemeriksa
Keuangan RI melalui Surat Menteri BUMN Nomor S-265/MBU/S/08/2022 tanggal 25 Agustus 2022 yang
pada intinya agar status rekomendasi atas temuan tersebut menjadi Selesai dan Sebagian Tidak Dapat
Ditindaklanjuti (TDD).

4. Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-
masing sebesar Rp(81.270.923) dan Rp(81.177.088) yang merupakan estimasi ketidaktertagihan piutang

jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.
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Dalam Ruiah

1 |PT Provices Indonesia 41.678.802 (],50 i 208.395 |Lancar
2 |Sewa Mobil Voxy 16.044.546 0,50% 80.223 (L ancar
3 |Pegawai Kementerian BUMN 10:202.938 0,50% 51.015 |Lancar
4 |PTBNI (Persero) Thk 8.973.632 0,50% 44868 |Lancar
5 |Koperasi Prabunara 6,219,774 0,50% 31.098 |Lancar
6 |PT Nitraya Bimasakli 4,082.395 0,50% 20412 | Lancar
7 |PT BRI (Perserc) Tbk 3.694.449 0,50% 18472 | Lancar
8 |PT Telekomunikasi Seluler 2799126 0,50% 13.996 |Lancar
9 [PT Dhost Telekomunikasi Nusantara 1.801.474 0,50% 9.007 |Lancar
10 |PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.233.951 0,50% 6.170 | Lancar
11 |PT BTN (Persero) Thk 518.071 0,50% 2,589 | Lancar
12 |PT Artefak Arkindo 80.784.677 80.784.677 |macel

100,00%

Terhadap debitur PT Artefak Arkindo, telah disampaikan surat penagihan piutang yang ketiga
sebagaimana tercantum dalam Surat Kepala Biro Umum dan Keuangan Nomor S-18/S.MBU.C/02/2021
tanggal 22 Februari 2021 sehingga kualitas piutangnya diturunkan menjadi macet. Berdasarkan hal
tersebut, Kementerian BUMN telah melakukan pengalihan pengurusan piutang kepada Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Jakarta I melalui Surat Kepala Biro Umum dan Keuangan Nomor
$-93/S.MBU.C/09/2021 tanggal 2 September 2021 Hal Penyerahan Pengurusan Piutang PT Artefak
Arkindo.

5. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Saldo Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi pada Kementerian BUMN per 31 Desember 2022 dan
2021 sebesar Rp3.500.000 dan Rp3.500.000. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi merupakan
reklasifikasi aset lain-lain yang berupa tuntutan ganti rugi kedalam aset lancar disebabkan adanya tuntutan
ganti rugi jangka panjang yang jatuh tempo satu tahun berikutnya. Bagian lancar tuntutan ganti rugi
Kementerian BUMN merupakan tagihan ganti rugi yang akan jatuh tempo satu tahun berikutnya atas
kehilangan barang milik negara (BMN) berupa kendaraan dinas roda 4 (empat) dengan nomor polisi
B 7344 EQ a.n. DNZ yang sudah ditetapkan nilai penggantiannya sebesar Rp70.000.000 dengan cicilan
sebesar Rp291.667 per bulan selama 20 tahun dengan pembayaran cicilan pertama ditetapkan pada bulan
November 2011.

6. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Bagian Lancar Tagihan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2022
dan 2021 masing-masing sebesar Rp(17.500) dan Rp(17.500) yang merupakan estimasi atas
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ketidaktertagihan Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi yang ditentukan oleh kualitas masing-

masing piutang.

NilailPenyisihan ]

DNZ 3.500.000 17.500' | Lancar

7. Persediaan

Persediaan merupakan persediaan barang habis pakai yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah dan barang-barang yang dimaksudkan digunakan untuk dikonsumsi/
diserahkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Nilai Persediaan
per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp1.464.085.851 dan Rp1.058.158.602. Nilai
Persediaan per 31 Desember 2022 disajikan dengan rincian sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

Barang Konsumsi 1.378.214.899 1.005.148.606

1

2 |Bahan untuk Pemeliharaan 58.228.440 21.357.600
3 |Suku Cadang 12.603.937 16.214.182
4 |Persediaan Lainnya 14.838.575 15.438.214

Jumlah | 11464085851 ! .058:158:602

Pada tahun 2022, terdapat persediaan yang dicatat sebagai persediaan usang sebesar Rp38.588.060 yang
terdiri atas:

a. 423 buah SSP sebesar Rp6.630.525;

b. 23 buah Pita Mesin Tik Nakajim sebesar Rp403.535;
c. 2.400 lembar Verbal sebesar Rp1.284.000;

d. 14 Toner Laserjet 7551 A sebesar Rp30.240.000.

8. Tanah

Nilai aset tetap berupa Tanah berlokasi di Jalan Medan Merdeka Selatan No. 13. Sesuai dengan Kartu
Inventaris Barang (KIB) Nomor 1, Tanah Kementerian BUMN seluruhnya seluas 17.776 M?. Pada tanggal
11 Agustus 2015, Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat Badan Pertanahan Nasional telah
menerbitkan Sertifikat Hak Pakai Nomor 116/Gambir/2015 yang diterbitkan oleh berdasarkan Surat Ukur
Nomor 00013/Gambir/2015 tanggal 23 Februari 2015.

Nilai Tanah per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp1.468.058.953.000 dan
Rp1.468.058.953.000. Tidak terdapat penambahan/pengurangan nilai aset Tanah sampai dengan
31 Desember 2022.

Nilai Tanah per 31 Desember 2022 senilai Rp1.468.058.953.000 termasuk Tanah yang berasal dari Barang
Rampasan Negara (eks. PT Varuna Tirta Prakasya) yang ditetapkan status penggunaannya pada
Kementerian BUMN berdasarkan KMK Republik Indonesia Nomor 142/KM.6/2020 tanggal 6 Juli 2020
tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara yang berasal dari Barang Rampasan Negara
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Pada Kementerian Badan Usaha Milik Negara. Penetapan status penggunaan tersebut ditindaklanjuti
dengan serah terima antara Kejaksaan Republik Indonesia dengan Kementerian BUMN yang dituangkan
dalam BAST Nomor B-631.A/K.4/KPA.5/10/2020 tanggal 19 Oktober 2020. Selanjutnya, berdasarkan hasil
estimasi penilaian aset yang dilakukan oleh KIPP Abdullah Fitriantoro & Rekan, nilai Tanah atas Barang
Rampasan Negara tersebut sebesar Rp19.869.146.000.

Sesuai hasil klarifikasi dan verifikasi data Barang Milik Negara berupa tanah pada Kementerian BUMN oleh
Direktorat Barang Milik Negara pada tanggal 21 Oktober 2020 maka sebagaimana tercantum dalam Berita
Acara Nomor BA-VER-0411X/2020 terdapat jumlah tanah sebanyak 5 (lima) bidang yang terdiri dari
1 (satu) bidang tanah bersertipikat hak pakai dan 4 (empat) bidang tanah bersertipikat hak guna bangunan
tersebut telah atas nama PT Varuna Tirta Prakasya dan telah berakhir hak guna bangunannya pada
tanggal 2 Maret 2012. Informasi yang diterima bahwa perpanjangan hak guna bangunan tersebut akan
dilakukan oleh PT Varuna Tirta Prakasya setelah aset tersebut ditetapkan sebagai Penyertaan Modal

Negara kepada PT Varuna Tirta Prakasya.

Pada tanggal 14 Januari 2021 PT Varuna Tirta Prakasya telah mengajukan permohonan Penyertaan Modal
Negara Non-Cash kepada Menteri BUMN melalui surat Nomor: A.044/PL.303/A.1 atas Tanah yang berasal
dari Barang Rampasan Negara sebagaimana tersebut di atas. Selanjutnya, permohonan tersebut diusulkan
sebagai Penyertaan Modal Negara Tahun Anggaran 2022 oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara kepada
Menteri Keuangan melalui surat Nomor: S-132/MBU/02/2021 tanggal 24 Februari 2021. Menteri Keuangan
telah menyetujui permohonan Pemindahtanganan Barang Milik Negara pada Kementerian BUMN dengan
Mekanisme Penyertaan Modal Pemerintah Pusat Kepada PT Varuna Tirta Prakasya (Persero) melalui Surat
Menteri Keuangan Nomor: S-158/MK.6/2022 tanggal 22 April 2022.

Menteri Keuangan telah menyampaikan permohonan kepada Presiden untuk penetapan Rancangan
Peraturan Pemerintah tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam
Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT Varuna Tirta Prakasya melalui Surat Nomor S-
1114/MK.06/2022 tanggal 29 Desember 2022. Sampai dengan Laporan Keuangan ini diterbitkan,
Peraturan Pemerintah tersebut masih dalam proses penetapannya, dan sejak bulan November 2022
PT Varuna Tirta Prakasya (Persero) melalui mekanisme pemanfaatan sewa BMN telah menggunakan

sebagian dari ruangan Gedung untuk kegiatan kantor pusat.

9. Peralatan dan Mesin

Nilai perolehan Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing
sebesar Rp136.884.866.357 dan Rp137.776.726.404 dengan rincian sebagai berikut:
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ambe

2021

(Dalam Rupiah

Nilal'Pera

1 |Alat Besar 17.840.098.171 17.840.098.171 0 0,00
2 |Alat Angkutan 7.913.183.700 7.913.183.700 0 0,00
3 |Alat Bengkel dan Alat Ukur 2.911.762.837 2.911.762.837 o 0,00
4 |Alat Pengolahan 11.644.050 11.644.050 0 0,00
5 |Alat Kantor dan Rumah Tangga 47.481.296.041 47.399.306.991 81.988.050 0,17
6 |Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar 5.456.309.439 5.111.129.349 845.180.080 6,75
7 |Alat Kedokteran dan Kesehatan 177.693.802 177.693.802 0 0,00
8 |Alat Laboraterium 6.096.297.902 6.089.616.502 6,681.400 0,11
9 |Alat Persenjataan 29.920.000 29.920.000 0 0,00
10 |Komputer 48.555.401.986 49.878.952.723 (1.323.550.737) (2,65)
11 |Alat Keselamatan Kerja 199.796.453 199.796.453 0 0,00
12 |Peralatan Proses/Produksi 0 2.159.850 (2.159.850) (100,00)
13 |Rambu- Rambu Lalu Lintas Darat 75.042.000 75.042.000 0 0,00
14 |Peralatan Olahraga 136.419.976 136.419.978 0 0,00

54.016.582 |

an dai ‘-"u--..: | 136.884.866.357 == 37.776.726.404 I (BO1.860 ‘7 ; (0,65)|
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (96.518.467.983) (83.715.709.822) (12.802.758.161)
Nila { E aralatan dan Mesi | 40.366.398.8374 17 4.061. | 3.694.618 ol (25 "'\‘

Rincian kenaikan/penurunan tersebut adalah sebagai berikut:

Saldo Awal 31/12/2021

Mutasi Tambah
- Belanja Modal Peralatan dan Mesin

- Transfer Masuk Aset Berupa Parkiran Sepeda Pada Direktorat Sarana

Jalan Kementerian
Kepada

Transportasi
Penggunaannya

Perhubungan

Kementerian Badan

Status
Negara

yang Dialihkan
Usaha Milik

Berdasarkan BAST-3/KPB.MBU/06/2022 dan PL.108/015/DSTJ/VI1/2022
- Reklasifikasi dari Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan berupa 3

(Tiga) Paket Access Gate

- Reklasifikasi dari Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan berupa

Jasa Instalasi Pemasangan Access Gate
Jumlah Mutasi Tambah

Mutasi Kurang

Reklasifikasi ke Aset Lainnya berupa Penghentian Aset Tetap berdasarkan BA-

01/PHS/2022
Jumlah Mutasi Kurang
Jumlah Mutasi
Saldo Akhir 31/12/2022
Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku per 31/12/2022

2.288.223.169
2.000.000

849.032.000

137.464.620

4.168.579.836

137.776.726.404

3.276.719.789

4.168.579.836
(891.860.047)
136.884.866.357
(96.518.467.983)
40.366.298.374

Rincian Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2022 disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

10.

Gedung dan Bangunan

Saldo Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp469.161.643.003 dan Rp468.773.597.003. Kenaikan nilai Gedung dan Bangunan di
Kementerian BUMN diakibatkan oleh adanya penambahan yang berasal dari belanja modal gedung dan

bangunan.

Adapun rincian kenaikan/ penurunan tersebut disajikan sebagai berikut:
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Saldo Awal 31/12/2021 468.773.597.003

Mutasi Tambah
- Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahun 2022 1.374,542.620
Jumlah Mutasi Tambah 1.374.542.620
Mutasi Kurang
- Reklasifikasi ke Peralatan dan Mesin berupa 3 (Tiga) Paket Access Gate 849.032.000

Reklasifikasi dari Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan berupa Jasa

" Instalasi Pemasangan Access Gate 137.464.620

Jumlah Mutasi Kurang 986.496.620
Jumlah Mutasi 388.046.000
Saldo Akhir 31/12/2022 469.161.643.003
Akumulasi Penyusutan (44.793.609.388)
Nilai Buku per 31/12/2022 424.368.033.615

Rincian Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2022 disajikan di Lampiran Laporan Keuangan ini.

11. Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jalan, Irigasi dan Jaringan merupakan aset berupa instalasi gardu listrik, jaringan air minum, dan jaringan
telepon. Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp7.706.388.680 dan Rp7.706.388.680. Tidak terdapat penambahan/pengurangan pada pos Jalan,

Irigasi, dan Jaringan.

Rincian Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2022 disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

12. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2022
dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rpl.066.410.162 dan Rp1.066.410.162. Tidak terdapat
penambahan/pengurangan pada pos Aset Tetap Lainnya. Aset Tetap Lainnya per tanggal 31 Desember
2022 terdiri dari Bahan Perpustakaan Tercetak senilai Rp576.910.162. Bahan Perpustakaan Terekam dan
Bentuk Mikro senilai Rp489.500.000.

13. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
Rp(143.070.024.135) dan Rp(121.163.191.508). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra
akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP).
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut;

Nilai Perelehan

1|Peralatan dan Mesin 136.884.866.357 96.518.467.983 40.366.398.374
2|Gedung dan Bangunan 469.161.643.003 44.793.609.388 424.368.033.615
3|Jalan, Irigasi dan Jaringan 7.706.388.680 1.757.946.764 5,948.441.916
4| Aset Tetap Lainnya 1.066.410.162 0 1.066.410.162

j “Jumﬂ:.lfn}

14. Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Tagihan tuntutan ganti rugi merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai negeri bukan
bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara
sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya. Tuntutan ganti rugi
Kementerian BUMN merupakan tagihan ganti rugi kepada Sdr. DNZ atas kehilangan BMN berupa
kendaraan dinas roda 4 (empat) dengan nomor polisi B 7344 EQ. Berdasarkan Berita Acara Penetapan
Kerugian Negara Nomor BA-01/TIM TGR/KBUMN/2011 tanggal 24 November 2011 menetapkan bahwa
besarnya penggantian kerugian negara atas kendaraan dinas roda 4 (empat) di atas sebesar Rp70.000.000

dengan cara diangsur Rp291.667. per bulan selama 20 tahun terhitung mulai bulan November 2011.

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi tersebut di atas per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing senilai
Rp28.240.748 dan  Rp28.240.748. Sesuai dengan Perdirjen  Perbendaharaan  Nomor
Per-82/PB/2011 Tentang Pedoman Akuntansi Penyisihan Piutang Tak Tertagih Pada Kementerian/
Lembaga diungkapkan bahwa Penyisihan Piutang Tak Tertagih yang umum ditetapkan paling sedikit 5 %o
(lima permil) dari piutang yang memiliki kualitas lancar. sehingga perhitungan Tagihan Tuntutan Ganti

Rugi (Netto) adalah sebagai berikut:

Saldo Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (Netto):

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 28.240.748
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Tagihan Tuntutan Ganti Rugi

5%o0 x 28.240.748 (141.204)
Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (Netto) ©28.099.544

15. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/TGR

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per
31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp(141.204) dan Rp(141.204) yang
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi yang
ditentukan oleh kualitas piutang TGR. Ringkasan perhitungan Penyisihan Piutang tak Tertagih Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi disajikan sebagai berikut:
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28.240.748

16. Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp16.189.997.921 dan
Rp19.389.526.163. Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2022 terdiri atas Lisensi sebesar Rp2.850.515.278
dan Software sebesar Rp13.339.482.643. Rincian atas Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2022 adalah
sebagai berikut:

a. Lisensi

Lisensi sebesar Rp2.850.515.278 terdiri atas:

1. Lisensi VMware senilai Rp2.815.169.280 adalah suatu perangkat lunak virtual machine untuk
menciptakan dan menyimulasikan server secara virtual. VMware berfungsi untuk menjalankan
banyak sistem operasi dalam satu perangkat keras dan untuk menjalankan aplikasi yang ditujukan
untuk sistem operasi lainnya.

2. Lisensi SS| Digicert senilai Rp35.345.998 merupakan lapisan keamanan untuk melindungi
transaksi di website melalui internet dengan teknologi enkripsi data yang canggih. SSL yang
digunakan di Kementerian BUMN adalah SSL Digicert yang telah dilakukan perpanjangan selama
3 tahun pada tahun 2020. Pembelian SSL Digicert sifatnya pembaruan dalam jangka waktu
tertentu.

b. Software
Software sebesar Rp13.339.482.643 terdiri atas:

1. Sistem Informasi Manajemen ASN (simanis) http://simanis.bumn.go.id yang sebelumnya

bernama office automation (OA) senilai Rp3.836.737.987 dibangun pada tahun 2008 dengan
keseluruhan proses bisnis di Kementerian telah diakomodir dalam OA. Pada tahun 2010
dilaksanakan pengembangan portal tersebut melalui anggaran belanja pemeliharaan dan pada
tahun 2011 diadakan pengembangan portal berupa pemeliharaan portal dan pengembangan
dashboard eksekutif. Sampai dengan tahun 2017 dilakukan pengembangan oleh internal bidang
Teknologi Informasi (TI). Kondisi OA saat ini masih digunakan dalam proses bisnis internal di
Kementerian BUMN seperti modul Pengelolaan Kepegawaian (SDM), Cuti, Izin, Absensi,
Tunjangan Kinerja Perjalanan Dinas, Monitoring Tagihan dan SPBy, Layanan Survei Internal,
Pelaporan Pajak, Manajemen Kinerja dan Sasaran Kinerja Pegawai.

2. Portal Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) http://pkbl.bumn.go.id senilai

Rp1.411.974.599 dibangun pada tahun 2008, dan saat ini telah digunakan oleh Kementerian
BUMN untuk pengumpulan data penyerapan dana PKBL dari BUMN. Pada tahun 2010
dilaksanakan pengembangan portal tersebut melalui anggaran belanja pemeliharaan dan pada

tahun 2011 diadakan pengembangan portal berupa pemeliharaan portal dan pengembangan

38




LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

10.
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dashboard eksekutif. Pada tahun 2017 dilakukan pengembangan oleh Internal Bidang TI dengan
menyesuaikan data dan peraturan yang berlaku saat ini.
Portal SDM Online (http://sdm.bumn.go.id) dibangun pada tahun 2008 senilai Rp1.427.335.424,

dan telah digunakan oleh Kementerian BUMN sebagai informasi masa jabatan Direksi dan

Komisaris serta talent pool kandidat Direksi dan Komisaris BUMN. Pada tahun 2010 dilaksanakan
pengembangan portal tersebut melalui anggaran belanja pemeliharaan dan pada tahun 2011
diadakan pengembangan portal berupa pemeliharaan portal dan pengembangan dashboard
eksekutif.

Portal SiLaba (Sistem Informasi Pelaporan Berkala) (http://silaba.bumn.go.id) senilai

Rp2.065.030.155 dibangun pada tahun 2008 dengan nama Executive Information System (EIS)
yang kemudian diubah menjadi Portal Financial Information System (FIS) pada tahun 2011 dan
terakhir diubah menjadi SiLaba (Sistem Informasi Pelaporan Berkala) pada tahun 2018. Portal
tersebut digunakan oleh BUMN melaporkan laporan Keuangan/manajemen secara berkala kepada
Kementerian BUMN. Pada tahun 2010 dilaksanakan pengembangan portal tersebut melalui
anggaran belanja pemeliharaan dan pada tahun 2011 diadakan pengembangan portal berupa
pemeliharaan portal dan' pengembangan dashboard eksekutif. SiLaba berdasarkan fungsinya
sebagai media pelaporan keuangan seluruh BUMN terdiri dari Laporan Audited, RKAP, Triwulanan,
Tahunan/Manajemen dan Rencana Jangka Panjang.

Windows Server 2012 R2 Data Center Edition dan User Cal senilai Rp518.110.612 merupakan
software yang digunakan untuk optimalisasi sistem email Kementerian BUMN.

Exchange Server 2013 Standard dan Enterprise senilai Rp142.047.560 merupakan software yang
digunakan untuk optimalisasi sistem email Kementerian BUMN.

Exchange Standard CAL 2013 OLP NL USERCAL dan woSrvcs senilai 229.117.200 merupakan
merupakan software yang digunakan untuk optimalisasi sistem email Kementerian BUMN.
WinRghtsMgmtSrvcsCAL 2012 olp nl Gov UsrCAL senilai Rp124.995.000 merupakan software yang
digunakan untuk optimalisasi sistem email Kementerian BUMN.

Antivirus Endpoint Protection senilai Rp26.048.611 adalah software yang memiliki fungsi
perlindungan dan keamanan pada server dari serangan dan permasalahan virus.

Software Office 2019 senilai Rp114.360.000 merupakan software untuk mendukung aplikasi
perkantoran dan digunakan untuk memfasilitasi pegawai dalam menyelesaikan tugas di lingkup
Kementerian BUMN.

Migrasi IP Telephony senilai Rp728.238.435 adalah upgrade sistem IP Telephony dari versi yang
sudah menggunakan versi terbaru, layanan IP Telephony untuk menunjang sistem telepon sentral
di Kementerian BUMN.
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12. Microsoft SharePoint senilai Rp198.037.000 merupakan pembaruan aplikasi Naskah Dinas
Elektronik (NDE) dengan platform SharePoint yang memerlukan penambahan perangkat lunak
dalam mendukung implementasi tersebut. Perangkat lunak pendukung aplikasi NDE terdiri dari
Microsoft SharePoint Server dan CAL yang merupakan Software untuk tempat yang aman untuk
menyimpan, menata, berbagi, dan mengakses informasi dari perangkat apa pun.

13. Aplikasi Pendukung Infrastruktur IT senilai Rp1.546.589.000 merupakan aplikasi untuk
menyimpan, menata, berbagi, dan mengakses informasi dari perangkat apa pun secara aman
dan sistem manajemen basis data relasional dengan menggunakan bahasa guery.

14. Software Office senilai Rp744.150.000 merupakan software untuk mendukung aplikasi
perkantoran dan digunakan untuk memfasilitasi pegawai di lingkup Kementerian BUMN dalam
menyelesaikan tugas.

15. Aplikasi Simawas (Sistem Informasi Manajemen Pengawasan Internal) senilai Rp99.000.000
merupakan aplikasi yang di-/aunch pada bulan November 2019 dan digunakan untuk pengelolaan
program (tahunan) pengawasan internal yang dilakukan oleh unit kerja Inspektorat.

16. Aplikasi Simaris (Sistem Informasi Manajemen Risiko) senilai Rp99.000.000 merupakan aplikasi
yang di-/aunch pada bulan Desember 2019 dan digunakan untuk pengelolaan manajemen risiko
yang dilakukan oleh unit kerja Inspektorat.

17. Navicat PostgreSQL, Nitro PDF 12, Sectigo SSL DV Certificate, Sketch senilai Rp28.711.060
merupakan aplikasi pendukung pengembangan TI di Kementerian BUMN yang diadakan pada
tahun 2019.

Pada tahun 2022, terdapat Aset Tak Berwujud yang dihentikan penggunaannya dikarenakan sudah tidak
termanfaatkan sebesar Rp3.199.528.242 dengan rincian sebagai berikut:

1. Lisensi Anti Spam senilai Rp70.180.000 merupakan perangkat Email Security Gateway sebagai
sarana infrastruktur di Kementerian BUMN, sebagai proteksi fasilitas email Kementerian BUMN dari
permasalahan spam. Lisensi tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun 2017 dan dihentikan
penggunannnya pada tahun 2022.

2. Aplikasi Penunjang Pilot Sistem BI senilai Rp276.092.300 adalah aplikasi penunjang Business
Intelligence (BI) untuk memberikan manfaat kepada pimpinan Kementerian BUMN untuk membantu
pekerjaannya. Lisensi Aplikasi ini saat ini masih digunakan untuk sistem virtualisasi HyperV. Aplikasi
tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun 2020 dan dihentikan penggunannnya pada tahun 2022.

3. Dashboard BUMN senilai Rp2.251.541.015 yang dibangun tahun 2015 merupakan aplikasi untuk
menampilkan dashboard monitoring atas informasi strategis BUMN, berupa kantor pusat dan anak
perusahaan BUMN, Direksi & Komisaris BUMN, proyek strategis BUMN, serta data finansial BUMN.
Aplikasi tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun 2021 dan dihentikan penggunannnya pada
tahun 2022.
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17.

Paket Sistem Backup senilai Rp253.234.707 untuk sistem backup penyimpanan data server dari
clustering server ke tape drive. Aplikasi tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun 2020 dan
dihentikan penggunannnya pada tahun 2022.

Cisco 5508 Series senilai Rp320.386.220 merupakan perangkat WLAN Controller yang berfungsi untuk
menerima dan mentransmisikan sinyal wifi dan mengatur access point sesuai coverage areanya.
Software tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun 2022 dan dihentikan penggunannnya pada
tahun 2022.

Datacom Call Partner senilai Rp28.094.000 merupakan sistem bifling yang terpasang pada server
untuk menghitung biaya yang dikeluarkan dari penggunaan IP Phone di Kementerian BUMN. Atas aset
tersebut, telah dilakukan perubahan kondisi sesuai Berita Acara Perubahan Kondisi Nomor
BA-04/PHS/2022 tanggal 31 Desember 2022. Software tersebut dimanfaatkan sampai dengan tahun
2021 dan dihentikan penggunannnya pada tahun 2022

Aset Lain-lain

Aset Lain-lain per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah Rp Rp3.199.528.242 dan Rp3.892.012.485. Rincian

Aset Lain-Lain adalah sebagai berikut:

Aset Tak Berwujud

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-

89/MBU/SI11/2022 3.892.012.485 of 3892012485

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor SK- 0 4.168.579.836 4168579835

Peralatan & Mesin BYMBUIS/11/2022

Koreksi Tim Pemeriksa BPK atas Laporan Keuangan
Tahun 2022

Aset Tak Berwujud

18. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing

sebesar Rp(18.310.510.538) dan Rp(19.848.854.395). Rincian akumulasi penyusutan dan amortisasi aset

lainnya adalah sebagai berikut.
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(Dalam Rupiah’

A |Aset Tak Berwujud
1 |Software 13.339.482.643 42.633.879
2

Lisensi _ 3 2.850.515.278 1.011,818.746

1.0

B |AsetLain-ain

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintah 0 0 0

2 |Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintah 3.199.528.242 3.174.965.242 24.563.000

1000

(Dalam Rupiah)

A |Aset Tak Berwujud

1 |Software 13,296.848,764 12.083.050.843 1.213.797.921

Lisensi ) B 1.838,696.532 3.964.581.364

B |Aset Lain-lain

1 |Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintah 7 0 48.092.495 _T(§.8'3092;i$95‘)
78, 164.451)

2 |Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintah | 3.174.865.242 3.753.129.693 |

19. Utang Kepada Pihak Ketiga

Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp378.408.493 dan
Rp78.578.543. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada
pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan. Utang kepada Pihak Ketiga per
31 Desember 2022 sebesar Rp378.408.493 terdiri atas:

a) Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar sebesar Rp357.032.907 merupakan tagihan pihak ketiga
atau kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga berupa Belanja Pegawai yang belum dibayarkan per
31 Desember 2022;

b) Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar sebesar Rp21.375.586 merupakan tagihan pihak ketiga
atau kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga berupa Belanja Barang yang belum dibayarkan per
31 Desember 2022;
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Nilai Utang Kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp296.061.177

dibandingkan Per 31 Desember 2021 karena terdapat mutasi dengan rincian sebagai berikut:

Hibah Yang Belum Disahkan

1 |Kekurangan Pembayaran Gaji atas 6.515.579 0 6.515.579 0|Telah dilakukan
Kenaikan Pangkat tahun 2021 untuk pembayaran melalui SP2D
10 pegawai No. 220191301024598

2 |Kekurangan Pembayaran Tunjangan 61.663.212 0| 61.663.212 0|Telah dilakukan
Kinerja Tahun 2021 pembayaran melalui SP2D

No. 220191303000478

3 |Kekurangan Pembayaran Tunjangan 7.560.000 15.120.000 0 22.680.000 |Terdapat perubahan

Jabatan Tahun 2021 kekurangan Pembayaran
Tunjangan Jabatan

4 |Tunggakan Belanja Barang Tahun 2.839.752 0 2.839.752 - |Tagihan Air Minum Dalam
Anggaran 2021 Kemasan

5 |Kekurangan Tunjangan Jabatan a.n. 0 20.160.000 0 20.160.000 |Periode Juli - Desember
Luizah dkk/2 pegawai 2021

6 |Kekurangan gaji atas kenaikan 0 13.232.171 0 13.232.171 |Periode Januari s.d. Juni
pangkat dan kenaikan gaji berkala 2022
untuk 4 pegawai a.n. Syahrudin dkk

7 |Kekurangan Gaji atas Pengangkatan o] 1.260.050 0 1.260.050 |Periode April 2022
Jabatan Struktural a.n. Mukhammad
Syaiful Anam

8 |Kekurangan Gaji atas Kenaikan Gaji 0 9.378.188 o] S.378.188
Berkala bulan April tahun 2022 a.n.
Nurul Fadillah dkk/11 pegawai

9 |Kekurangan Tunjangan Jabatan 0 258.730.410 0 258.730.410
Fungsional a.n. Anna Muslikhah
Jamil dkk/11 pegawai

10 |Kekurangan Gaji atas Kenaikan Gaji 0 18.111.264 0 18.111.264
Berkala tahun 2022 a.n. Sugianto
dkk/11 pegawai

11 |Kekurangan Gaji atas Kenaikan o] 8.412.051 0 8.412.051
Pangkat bulan Oktober 2022 a.n.
Royza Fauzy/17 pegawai

12 |Kekurangan Tunjangan Fungsional 0 1.300.000 o] 1.300.000
a.n. Agus Waluyo dkk/2 pegawai

13 |Tunggakan Belanja Barang Tahun 0 21.375.586 0 21.375.586 |Tagihan beban listrik dan air
Anggaran 2020 dengan PT PGN Mas

14 |Kekurangan Tunjangan Kinerja o] 3.768.773 0 3.768.773
November 2022 a.n. Atika Desy

Aiani —

20.

Hibah Yang Belum Disahkan merupakan kewajiban atas penerimaan hibah langsung berupa

barang/jasa/surat berharga yang belum mendapatkan persetujuan MPHL-B]S (Memo Pencatatan Hibah

Langsung Bentuk Barang/Jasa/Surat Berharga) dari KPPN.

Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp1.311.700.000. Penurunan nilai hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2022 jika dibandingkan
dengan nilai per 31 Desember 2021 disebabkan telah dikeluarkannya Persetujuan Memo Pencatatan Hibah
Langsung Bentuk Barang/Jasa/Surat Berharga (MPHL-BJS) Nomor 02378T tanggal 9 Desember 2022 atas
hibah berupa 1 (Satu) unit kendaraan Outlander PHEV berdasarkan Berita Acara Serah Terima Nomor
041/MMKSI-BA/2021.
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21. Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka merupakan kewajiban atas Penerimaan pembayaran sewa ruangan Kantor

Kementerian BUMN yang telah dibayarkan oleh tenant untuk periode sewa yang akan datang. Nilai

Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing sebesar
Rp5.198.958.526 dan Rp7.999.258.136. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2022
sebesar Rp5.198.958.525 terdiri atas:

Dalam Rupiah)

[a Dimuka

Pembavaran Yang Dilakukan

1 |PT BRI (Persero), Tbk 5.653.110.000 3.674.521.500 1.978.588.500
2 PT BNI (Persero), Tbk 3.830.856.000 2.341.078.667 1.489.777.333
3 |PT Nitraya Bimasakti 529.047.000 0 529.047.000
4 Koperasi Prabunara (48) 2.291.824.500 1.871.656.675 420.167.825
; PT Dhost Telekomunikasi Nusantara 268.045.000 160.827.000 107.218.000
6 Koperasi Prabunara (Basement Baru) 411.430.500 315.430.050 96.000.450
7 PT Telekomunikasi Seluler 266.100.000 172.965.000 93.135.000
8 Koperasi Prabunara (Sport Center) 196.125.000 114.406.250 81.718.750
9 PT Bank Mandiri (Persero), Thk 257.695.000 178.954.861 78.740.139
10 |Koperasi Prabunara (48) Extnd. 548.055.000 471.936.250 76.118.750
11  |PT BRI (Persero), Tbk (ATM) 75.288.000 15.057.600 60.230.400
12 |PT Danareksa 156.855.000 99.341.500 57.513.500
13 |PT Bank Mandiri (Persero), Thk (ATM) 140.846.000 91.549.900 49,296,100
14 |PT BNI (Persero), Tbk 56.653.000 12.589.556 44,063.444
15 |PTBTN (ATM) 56.015.000 18.671.666 37.343.334

22

Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp1.940.531.687.224 dan
Rp1.961.254.155.353. Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara

aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
1. Pendapatan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021
adalah sebesar Rp4.005.137.861 dan Rp4.029.767.545. Pendapatan tersebut merupakan Pendapatan
Negara Bukan Pajak Lainnya yang diperoleh dari penyewaan ruangan Gedung Kantor Kementerian BUMN
oleh para tenant, Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah, dan Pendapatan
Penerimaan Kembali Porsekot/Uang Muka Gaji. Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode
31 Desember 2022 dan 2021 sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

== = iKenalkan/i(Bentrunan) S Nalkl(Tutun)|

34 Dasember 2021

1 |Pendapatan Penjualan Hasil Preduksi Non Litbang Lainnya 0 30.000.000 (30.000.000){  (100,00)
2 |Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 3.999.811.208 3.850.248.334 49.562.874 1,25

3 |Pendapatan Jasa Lainnya 0 2.100 (2.100)] (100,00
4 |Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 4.126.653 A7 17411 (42.990.458)]  (91,24)
5 |Penerimaan Kembali Porsekot/Uang Muka Gaji 1.200.000 2.400.000 (1.200.000)]  (50,00)

Keterangan:

1. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan sebesar Rp3.999.811.208 dapat dirinci sebagai
berikut:

Pendapatan dari Pengelolaan BMN serta Pendapatan dari Penjualan

- Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan berupa sewa listrik dan air oleh 1.183.604.057
- Penyesuaian:

- Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (Awal) 7.999.258.136

- Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (Akhir) (5.198.958.525)

Mutasi Piutang Bukan Pajak dari Tagihan Sewa Ruangan 5.907.540

3.999.811.208
2. Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah senilai Rp4.126.653 terdiri atas:

- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan jasa sewa kendaraan dinas periode
Januari 2022 atas nama PT Permata Graha Nusantara sebesar Rp62.837;

- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan security paper atas nama Perum
Percetakan Negara RI sebesar Rp262.216;

- Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pengadaan seragam dinas atas nama PT Dekatama
Centra sebesar Rp3.801.600.

3. Penerimaan Kembali Porsekot/Uang Muka Gaji sebesar Rp1.200.000 merupakan potongan pada SPM
Gaji Induk
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2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp76.356.018.861 dan Rp57.803.877.109. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi,
baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh

pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

(Dalam Rupiah)

(AT

Antariahun

Kenaikan/Rentrunan |

Jumlah Belanja Kotor ‘
Pengembalian Belanja Pegawai _

1 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 29.049.391.074 24.678.895.468 "4-.370.4'9_5.606 17,71
2 Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara 1.709.042.264 1.672.665.832 36.376.432 A
I 45,362.767.514 31.485.992.213 13,876.775.301 44,07

fatal
Hdi

3. Beban Persediaan

Pelunasan Kekurangan Pembayaran Beban SGEIe

1 Pegawai Tahun 2020 0 (85.627.733) 85.627.733 100,00

9 gg!;blhan Pembayaran Beban Pegawai Tahun 0 (13.387.988) 13.387.988 100,00

3 P;g;grangan Pembayaran Beban Pegawai Tahun 0 (32.240.784) 32.940784 100,00

‘ gg;:rangan Pembayaran Beban Pegawai Tahun 0 107.979.575 (107.979.575) (100,00)
Koreksi Audited BPK Koreksi salah MAK atas

5 pembayaran tunjangan jabatan Wakil Menteri 0 15,176.992 (15.176.992) (100,00
tahun 2021
Koreksi Audited BPK Koreksi salah MAK atas Ay

7 pembayaran gaji susulan Deputi tahun 2021 0 ST 00 () (100,00)
Pelunasan Kekurangan Pembayaran Beban .

g Pegawai Tahun 2021 (68.178.791) 0 (68.178.791) (100,00)
Pelunasan Kekurangan Pembayaran Beban : i

8 Pegawai Tahun 2021 (5.451.210) 0 (5.451.210) (100,00)

9 E;Iz(;rangan Pembayaran Beban Pegawai Tahun 345,704,134 " e —
Koreksi Audited BPK Koreksi Pembayaran ‘ : -

e Tunjangan Kinerja 2022 di Tahun 2023 SIS I . i hge 100,00

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp1.872,592.661 dan Rp2.053.627.628. Beban Persediaan merupakan beban untuk
mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik
yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan pada 31 Desember 2022 dan 2021

adalah sebagai berikut:
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Dalam Rupiah

Beban Persediaan Konsumsi 2.025.799.801 |

27.827.827

1784611108
87,981,653

Beban Persediaan Lainnya

4, Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp85.668.063.712 dan Rp95.416.246.129. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas

jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa pada

31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

1) Beban Barang Operasional

1 [Beban Barang Operasional 17.710.084.668 14.497.742.078 3.212.342.590 22,16
2 |Beban Barang Non Operasional 13.932.094.908 9.826.409.138 4.105.685.770 41,78
3 |Beban Jasa 54.025,884.136 71.008.775.534 (16,982.891.398)  (23,92)
4 |Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin : 0 83.319.379 : (100,00)

(83.319:379)

Beban Barang Operasional untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp17.710.084.668 dan Rp14.497.742.078. Rincian Beban Barang Operasional pada
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Penyesuaian atas Biaya License Tahunan yang menggunakan akun Belanja

53 15.615.939.411

Dalam Rupiah’
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1 Keperuah Pericairan 756.§71.105 (776.601.025)|  1.533.072.130 (197,41)
2 |Pelunasan Tunggakan Belanja Barang Operasional Tahun 2020 0 (239.804.300) 239.804.300 (100,00)
Pelunasan Tunggakan Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi !
0 5.611. L6711, .
# | Covid Tahun 2020 @ 666) 75.611.666 | (100,00
4 |Pelunasan Pembayaran Gaji Pegawai Tahun 2021 a.n. C.B.T. 0 (3.307.300) 3.307.300 [  (100,00)
Koreksi Audited BPK Koreksi salah MAK atas pembayaran funjangan : : :
0 15.176. . 176.
s jabatan Wakil Menter fahun 2021 Mg AE) 15892 (100.00)
6 |Pengembalian Beban Jasa Operasional 0 (4.388.750) 4.388.750 (100,00)
Koreksi Audited BPK Koreksi salah MAK atas pembayaran gaji susulan : g
T Deputi tahun 2021 0 (3.307.300) 3.397.3m (100,00)
8 |Penyesuaian atas transaksi gantung berupa aset tetap ekstrakomtabel 11.655.000 0 1‘1555000 100,00
9 |Koreksi Audited BPK Koreksi Pencatatan Lisensi Tahun 2023 (855.954.000) o (855.954.000)]  (100,00)
10| Koreksi Audited BPK Koreksi Transaksi Gantung (11.655;000) 0 (11.655.000)

(100,00)
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2) Beban Barang Non Operasional

Beban Barang Non Operasional untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah

masing-masing sebesar Rp13.932.094.908 dan Rp9.826.409.138. Rincian Beban Barang Non Operasional
pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

(turun

1"Besember 2022 1"ResamBb :

Belanja Barang Non Operasional

1 |Pelunasan Tunggakan Belanja Barang Non Operasional Lainnya Tahun 2020 0 (180.125.000) 180.125.000 100,00
2 |Pelunasan Tunggakan Belanja Bahan Tahun 2020 0] (258.395.103) 258.395.103 100,00
3 Penyegualan atgs Pembayaran Biaya Beasiswa Pegawai Kementerian BUMN 0 (163.500.000) 163.500.000 100,00
yang Dibayar Dimuka
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar Berupa Biaya Pendidikan S1 dan
1 S2 Pegawai Kementerian BUMN Intake Tahun 2021 g i (BoSios6r) {190.09)
Pelunasan Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar Berupa Biaya SR
8 Pendidikan S1 dan S2 Pegawai Kementerian BUMN Intake Tahun 2021 0 (a:215.667) eoaibiar 100,00
5 Penyesua_\an Belanja Dibayar Dimuka Biaya Pendidikan S1 dan S2 Pegawai 414,058,333 (332.458.333) 747.416.666 224,82
Kementerian BUMN
Koreksi Audited BPK Koreksi kurang catat prepaid biaya pendidikan penerima <
L beasiswa tahun akademik 2021 sd 2022 0 (S5O0 #23.000.000 e

3) Beban Jasa

Beban Barang Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp54.025.884.136 dan Rp71.008.775.534. Rincian Beban Jasa pada 31 Desember 2022 dan 2021

adalah sebagai berikut:

Dalam Rupiah

| 1 |Belanja Jasa 54,020,553,096 72,281,706,965 | (18,261,153,869)  (25.26)

1 |Pelunasan Tunggakan Beban Langganan Listik Tahun 2020 0 (27,936,414) (27,936,414)  (100.00)
2 |Pelunasan Tunggakan Beban Langganan Air Tahun 2020 0 (9,288,920) (9,288,920)|  (100.00)
3 |Pelunasan Tunggakan Beban Jasa Konsultan Tahun 2020 0 (100,025,000) (100,025,000) (100.00)
4 |Pelunasan Tunggakan Beban Beban Sewa Tahun 2020 0] (226,764,957) (226,764,957) (100.00)
5 |Pelunasan Tunggakan Beban Jasa Lainnya Tahun 2020 0 (48,343,000) (48,343,000) (100.00)
6 zl;azlu.(l)nasan Tunggakan Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 Tahun 0 (798,862,000) (798,862,000) (100.00)
7 :i(;r:;:ri ;:(;i;izggPK Koreksi pemakaian langganan air tahun 2019 yang . 0 (61,711,140) {61,711,140) (100.00)
8 |Tunggakan Beban Langganan Listrik Tahun 2020 20,718,975 0 20,718,975 100.00
9 [Tunggakan Beban Langganan Air Tahun 2020 _ 656,611 0 656,611 100.00
10 |Pengembalian atas sewa mobil Voxy (16,044,546) 0 16,044,546 100.00
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4) Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin

Beban Barang Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp83.319.379. Rincian Beban Jasa pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

. Dalam Rupiah
} | Kenaikan/ i .
No Urafan ‘

31 Desember 202 [EERU 0D

Penyesualan Aset Ekstlakomtabel Peralatan dan Mesm - 83 319.379 (83.319. 379 (100,00}

‘ Jumlah [ ||(1(I‘ll ‘

5. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp9.746.142.434 dan Rp9.248.897.218. Beban pemeliharaan merupakan beban yang
dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi

normal. Rincian beban pemeliharaan pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Dalam Rupiah

N iraian -- : enaikan, BN U o Nal K- (TUl
Belanja Pemeliharaan 0.740749.445|  9.063.199.324 677.550.121

1 |Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan £9.033.160 222.543.200 (163.510.040)  (73,47)
2 |Koreksi pencatatan voucer BBM (108.425.000) 8.800.000 (117.225.000)]  (1332,10)
3 |Pelunasan Tunggakan Beban Pemeliharaan Lainnya Tahun 2020 0 (8.221.866) 8.221.866 (100,00)
4 gggnasan Tunggakan Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Tahun 0 (5.478.000) 5,478,000 (100,00)
6 |Pelunasan Tunggakan Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Tahun 2020 0 (51.205.000) 51.205.000 (100,00)
7 |Beban Persediaan Suku Cadang 66.912.329 19.259.560 47.652.7869 247,42

6. Beban Perjalanan Dinas

8 |Koreksi Audited BPK Koreksi Pencatatan Lisensi ' (12.127.500) 0 (12.127.500))  (100,00)

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp19.291.523.521 dan Rp11.970.296.074. Beban tersebut adalah merupakan beban yang
terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban

perjalanan Dinas pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:
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(Dalam Rupiah)

Kenaikan! Penurunani®s |

1 |Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri 18.789.403.572 11.413.875.818 7.375.527.754 64,62
2 |Belanja Perjalanan Dinas Luar Neger 502.119.949 745.431.084 (243.311.135) (32,64)

6.90; 7182/

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas ' (81.430.828) 81.430.828 (100,00)

= O - 7 3
2 _I;‘:;zr;a;g;o'runggakan Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 (107.580.000) 107,580,000 (100,00)

Jumlak

7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021
adalah masing-masing sebesar Rp28.348.821.115 dan Rp28.597.849.849. Beban penyusutan adalah
merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi
digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban
Penyusutan dan Amortisasi pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Dalam Rupiah)

Reban Penyusutan Peralatan dan Mesin 169691801399 | 17847720076 |  (878539677)  (4,92)
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 8.850.027.102 9.415.551.357 (665.524.255) (6,01)

Beban Penyusutan Jaringan 255.080.784 255.080.784 0 0,00

Beban Amortisasi Software 178286518 296,059,873 | (777 .35_5) (39,78)

Beban Amortisasi Lisensi 2.092.737.312 722.719.556 |  1.370.017.756 189,56
Beban Amortisasi ATB yang tidak digunakan dim Operasional Pemerintah 3.508.000 12.625.708 (9.116.708) (72,21)

Beban Penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dim Operasional Pemerintah 48.092.495 (48.092,495)|  (100,00)

8. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021
adalah masing-masing sebesar Rp93.835 dan Rp39.467.136. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Per
31 Desember 2022 sebesar Rp93.835 merupakan Beban Penyisihan Tak Tertagih dari Piutang Lancar,

Kurang Lancar, Piutang Macet dan Piutang Jangka Panjang.

9. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak
rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:
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(Dalam Rupiah)

Surplus/ (Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar _ ]
1 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 1.056.000.001 26.000.001
2 Beban Kerugian Pelepasan Aset (17.032.303) 2,090.016.906
_i‘uu;\;l'q "'-"nl_\'|-jni-u9: e :n’;: Pelepasan Aset I.\!m,.i {:;W: ST = ‘. 1033 [ sl0teoor
Surplus dari egitan Non Operasional Lainnya
1 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL . 0 17.458.399 (17.458.399) (100,00)
2 Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 10.930.000 84.431.435 (73.501435) (g7 05
3 Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 0 0 0 100,00
4 Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 33.722.860 0 33.722.880 [ 400,00
5  Beban Penyesuaian Nilai Persediaan _ (20.514.750) 0 ~ (20514750)] 100,00
6 Ilaelunasan k.elebihan pembayéran perjalanan dinas, 'kunsinyering dan henor 0 (32.017.185) 32.017.185
tim atas kegiatan 2020 yang dibayar di 2021 (Koreksi BPK 2020) (100,00)
7 Pelunasan piutang kelebihan pembayaran iuran BPJS kesehatan an. PT Wika 0 (30.113.250) 30.113.250
Realty S (100,00)
8 Pelunasan piutang kelebihan pembayaran honorarium staf khusus an. M.|. 0 (4.331.250) 4.331.250 (100,00)
9 Pelunasan piutang kelebihan pembayaran Tunjangan Kinerja an. W.S. 0 (5.392.857) 5.392.857 {100,00)
10 Pelunasan piutang kelebihan pembayaran Gaji Pokok an. M.N, 0 {5.958.900) 5.958.800 | (100,00
11 Pelunasan piutang kelebihan pembayaran Gaji Pokok an. P.S.H. i {1.775.000) 1.775.000 | (100,00)
12 Koreksi Audited BPK Koreksi Persediaan Usang Belum Dicatat 0 (38.558.060) (100,00)

(38.558.060)

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan Beban Penyesuaian Nilai Persediaan untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2022 masing-masing senilai Rp33.722.860 dan Rp(20.514.750) disebabkan

oleh koreksi tambah dan kurang atas pencatatan jumlah maupun nilai pada transaksi persediaan.
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
1. Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp1.961.254.155.353
dan Rp1.961.869.742.868.

2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp(216.253.570.530) dan Rp(202.155.241.415). Defisit LO merupakan selisih kurang antara

surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

3. Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari Dampak

Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Nilai Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp(62.627.673) dan Rp(42.127.019) Koreksi yang terjadi
selama Tahun 2022 terdiri atas Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi sebesar Rp(74.282.172) dan Koreksi
Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi sebesar Rp11.654.499.

4. Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing sebesar Rp195.593.730.074 dan Rp201.581.780.919. Rincian Transaksi Antar Entitas
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 terdiri dari:

Ditagihkan ke Enfitas Lain ' 196.565.127,045
Diterima dari Entitas Lain (2.274.496.971)
Transfer Masuk 1.400.000
Pengesahan Hibah Langsung TAYL 1.311.700.000

Pengesahan Hibah Langsung TAYL senilai Rp1.311.700.000 disebabkan adanya pengesahan hibah 1 (satu)
unit kendaraan Outlander PHEV yang diserahterimakan pada tahun 2021 melalui Berita Acara Serah
Terima Nomor 041/MMKSI-BA/2021, yang disahkan pada tahun 2022 melalui Persetujuan Memo
Pencatatan Hibah Langsung Bentuk Barangs/Jasa/Surat Berhargas (MPHL-BJS) Nomor 02378T tanggal 9
Desember 2022.

5. Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp1.940.531.687.224 dan Rp1.961.254.155.353.
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F.

PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

1. Data Tuntutan Hukum

Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor S-131/MK.5/2021 perihal : Kebijakan Akuntansi

Penyajian dan Pengungkapan Hak dan Kewajiban dari Putusan Hukum Inkracht dan Pelaporan

dan Pengungkapan Penanganan Dampak Pandemi Covid-19 dan/atau PC PEN, maka perlakuan

pencatatan kewajiban atas putusan pengadilan yang inkracht atas tuntutan hukum kepada

Pemerintah berupa uang adalah sebagai berikut:

a. Dalam hal tuntutan hukum yang telah memiliki kekuatan hukum tetap (/in kracht van
gewijsde), telah dilakukan teguran (aanmaning) dari PN setempat dan tidak dimungkinkan
lagi upaya hukum lanjutan / luar biasa dari Pemerintah serta telah dianggarkan dalam DIPA,
maka nilai tuntutan hukum yang sudah inkracht disajikan sebagai Utang kepada Pihak Ketiga
dalam Neraca LKKL.

b. Dalam hal tuntutan hukum telah memiliki kekuatan hukum tetap (/in kracht van gewijsde),
telah dilakukan teguran (aanmaning) dari PN setempat, tidak dimungkinkan lagi upaya
hukum lanjutan/luar biasa dari Pemerintah, namun belum dianggarkan dalam DIPA, maka
tuntutan hukum yang sudah inkracht hanya diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
keuangan (CALK) secara agregat.

c. Dalam hal tuntutan hukum belum memiliki kekuatan hukum tetap (/n kracht van gewijsde)
atau masih mungkin dilakukan upaya hukum lanjutan/luar biasa dari Pemerintah, maka tidak
dilakukan pencatatan pada Neraca dan tidak diungkapkan dalam CALK LKKL.

d. Pengalokasian anggaran dalam DIPA untuk pembayaran kewajiban yang berasal dari
tuntutan hukum telah memiliki putusan pengadilan tetap (in kracht van gewijsde)
menunjukkan tidak adanya upaya lain yang akan dilakukan pemerintah atas tuntutan hukum
dimaksud sebagaimana Paragraf 10 huruf a PSAP 15 tentang Peristiwa Setelah Tanggal

Pelaporan

Tuntutan hukum kepada Kementerian Badan Usaha Milik Negara yang telah inkracht adalah
putusan hukum dengan Nomor Perkara 341PK/Pdt/2017 dengan pokok gugatan berupa tanah
Persekutuan Masyarakat Adat Deli. Atas gugatan tersebut, hasil putusan kasasi menetapkan:
1) Tergugat I (PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara - Aceh);

2) Tergugat II (PT Kereta Api (Persero) Kantor Pusat di Bandung); dan

3) Tergugat III Pemerintah Republik Indonesia c.q. Menteri BUMN.

untuk membayar ganti rugi sebesar Rp500.000.000.00.
Namun berdasarkan Putusan 133/Pdt.G.2019/PN/Mdn dinyatakan bahwa Permohonan Eksekusi

aset PT KAI (Persero) di kawasan Pulo Brayan Kota Medan ditangguhkan karena dalam
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pertimbangannya Majelis Hakim berpendapat terdapat 2 (dua) putusan pengadilan yang telah

berkekuatan hukum tetap/inkracht, yaitu:

1) Perkara Nomor 371/Pdt.G/2010/PN. Mdn Jo 433/Pdt/2011/PT. Mdn Jo 2113/Pdt/2013 Jo
341 PK/Pdt/2017 yang menyatakan bahwa tanah di Pulo Brayan seluas 40.000 m2 (4 Ha)
adalah milik Persekutuan Masyarakat Adat Deli (Sultan Deli).

2) Perkara Nomor 273/Pdt.G/2014/PN.Mdn Jo 122/PDT/2016/PT.Mdn Jo 2433K/Pdt/2017
menyatakan bahwa tanah di Pulo Brayan seluas kurang lebih 2.910 m2 dan bangunan di

atasnya seluasnya 180 m2 adalah milik PT KAI (Persero).

Dengan kata lain tanah objek sengketa dalam perkara Nomor 273/Pdt.G/2014/PN.Mdn Jo
122/PDT/2016/PT.Mdn Jo 2433K/Pdt/2017 merupakan bagian tanah obyek sengketa dalam
perkara Nomor 371/Pdt.G/2010/PN. Mdn Jo 433/Pdt/2011/PT. Mdn Jo 2113/Pdt/2013 Jo 341
PK/Pdt/2017.

PT KAI (Persero) belum melaksanakan hasil putusan yang telah inkracht sebagaimana tersebut
di atas dan selanjutnya akan mengajukan upaya hukum luar biasa Peninjauan Kembali (PK)
sehubungan adanya 2 (dua) putusan yang saling bertentangan sesuai pertimbangan Majelis
Hakim dalam putusan 133/Pdt.G.2019/PN/Mdn. Sampai dengan saat ini, upaya hukum tersebut
di atas sedang dalam tahap finalisasi identifikasi pihak-pihak Tergugat dalam objek perkara. Di
samping itu, PT KAI (Persero) telah mengajukan permohonan non-executable kepada
Pengadilan Negeri Medan sesuai surat Nomor KL.902/III/I/KA-2022 tanggal 15 Maret 2022.

2. Struktur Organisasi Kementerian Badan Usaha Milik Negara

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2019 tentang Struktur
Organisasi Kementerian BUMN telah ditetapkan susunan organisasi Kementerian BUMN yang
terdiri dari 2 (dua) Wakil Menteri, 1 (satu) Sekretaris Kementerian, 3 (tiga) Deputi, serta 3 (tiga)
Staf Ahli. Dalam Peraturan Presiden tersebut, turut diatur mengenai tugas dan fungsi masing-

masing jabatan.

Dalam rangka mendukung efektivitas pembinaan BUMN, dilakukan klusterisasi BUMN Binaan

Wakil Menteri BUMN I dan II sebagai berikut:

a) Wakil Menteri BUMN I: dari 12 BUMN binaan Wakil Menteri BUMN I, dikelompokkan ke dalam
6 kluster sektor industri;

b) Wakil Menteri BUMN II: dari 61 BUMN binaan Wakil Menteri BUMN 1I, dikelompokkan ke

dalam 6 kluster sektor jasa.

Menindaklanjuti Peraturan Presiden tersebut, diterbitkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Nomor Per-01/MBU/03/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Badan

Usaha Milik Negara. Untuk optimalisasi pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah di

34



LK Kementerian BUMN Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2022

bidang Badan Usaha Milik Negara. Peraturan Menteri BUMN tersebut kemudian dicabut dan
telah ditetapkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor Per-
04/MBU/03/2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Badan Usaha Milik Negara
pada tanggal 29 Maret 2021.
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LAPORAN REALISAS| ANGGARAN PENDAPATAN
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

(dalam rupiah)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ;041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap :LRA.P.E1.1
B I :10/05/23 10:27 AM
ESELON | . 01 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA HZT:{i:n .
WILAYAH/PROVINSI : 0100 DKI JAKARTA Prg ID :lap_lra_pen_akun_satker
SATUAN KERJA 1 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
REALISAS|I PENDAPATAN
% REALISASI
KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENGEMBALIAN PENDAPATAN
PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO
i 2 3 4 g 6=4-5 7=6/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha dan
425129 | Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 1,056,000,001 0 1,056,000,001 0
425131 | Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 912,075,000 1,193,604,057 0 1,193,604,057 130.87
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 912,075,000 #2E. 000050 0 2,249,604,058 246.65
4258 Pendapatan Denda
425811 [ Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 4,126,653 0 4,128,653 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4258 0 4,126,653 4,126,653
4259 Pendapatan Lain-Lain
425911 | Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 8,636,260 0 8,836,260 0
425912 | Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 10,930,000 0 10,930,000 0
425991 | Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 0 1,200,000 0 1,200,000 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4259 0 <0:/88,2680 0 20,766,260
JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 912,075,000 2,274,496,971 0 2,274,496,971 249.38
JUMLAH PENDAPATAN 912,075,000 2,274,486,971 0 2,274,496,971 249.38







LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 1 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : LRA.B.S.2
ESELON | : 01 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Tanggal : 10/05/23 10:29 AM
WILAYAH/PROVINSI : 0100 DKI JAKARTA Halaman : 1
SATUAN KERJA : 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Prg ID . lap_lra_bel_akun_satker
JENIS SATUAN KERJA : KP Tgl Data : 10/5/23 7:22 AM
REALISASI BELANJA %
KODE URAIAN dis W T TETEITL REALISAS | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
51 BELANJA PEGAWAI
5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
511111 Belanja Gaji Pokck PNS 21,473,814,000 20,472,113,000 20,471,574,100 32,651,300 20,439,022,800 100 33,090,200
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 348,000 402,000 384,947 3,597 381,350 95.76 20,650
511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 1,443,746,000 1,148,500,000 1,144,308,370 0 1,144,308,370 99.64 4,191,630
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 396,488,000 314,500,000 313,065,946 0 313,065,846 99.54 1,434,054
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 2,846,099,000 1,896,000,000 1,895,000,000 0 1,895,000,000 99.05 1,000,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 327,124,000 116,000,000 112,542,000 0 112,542,000 97.02 3,458,000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 111,851,000 91,500,000 90,679,691 0 90,679,691 09.1 820,308
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 1,142,323,000 1,049,165,000 1,048,875,020 0 1,048,875,020 99.97 289,980
511129 Belanja Uang Makan PNS 2,987,747,000 3,040,901,000 3,040,901,000 8,470,000 3,032,431,000 100 8,470,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 752,576,000 935,720,000 932,060,000 0 932,060,000 00.61 3,660,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 31,482,226,000 29,064,801,000 28,049,391,074 41,024,897 29,008,366,177 99.95 56,434,823
5113 Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara
511311 Belanja Gaji Pokok Pejabat Negara 199,167,000 185,000,000 176,543,674 0 176,543,674 95.43 8,456,326
511323 Belanja Tunj. Struktural Pejabat Negara 827,130,000 696,000,000 692,498,590 0 652,498,590 98.5 3,501,410
511337 Belanja Tunjangan Lain-lain Termasuk Uang Duka Pejabat 910,000,000 840,000,000 840,000,000 0 840,000,000 100 0
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5113 1,936,297,000 1,721,000,000 1,709,042,264 0 1,709,042,264 95.31 11,957,736
5124 Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito
512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 41,7568,086,000 45,381,686,000 45 362,767,514 0 45.362,767,514 99.96 18,018,486
JUMLAH SUB KELOMPCOK BELANJA 5124 41,758,086,000 45,381,688,000 45,362,767,514 0 45,362,767,514 99.96 18,918,486
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 75,177,609,000 76,167,487,000 76,121,200,852 41,024,897 76,080,175,955 99.94 87,311,045
52 BELANJA BARANG
5211 Belanja Barang Cperasional
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 11,835,675,000 11,431,668,000 11,394,691,184 10,769,532 11,383,921,652 99.68 47,747,348
521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 50,000,000 11,268,000 11,250,500 0 11,250,500 99.84 17,500
821115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 3,670,281,000 954,620,000 900,701,258 0 900,701,258 94.35 53,818,742
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 1,205,240,000 4,684,708,000 4,578,615,366 0 4,578,615,366 97.74 106,092,634
521131 Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 778,506,000 1,013,482,000 935,078,787 0 935,078,787 02.26 78,403,213
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 17,539,702,000 18,095,747,000 17,820,337,095 10,769,532 17,809,567 ,563 08.48 286,179,437
5212 Belanja Barang Non Operasicnal
521211 Belanja Bahan 6,428,058,000 6,350,782,000 6,271,292,086 0 6,271,292,086 98.75 79,489,914
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 2,226,265,000 1,108,518,000 892,037,000 0 992,037,000 80.65 114,481,000
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 6,266,246,000 6,279,610,000 6,253,807 ,489 0 6,253,807,489 88.59 25,802,511




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ;041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap :LRA.B.S2

ESELON | 1 01 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Tanggal : 10/05/23 10:28 AM

WILAYAH/PROVINSI : 0100 DKI JAKARTA Halaman :2

SATUAN KERJA : 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Prg 1D : ]ap_"a_beLakun_satker

JENIS SATUAN KERJA ; KP Tgl Data : 10/5/23 7:22 AM

REALISAS| BELANJA %
KODE URAIAN Aeora Bt p ey T T REALISAS! | 51SA ANGGARAN
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 G=4-7

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 14,920,570,000 13,736,910,000 13,517,136,575 0 13,517,136,575 98.4 219,773,425

5218 Belanja Barang Persediaan

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2,578,890,000 2,456,805,000 2,432.655,101 0 2,432,655,101 99.02 24,149,889
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 2,578,890,000 2,456,805,000 2,432,655,101 0 2,432 655101 99.02 24,149 889

5221 Belanja Jasa

522111 Belanja Langganan Listrik 5,040,000,000 5,383,992,000 5,307,046,577 0 5,307,046,577 98.57 76,045,423

522112 Belanja Langganan Telepon 72,000,000 72,000,000 12,139,614 0 12,139,614 16.86 59,860,386

522113 Belanja Langganan Air 336,000,000 288,720,000 287,560,451 0 287,560,451 99.6 1,159,549

522131 Belanja Jasa Konsultan 8,212,200,000 6,720,170,000 6,720,160,627 0 6,720,160,627 100 9,373

522141 Belanja Sewa 12,831,780,000 11,730,353,000 11,684,216,425 53,459,820 11,630,756,605 99.61 99,596,395

522151 Belanja Jasa Profesi 2,921,079,000 2,017,803,000 1,874,700,000 8,120,000 1,866,580,000 92.91 151,223,000

522161 Belanja Jasa Lainnya 40,879,210,000 28,034,665,000 27,907,233,765 0 27.,907,233,765 99.55 127,431,235

522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 1,769,888,000 307,105,000 289,075,457 0 289,075,457 94.13 18,029,543
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 72,062,257,000 54 554,808,000 54,082,132,916 61,579,820 54,020,553,096 99.13 534,254,904

5231 Belanja Pemeliharaan

523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 200,000,000 696,120,000 543,676,607 0 543,676,607 78.1 152,443,393

523113 Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan 634,300,000 634,108,000 634,107,229 0 634,107,229 100 771

523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 4,563,210,000 6,209,288,000 6,105,119,739 0 6,105,119,739 08.32 104,168,261

523129 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 44,000,000 22,700,000 19,878,400 0 19,978,400 88.01 2,721,600

523189 Belanja Pemeliharaan Lainnya 2,151,685,000 2,437,811,000 2,437,867,470 0 2,437,867,470 100 43,530
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 7,593,195,000 10,000,127,000 9,740,749,445 0 9,740,749,445 97.41 258,377,555

5241 Belanja Perjalanan Dalam Negeri

524111 Belanja Perjalanan Biasa 6,918,526,000 10,379,165,000 10,270,003,380 6,849,998 10,263,153,382 08.05 116,011,618

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 632,910,000 515,282,000 488,432,000 300,000 489,132,000 04.08 26,150,000

524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 3,704,688,000 2,778,799,000 2,672,006,456 410,500 2,671,595,956 06.16 107,203,044

524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 4,999,662,000 5,5648,174,000 5,374,821,650 9,299,416 5,365,522 234 96.88 182,651,766
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 16,255,787,000 19,221,420,000 18,806,263,486 16,859,914 18,789,403,572 97.84 432,016,428

5242 Belanja Perjalanan Luar Negeri

524211 Belanja Perjalanan Biasa - Luar Negeri 969,125,000 461,767,000 457 542 077 0 457,542,077 99.09 4,224,923

524219 Belanja Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 63,540,000 44,604,000 44,577 872 0 44 577,872 99.94 26,128
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5242 1,032,665,000 506,371,000 502,119,949 0 502,119,949 99.16 4,251,051
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 131,983,066,000 118,572,188,000 116,901,394,567 89,209,266 116,812,185,301 98.59 1,760,002,699

53 BELANJA MODAL

5321 Belanja Modal Peralatan dan Mesin




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap :LRAB.S.2

ESELON | 01 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Tanggal 10/05/23 10:29 AM

WILAYAH/PROVINSI : 0100 DKI JAKARTA Halaman :3

SATUAN KERJA . 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Prg ID . lap_Ira_bel_akun_satker

JENIS SATUAN KERJA v KP Tgl Data : 10/5/23 7:22 AM

REALISASI BELANJA %
KODE URAIAN = e YTy REALISASI | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
BELANJA
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7

532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 35,000,000 1,883,800,000 1,860,207,169 0 1,860,207,169 98.75 23,592,831
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5321 35,000,000 1,883,800,000 1,860,207,169 0 1,860,207,169 98.75 23,592,831

5331 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 1,050,000,000 1,803,046,000 1,802,558,620 0 1,802,558,620 99.97 487,380
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5331 1,050,000,000 1,803,046,000 1,802,558,620 0 1,802,558,620 99.97 487,380
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 1,085,000,000 3,686,846,000 3,662,765,789 0 3,662,765,789 99.35 24,080,211
JUMLAH BELANJA 208,245,675,000 198,426,521,000 196,685,361,208 130,234,163 196,555,127,045 99.12 1,871,393,955







NERACA PERCOBAAN

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 1 JANUARI 2022 (SALDO AWAL)

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNIT ORGANISASI 1 01 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
WILAYAH/PROVINSI : 0100 DKI JAKARTA

SATUAN KERJA

: 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tgl. Cetak 10/05/2023 10:32 AM
lap_neraca_percobaan_sawal_akrual_satker --rekon17

1 2 3 4 5
0.0 114112 Belanja Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) 3,824,293,582 0
0.0 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 117,587,996 0
0.0 115212 Piutang Lainnya 41,678,902 0
0.0 115411 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan 3,500,004 0
0.0 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 0 4
0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang PNBP 0 78,950,593
0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lainnya 0 2,226,495
0.0 116411 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 0 17,500
Perbendaharaan
0.0 117111 Barang Konsumsi 1,006,546,070 0
0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 21,147,720 0
0.0 117114 Suku Cadang 14,389,918 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 16,074,894 0
0.0 131111 Tanah 1,468,058,953,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 137,776,726,404 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 468,773,597,003 0
0.0 134113 Jaringan 7,706,388,680 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 1,066,410,162 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 83,715,709,822
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 35,944,615,706
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 1,502,865,980
0.0 162111 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 28,240,748 0
0.0 156311 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tuntutan Perbendaharaan/ 0 141,204
Tuntutan Ganti Rugi
0.0 162151 Software 12,303,971,240 0
0.0 162161 Lisensi 7,085,554,923 0
0.0 166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional 3,892,012,485 0
Pemerintahan
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 48,092,495
Operasi Pemerintahan
0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 12,083,050,843
0.0 169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi 0 3,864,581,364
0.0 169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan 0 3,753,129,693
dalam Operasional Pemerintahan




UNIT ORGANISASI

WILAYAH/PROVINSI

NERACA PERCOBAAN

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 1 JANUARI 2022 (SALDO AWAL)

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
101 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: 0100 DKI JAKARTA
: 606538 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

SATUAN KERJA

Tgl. Cetak 10/05/2023 10:32 AM
fap_neraca_percobaan_sawal akrual_satker —rekon17

1 2 3 4 5
0.0 212111 Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 0 75,738,791
0.0 212112 Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 0 2,839,752
0.0 218211 Hibah Langsung yang belum disahkan 0 1,311,700,000
0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 0 7,999,258,136
0.0 391111 Ekuitas 0 1,961,254,155,353
JUMLAH 2,111,737,073,731 2,111,737,073,731







NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 041 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (01 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: (0100 ) DKI JAKARTA

:(606538) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tgl Data

EII

: 10/05/23 6:00 AM

Tagl Cetak : 10/05/23 10:34 AM

Halaman ;1

lap_neraca_percobaan_akrual_satker

1 2
0.0 114112 Belanja Barang yang Dibayar Dﬁmfka {prepaid) 3129,3?0,644 > 0
0.0 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 136,355,033 0
0.0 115212 Piutang Lainnya 41,678,902 0
0.0 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 3,500,000 0
0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang PNBP 0 79,044 428
0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lainnya 0 2,226,495
0.0 116421 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 0 17,500
Ganti Rugi
0.0 117111 Barang Konsumsi 1,379,612,363 0
0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 58,018,560 0
0.0 117114 Suku Cadang 10,979,673 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 15,475,255 0
0.0 131111 Tanah 1,468,058,953,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 136,884,866,357 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 469,161,643,003 0
0.0 134113 Jaringan 7,706,388,680 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 1,066,410,162 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 96,518,467,983
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 44.793,609,388
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 1,757,946,764
0.0 152111 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 28,240,748 0
0.0 156311 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tuntutan Perbendaharaan/ 0 141,204
Tuntutan Ganti Rugi
0.0 162151 Software 13,339,482,643 0
0.0 162161 Lisensi 2,850,515,278 0
0.0 166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional 3,199,528,242 0
Pemerintahan
0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 13,296,848,764
0.0 169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi 0 1,838,696,532
0.0 169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan 0 3,174,965,242
dalam Operasional Pemerintahan
0.0 212111 Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 0 357,032,907
0.0 212112 Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 0 21,375,586
0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 0 5,198,958,526
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 196,5565,127,045
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 2,274,496,971 0
0.0 313221 Transfer Masuk 0 1,400,000
0.0 391111 Ekuitas 0 1,961,254,155,353
0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 74,282,172 0
0.0 391118 Koreksi Nijlai Aset Lainnya Non Revaluasi 0 11,654,499
0.0 391133 Pengesahan Hibah Langsung TAYL 0 1,311,700,000




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 041 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: (01) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: (0100 ) DKI JAKARTA

:(606538) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tgl Data  : 10/05/23 6:00 AM
Tgl Cetak : 10/05/23 10:34 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_akrual_satker

3
3?0 4252129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya : 0 1?)56,000,0(}1
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 3,999,811,208
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 4,126,653
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 10,930,000
3.0 425991 Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 0 1,200,000
3.0 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0 33,722,860
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 20,480,345,045 0
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 381,350 0
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lstri PNS 1,144,308,370 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 313,065,946 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 2,190,310,410 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 112,542,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 90,679,681 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 1,048,875,020 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 3,032,431,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 932,060,000 0
3.0 511311 Beban Gaji Pokok Pejabat Negara 176,543,674 0
3.0 511323 Beban Tunj. Struktural Pejabat Negara 692,498,590 0
3.0 511337 Beban Tunjangan Lain-lain Termasuk Uang Duka Pejabat Negara 840,000,000 0
3.0 512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 45,301,977,765 0
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 11,284,438,757 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 11,250,500 0
3.0 521115 Beban Honaor Operasional Satuan Kerja 900,701,258 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 4,578,615,366 0
3.0 521131 Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 935,078,787 0
3.0 521211 Beban Bahan 6,271,292,086 0
3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 992,037,000 0
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 6,668,765,822 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 5,327,765,552 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 12,139,614 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 288,217,062 0
3.0 522131 Beban Jasa Konsultan 6,720,160,627 0
3.0 522141 Beban Sewa 11,614,712,059 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 1,866,580,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 27,907,233,765 0
3.0 522192 Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 289,075,457 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 543,676,607 0
3.0 523113 Beban Asuransi Gedung dan Bangunan 634,107,229 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 041 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

UNIT ORGANISASI

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

:(01) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: (0100 ) DKI JAKARTA
:(606538) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Ell

Tgl Data : 10/05/23 6:00 AM

[=]
[=]

Tgl Cetak : 10/05/23 10:34 AM
Halaman :3

lap_neraca_percobaan_akrual satker

1 2
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan daf Mesin 5,:84,567.239 > 0
3.0 523129 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 19,978,400 0
3.0 523199 Beban Pemeliharaan Lainnya 2,437,867,470 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Biasa 10,263,153,382 0
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 489,132,000 0
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 2,671,595,956 0
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 5,365,522,234 0
30 524211 Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 457,542,077 0
3.0 524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 44 577,872 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 16,969,180,399 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 8,850,027,102 0
3.0 591313 Beban Penyusutan Jaringan 255,080,784 0
3.0 592115 Beban Amortisasi Software 178,286,518 0
3.0 592116 Beban Amortisasi Lisensi 2,092,737,312 0
3.0 592118 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam 3,509,000 0
Operasional Pemerintahan

3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 1,784,611,108 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 59,033,160 0
3.0 593114 Beban Persediaan suku cadang 66,912,329 0
3.0 593149 Beban Persediaan Lainnya 87,981,553 0
3.0 593311 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 20,514,750 0
3.0 594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 93,835 0
3.0 596111 Beban Pelepasan Aset 17,032,303 0
3.0 596121 Beban Persediaan Rusak/Usang 38,558,060 0

JUMLAH 2,331,279,158,938 2,331,279,158,938

Keterangan : Jakarta Pusat, 10 Mei 2023
BELUM FINAL Penanggung Jawab UAKPA

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

LOTO SRINAITA GINTING
196705071993102001







NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (041 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

:(01) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: (0100 ) DKI JAKARTA
:(606538) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tgl Data

: 10/05/23 6:00 AM

Tgl Cetak : 10/05/23 10:35 AM

Halaman : 1

lap_neraca_percobaan_kas_satker

1 2 3 4 5
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 11,394,691,184 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 6,253,807,489 0
3.0 522141 Belanja Sewa 11,684,216,425 0
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 8,636,260
3.0 521131 Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 935,078,787 0
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 20,471,574,100 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 112,542,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 932,060,000 0
3.0 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 489,432,000 0
3.0 521211 Belanja Bahan 6,271,292,086 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Kansumsi 2,432,655,101 0
3.1 524113 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 300,000
341 524119 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 0 9,299,416
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 1,193,604,057
3.0 425991 Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 0 1,200,000
3.0 511123 Belanja Tunj. Struklural PNS 1,895,000,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 90,679,691 0
3.0 524211 Belanja Perjalanan Biasa - Luar Negeri 457,542,077 0
3.0 511311 Belanja Gaji Pokok Pejabat Negara 176,543,674 0
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 1,874,700,000 0
3.1 524114 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 410,500
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 1,144,308,370 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 1,048,875,020 0
3.0 512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 45,362,767,514 0
3.0 511323 Belanja Tunj. Struktural Pejabat Negara 692,498,590 0
3.0 511337 Belanja Tunjangan Lain-lain Termasuk Uang Duka Pejabat Negara 840,000,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 27,907,233,765 0
3.1 521111 Pengembalian Belanja Keperluan Perkantoran 0 10,769,532
3.1 522151 Pengembalian Belanja Jasa Profesi 0 8,120,000
3.1 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Biasa 0 6,849,998
3.0 523113 Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan 634,107,229 0
3.0 522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 289,075,457 0
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 4,126,653
3.0 523199 Belanja Pemeliharaan Lainnya 2,437,867,470 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Biasa 10,270,003,380 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 2,672,006,456 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 900,701,258 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 041 ) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

:(01) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
: (0100 ) DKI JAKARTA
:(606538) KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tgl Data : 10/05/23 6:00 AM
Tgl Cetak : 10/05/23 10:35 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_kas_satker

1 2 3 4 5

3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 4,578,615,366 0
3.0 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 992,037,000 0
3.0 522131 Belanja Jasa Konsultan 6,720,160,627 0
34 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 3,597
3.0 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 1,056,000,001
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 10,930,000
3.0 524219 Belanja Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 44,577,872 0
3.1 511129 Pengembalian Belanja Uang Makan PNS 0 8,470,000
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 196,555,127,045
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 384,947 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 12,139,614 0
3.0 522113 Belanja Langganan Air 287,560,451 0
30 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 543,676,607 o}
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 6,105,119,739 0
3.0 523129 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 19,978,400 0
3.0 533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 1,802,558,620 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 313,065,946 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 3,040,901,000 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 5,374,821,650 0
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1,860,207,168 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 11,250,500 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 5,307,046,577 0
3.1 ST Pengembalian Belanja Gaji Pokok PNS 0 32,551,300
31 522141 Pengembalian Belanja Sewa 0 53,459,820
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 2,274,496,971 0

JUMLAH 198,959,858,179 198,959,858,179

Keterangan : Jakarta Pusat, 10 Mei 2023
BELUM FINAL Penanggung Jawab UAKPA

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

LOTO SRINAITA GINTING
196705071993102001







LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

TAHUN ANGGARAN 2022

Tgl.Data : 05/05/23 6:00 AM
UAPB : 041  KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA L il
Halaman : 1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_face kI
AKUN NERACA
JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 2

1971441 Barang Konsumsi 1,378,214,899
1171413 Bahan untuk Pemeliharaan 58,228,440
117114 Suku Cadang 12,803,937
117199 Persediaan Lainnya 14,838,575
131111 Tanah 1,468,058,953,000
132111 Peralatan dan Mesin 136,884,866,357
133111 Gedung dan Bangunan 469,161,643,003
134113 Jaringan 7,706,388,680
135121 Aset Tetap Lainnya 1,066,410,162
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (96,518,467,983)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (44,793,609,388)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (1,757,946,764)
162151 Software 13,339,482,643
162161 Lisensi 2,850,515,278
166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional 3,199,528,242
169315 Akumulasi Amortisasi Software (13,296,848,764)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (1,838,696,5632)
169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan (3,174,965,242)

JUMLAH

1,942,351,338,543







LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

Tanggal : 05/05/23 10:06 AM
Halaman :1
UAPB 1 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : lap_persediaan_kI
Kode Uraian Jumlah
117111 Barang Konsumsi
1010301001 Alat Tulis 75,407 671
1010301002 Tinta Tulis, Tinta Stempel 135,650
1010301003 Penjepit Kertas 26,204,741
1010301004 Penghapus/Korektor 3,335,568
1010301005 Buku Tulis 7,514,815
1010301006 Ordner Dan Map 229 548,255
1010301007 Penggaris 458,540
1010301008 Cutter (Alat Tulis Kantor) 4,412,600
1010301008 Pita Mesin Ketik 632,500
1010301010 Alat Perekat 9,404,608
1010301014 Barang Cetakan 31,041,425
1010301999 Alat Tulis Kantor Lainnya 77,480,604
1010302001 Kertas HVS 150,740,050
1010302002 Berbagai Kertas 30,463,101
1010302003 Kertas Cover 660,660
1010302004 Amplop 36,396,906
1010302005 Kop Surat 95,194,000
1010302999 Kertas Dan Cover Lainnya 12,631,182
1010304004 Tinta/Toner Printer 544,563,930
1010304006 USB/Flash Disk 14,875,000
1010304010 Mouse 4,662,000
1010304999 Bahan Komputer Lainnya 2,706,000
1010306010 Batu Baterai 16,098,460
1010314001 Obat Cair (Barang Konsumsi) 879,559
1010314002 Obat Padat (Barang Konsumsi) 41,600
1010701002 Minuman 3,724,474
Jumlah Barang Konsumsi 1,378,214,899
117113 Bahan untuk Pemeliharaan
1010305009 Alat Untuk Makan Dan Minum 58,228,440
Jumlah Bahan untuk Pemeliharaan 58,228,440
117114 Suku Cadang
1010203010 Suku Cadang Alat Kedokteran Paliklinik Set 12,803,937
Jumlah Suku Cadang 12,803,937
117199 Persediaan Lainnya
1010401001 Obat Cair(Persediaan Lainnya) 3,272,483
1010401002 Obat Padat{Persediaan Lainnya) 10,585,568
1010401004 Obat Serbuk/Tepung(Persediaan Lainnya) 277,222
1010401005 Obat Gel/Salep(Persediaan Lainnya) 703,302
Jumlah Persediaan Lainnya 14,838,575
TOTAL 1,464,085,851
Keterangan :

1. Persediaan senilai Rp.
2. Persediaan senilai Rp.

0 dalam kondisi rusak.

38,558,060 dalam kondisi usang.







INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

LAPORAN BARANG PENGGUNA - TINGKAT KL

Tgl Data
Tanggal

Halaman : 1

: 05/05/23 6:00 AM
- 05/05/23 9:58 AM

UAPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : lap_bmn_intra_kel_kI
MUTASI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2022 SALDO PER 31 DESEMBER 2022
BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10

131111 Tanah 18,122 1,468,058,953,000 0 0 0 0 18,122 1,468,058,953,000
20101 TANAH PERSIL 18,122 1,468,058 953,000 ¢] 0 0 0 18,122 1,468,058,953,000

132111 Peralatan dan Mesin 7,347 137,776,726,404 203 5,086,678,539 956 5,978,638,586 6,594 136,884,866,357
30103 ALAT BANTU 14 17,840,088,171 0 0 0 0 14 17,840,088,171
30201 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR 27 7,866,284,600 1 1,311,700,000 1 1,311,700,000 27 7,866,284 600
30202 ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR 23 48,889,100 0 0 0 0 23 46,889,100
30301 ALAT BENGKEL BERMESIN 86 2,803,713,437 0 0 0 0 86 2,903,713,437
30302 ALAT BENGKEL TAK BERMESIN 4 6,380,600 0 0 0 0 4 6,390,600
30303 |[ALAT UKUR 1 1,658,800 0 0 0 0 1 1,658,800
30401 ALAT PENGOLAHAN 6 11,644,050 0 0 0 0 6 11,644,050
30501 ALAT KANTOR 1,675 10,382,555,981 14 1,010,024,120 286 1,050,800,085 1,403 10,341,780,016
30502 ALAT RUMAH TANGGA 4,112 37,016,751,010 153 1,182,288,629 482 1,059,523,614 3,783 37,139,516,025
30601 ALAT STUDIO 175 4,576,230,010 21 537,624,300 19 70,260,740 185 5,043,593,570
30602 ALAT KOMUNIKASI 87 420,374,660 4 15,538,890 38 137,722,360 53 208,191,190
30603 PERALATAN PEMANCAR 1 114,524,679 0 0 0 0 1 114,524,679
30701 ALAT KEDOKTERAN 19 171,193,000 0 0 0 0 19 171,193,000
30702 ALAT KESEHATAN UMUM 2 6,500,802 0 0 0 0 2 6,500,802
30801 UNIT ALAT LABORATORIUM 40 6,044,032,722 0 0 0 0 40 §,044,032,722
30807 PERALATAN LABORATORIUM HYDRODINAMICA 1 18,269,800 3 6,681,400 0 0 4 25,851,200
30808 ALAT LABORATORIUM STANDARISASI KALIBRASI & 2 26,313,980 0 0 0 0 2 26,313,980
30004 ALAT KHUSUS KEPOLISIAN 1 28,920,000 0 o} 0 0 1 29,920,000
31001 KOMPUTER UNIT 655 12,412,214 455 0 0 70 1,022,388,820 585 11,389,825,635
31002 PERALATAN KOMPUTER 403 37,466,738,268 7 1,022,821,200 67 1,328,983,117 343 37,165,576,351
31503 |ALAT SAR 2 189,796,453 0 0 0 0 2 199,796,453
31701 UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKS] 1 2,159,850 0 0 1 2,159,850 0 0
31801 RAMBU-RAMBU LALU LINTAS DARAT 1 75,042,000 0 0 0 0 1 75,042,000
31901 PERALATAN OLAH RAGA 9 136,419,976 0 0 0 0 ) 136,419,976

133111 |Gedung dan Bangunan 4 468,773,597,003 0 1,548,218,540 0 1,160,172,540 4 469,161,643,003
40101 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA 4 468,773,597,003 0 1,548,218,540 0 1,160,172,540 4 469,161,643,003

134113 Jaringan 3 7,706,388,680 0 0 0 0 3 7,706,388,680
50306 INSTALASI GARDU LISTRIK 1 7,077,847,260 0 0 0 0 1 7,077,847,260
50401 JARINGAN AIR MINUM 1 451,399,180 0 0 0 0 1 451,399,180
50403 JARINGAN TELEPON i 177,142,240 0 o] 0 0 1 177,142,240

135121 Aset Tetap Lainnya 3,047 1,066,410,162 0 0 0 0 3,047 1,066,410,162
60101 BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK 3,026 576,910,162 0 0 0 0 3,026 576,910,162
60102 BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRC 21 489,500,000 0 0 0 0 21 489,500,000




LAPORAN BARANG PENGGUNA - TINGKAT KL
INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

Tgl Data : 05/05/23 6:00 AM
Tanggal : 05/05/23 9:58 AM
Halaman :2

UAPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : lap_bmn,_intra_kel_K

MUTASI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2022 SALDO PER 31 DESEMBER 2022
BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 & 7 8 9 10
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 0 0 955 4,168,579,836 955 4,168,579,836 0 0
30501 |ALAT KANTOR 0 0 286 1,050,800,085 286 1,050,800,085 0 0
30502 |ALAT RUMAH TANGGA 0 0 482 1,059,523,614 482 1,059,5623,614 0 0
30601 ALAT STUDIO 0 Q 11 70,260,740 11 70,260,740 0 0
30602 |ALAT KOMUNIKASI 0 0 38 137,722,360 38 137,722,360 0 0
31001 KOMPUTER UNIT 0 0 70 1,022,388,820 70 1,022,388,820 Q 0
31002 PERALATAN KOMPUTER 0 0 67 825,724,367 67 825,724,367 0 0
31701 |UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0 1 2,158,850 1 2,168,850 0
TOTAL 2,083,382,075,249 10,803,476,915 11,307,290,962 2,082,878,261,202







LAPORAN BARANG PENGGUNA - TINGKAT KL
EKSTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

Tgl Data  : 05/05/23 6:00 AM
Tanggal : 05/05/23 9:58 AM
Halaman : 1
UAPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : lap_bmn_ekstra_kel K
MUTASI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2022 SALDO PER;E}[E})I_EFEEMBER 2022~
BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
132111 Peralatan dan Mesin 273 138,309,979 20 11,655,000 68 12,622,775 226 137,342,204
30501 ALAT KANTOR 0 0 20 11,665,000 0 0 20 11,655,000
30502 ALAT RUMAH TANGGA 240 121,208,279 0 0 56 11,438,075 184 109,770,204
30601 ALAT STUDIO g 5,486,700 0 0 2 326,700 7 6,160,000
30701 ALAT KEDOKTERAN 8 4,367,000 0 0 0 0 8 4,367,000
30801 UNIT ALAT LABORATORIUM 6 5,390,000 0 0 0 0 5 5,390,000
31102 ALAT EKSPLORASI GEOFISIKA 10 858,000 0 0 10 868,000 0 0
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 0 0 68 12,622,775 68 12,622,775 0 0
30502 ALAT RUMAH TANGGA 0 0 56 11,438,075 56 11,438,075 0 0
30601 ALAT STUDIO 0 0 2 326,700 2 326,700 0 0
31102 ALAT EKSPLORASI GEOFISIKA 0 0 10 858,000 10 858,000 0 0
TOTAL 138,309,979 24,277,775 26,245,550 137,342,204







LAPORAN BARANG PENGGUNA - TINGKAT KL
ASET TAK BERWUJUD

RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

TglData : 05/05/23 6:00 AM
TanggaI % 05/05/23 9:59 AM
Halaman : 1
UAPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kodé Lap  lap_att_kel_Ki
MUTAS!
AKUN NERACAKELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2022 SALDO PER ibgﬁzEDMEER 2022~
BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 ) 10
162151 Software 246 12,303,971,240 1,632 4,164,859,645 5 3,129,348,242 1,873 13,339,482,643
80101 ASET TAK BERWUJUD 246 12,303,971,240 1,632 4,164,859, 645 5 3,129,348,242 1,873 13,339,482,643
162161 Lisensi 1,635 7,085,554,923 0 0 1,633 4,235,039,645 2 2,850,515,278
80101 ASET TAK BERWUJUD 1,635 7,085,554,923 0 0 1,633 4,235,039,645 2 2,850,515,278
166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Cperasional Pemerintahan 5 3,892,012,485 [ 3,195,528,242 5 3,892,012,485 6 3,199,528,242
80101 ASET TAK BERWUJUD 5 3,892,012,485 5] 3,199,528, 242 5 3,882,012,485 6 3,199,528,242

TOTAL

23,281,538,648

7,364,387,887

11,256,400,372

19,389,526,163







LAPORAN PENYUSUTAN BARANG KUASA PENGGUNA
INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER KELOMPOK BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

Tgl Data : 05/05/23 6:00 AM
Tangga| ¥ 05/05/23 9:58 AM
UAKPB T 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
Halaman : 1
Kode Lap : lap_bmn_susut_intra_kel ki
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
AKUMULASI PENYUSUTAN
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI PEROLEHAN NILAI BUKU
SALDO AWAL BEBAN PENYUSUTAN KOREKSI TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8=5+6+7 9=4.8

131111 Tanah 18,122 1,468,058,953,000 0 0 0 0 1,468,058,953,000
20101 TANAH PERSIL 18,122 1,468,058,953,000 0 0 [ 0 1,468,058,953,000
132111 Peralatan dan Mesin 6,594 136,884,866,357 (83,715,709,822) (12,802,758,161) ] (96,518,467,983) 40,366,398,374
30103 ALAT BANTU 14 17,840,088,171 (7,881,408,379) (1,826,171,728) 0 (9,707,580,107) 8,132,518,064
30201 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR 27 7,866,284,600 (6,488,398,885) (226,242,857) 0 (8,715,641, 742) 1,150,642,858
30202 ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR 23 46,880,100 (17.,504,725) (19,596,250) 0 (37,100,975) 9,798,125
30301 ALAT BENGKEL BERMESIN 8 2,503,713,437 (1,351,321,935) (287,971,767) 0 (1,639,293,702) 1,264,418,735
30302 ALAT BENGKEL TAK BERMESIN 4 6,390,600 (5,751,540) (639,060) 0 (6,390,600) 0
30303 ALAT UKUR 1 1,658,800 (1,668,800) 0 0 (1,658,800) 0
30401 ALAT PENGOLAHAN B 11,644,050 (11,644,050) 0 [+ (11,644,050) 0
30501 ALAT KANTOR 1,403 10,341,780,016 (6,101,372,837) (470,230,059) 0 (6,571,602,996) 3,770,177,020
30502 ALAT RUMAH TANGGA 3,783 37,138,516,025 (22,861,687.627) (3,157,326,038) 0 (26,019,013,665) 11,120,502,360
30601 ALAT STUDIO 185 5,043,593,570 (2.730,672,000) (582,698,749) 0 (3,313,370,749) 1,730,222,821
30602 ALAT KOMUNIKASI 53 208,191,190 (281,754,605) 89,798,406 0 (191,956,199} 106,234,991
30603 PERALATAN PEMANCAR 1 114,524 679 (40,083 638) (11,452,468) 0 (51,536,106} 62,988,573
30701 ALAT KEDOKTERAN 19 171,193,000 (50,266,480) (33,842,600) 0 (84,108,080) 87,083,520
30702 ALAT KESEHATAN UMUM 2 6,500,802 (1,300,160) (1,300,160) 0 (2,600,320) 3,900,482
30801 UNIT ALAT LABORATORIUM 40 8,044,032, 722 (5,601,948 722) (87 671,926) 0 (5,699,620,648) 344,412,074
30807 PERALATAN LABORATORIUM HYDRODINAMICA 4 25,951,200 (642,327) (1,730,080) 0 (2,372,407) 23,678,793
30808 ALAT LABORATORIUM STANDARISAS! KALIBRAS & INSTRUMENTASI 2 26,313,980 (12,157,708) (2,573,868) 0 (14,731,574) 11,582,406
30904 ALAT KHUSUS KEPOLISIAN 1 29,920,000 (26,180,000) (3,740,000) 0 (29,920,000) 0
31001 KOMPUTER UNIT 585 11,389,825 635 (6,735,004,780) (1,211,139,999) 0 (7,945,144,779) 3,443 680,856
31002 PERALATAN KOMPUTER 343 37,165,576,351 (23,295,029,437) (4,854,246,085) 0 (28,1489,275,522) 9,016,300,829
31503 ALAT SAR 2 199,796,453 (149,847,341) (49,949,112) 0 (199,796,453) 0
31701 UNIT PERALATAN PROSES/PRCDUKSI 0 0 (2,159,850) 2,159,850 0 0 0
31801 RAMBU-RAMBU LALU LINTAS DARAT 1 75,042,000 (21,440,572) (10,720,288) 0 (32,160,858) 42,881,142
31901 PERALATAN OLAH RAGA 9 136,419,976 (45,473,326) (45,473,325) 0 (90,948,651) 45,473,325
133111 Gedung dan Bangunan 4 469,161,643,003 (35,944,615,706) (8,848,993,682) 0 (44,793,609,388) 424,368,033,615
40101 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA 4 469,161,643,003 (35,944,615,706) (8,848,993,682) 0 (44,793,609,388) 424,368,033,615
134113 Jaringan 3 7,706,388,680 (1,502,865,980) (255,080,784) 0 (1,757,946,764) 5,948,441,916
50306 INSTALAS| GARDU LISTRIK 1 7,077 847,260 (1,182,832,923) (231,177,082) 0 (1,414,009,955) 5,663,837,305
50401 JARINGAN AIR MINUM 1 451,399,180 (218,176,269) (15,046,640) 0 (233,222,908) 218,176,271
50403 JARINGAN TELEPON 1 177,142,240 (101,856,788) (8,857,112} 0 (110,713,900) 66,428,340
135121 | Aset Tetap Lainnya 3,047 1,066,410,162 0| 0 0 o 1,066,410,162
60101 BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK 3,026 576,810,162 0 0 0 0 576,910,162
60102 BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRO 21 489,500,000 0 0 0 0 489,500,000
166112 | Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 0 0 (48,092,495) 48,092,495 0 0 0




LAPORAN PENYUSUTAN BARANG KUASA PENGGUNA
INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

Tgl Data : 05/05/23 6:00 AM
Tangga| - 05/05/23 9:59 AM
UAKPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
Halaman :2
Kode Lap :lap_bmn_susut_intra_kel kI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
AKUMULASI PENYUSUTAN
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI PEROLEHAN NILAI BUKU
SALDO AWAL BEBAN PENYUSUTAN KOREKSI TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8=5+6+7 9=4.8
30501 ALAT KANTOR 0 0 (10,240,450) 10,240,450 0 0 0
30502 ALAT RUMAH TANGGA 0 0 (37,852,045) 37,852,045 0 0 0
30601 ALAT STUDIO 0 0 0 0 0 0 0
306802 ALAT KOMUNIKASI 0 0 0 0 0 0 0
31001 KOMPUTER UNIT 0 0 0 0 0 0 0
31002 PERALATAN KOMPUTER 0 0 0 0 0 ) 0
31701 UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0 0 0 [} 0 0 0
JUMLAH 27,770| 2,082,878,261,202| (121,211,284,003)|  (21,858,740,132) 0| (143,070,024,135) 1,939,808,237,067







LAPORAN PENYUSUTAN BARANG KUASA PENGGUNA - TINGKAT KL
EKSTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

Tgl Data : 05/05/23 6:00 AM
Tanggal 05/05/23 9:58 AM
UAKPB : 041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
Halaman : 1
Kode Lap : lap_bmn_susut_ekstra_kel_kl
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
AKUMULASI PENYUSUTAN
KODE URAJAN KUANTITAS NILAI PEROLEHAN NILAI BUKU
SALDO AWAL PERIODE BERJALAN KOREKSI TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 B=5+6+7 9=4-8
132111 Peralatan dan Mesin 225 137,342,204 (50,457,123) (12,653,995) 0 (63,111,118) 74,231,086
30501 ALAT KANTOR 20 11,855,000 0 (1,165,500) 0 (1,185,500) 10,489,500
30502 ALAT RUMAH TANGGA 184 109,770,204 (45,575,595) (9,422,145) 0 (64,997 ,740) 54,772,464
30601 ALAT STUDIO 7 6,160,000 (2,174,700) (905,300) 0 (3,080,000) 3,080,000
30701 ALAT KEDOKTERAN 8 4,367,000 (1,310,100} (873,400) o] (2,183,500) 2,183,500
30801 UNIT ALAT LABORATORIUM 6 5,390,000 (1,010,628) (673,750) 0 (1,684,378) 3,705,622
31102 ALAT EKSPLORAS| GEOFISIKA 0 o] (386,100) 386,100 0 0 0
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 0 a 0 0 0 0 0
30502 ALAT RUMAH TANGGA 0 o] 0 0 0 0 o]
30601 ALAT STUDIO 0 0 0 0 0 0 0
31102 ALAT EKSPLORAS| GECFISIKA 0 0 0 0 0 0 a
JUMLAH 225 137,342,204 (50,457,123) (12,653,995) 0 (63,111,118) 74,231,086







LAPORAN AMORTISASI BARANG PEMBANTU PENGGUNA - TINGKAT KL
ASET TAK BERWUJUD
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

TglData ! 05/05/23 6:00 AM
Tanggal : 05/05/23 9:59 AM
Halaman : 1
UAPB ;041 KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Kode Lap : lap_bmn_amor_kel kI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
AKUMULAS| AMORTISASI
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI PEROLEHAN NILAI BUKU
SALDO AWAL BEBAN AMORTISASI KOREKSI TOTAL
1 2 3 4 5 6 2 B=5+6+7 9=4-8
162151 Software 1,873 13,339,482,643 (12,083,050,843) (1,213,797,921) o] (13,296,848,764) 42,633,879
80101 ASET TAK BERWUJUD 1,873 13,339,482,643 (12,083,050,843) (1,213,797,821) 0 (13,296,848,764) 42,633,879
162161 Lisensi 2 2,850,5615,278 (3,964,581,364) 2,125,884,832 0 (1,838,696,532) 1,011,818,746
80101 ASET TAK BERWUJUD 2 2,850,515,278 (3,964,581,364) 2,125,884,832 o] (1,838,696,532) 1,011,818,746
166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan 6 3,199,528,242 (3,753,129,693) 578,164,451 0 (3,174,965,242) 24,563,000
80101 ASET TAK BERWUJUD 6 3,189,528,242 (3,753,129,693) 578,164,451 0 (3,174,965,242) 24,663,000
JUMLAH 1,881 19,389,526,163 (19,800,761,900) 1,490,251,362 0 (18,310,610,538) 1,079,015,625







KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA REPUBLIK INDONESIA
JI. Medan Merdeka Selatan No. 13 Jakarta 10110 Indonesia
Telp. 021-29935678 | Fax. 021-29935740 | www.bumn.go.id

BERITA ACARA REKONSILIASI DATA BARANG MILIK NEGARA DAN
PEMUTAKHIRAN DATA BARANG MILIK NEGARA
PADA KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
TAHUN ANGGARAN 2022
NOMOR: BAR-2/KPB.MBU/5/2023

Pada hari ini Jumat tanggal Lima bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga (05-05-2023) bertempat di
Jakarta, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

I. Nama Arief Maulana
NIP 199002232015031002
Jabatan Subkoordinator

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggung jawab unit akuntansi barang pada
Kementerian BUMN, untuk selanjutnya disebut Pihak Pertama.

II. Nama Sukamdani Eko Basuki
NIP 198404102006021001
Jabatan Subkoordinator Verifikasi dan Akuntansi

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggung jawab unit akuntansi keuangan pada
Kementerian BUMN, untuk selanjutnya disebut Pihak Kedua.
menyatakan bahwa telah melakukan Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara BMN pada lingkup
Kementerian BUMN dengan cara membandingkan data BMN pada Laporan BMN yang disusun oleh
unit akuntansi barang dengan Laporan Keuangan yang disusun oleh unit akuntansi keuangan untuk

Tahun 2022 (audited) dengan hasil sebagai berikut:

I. Hasil Rekonsiliasi Data BMN

Nilai BMIN Tahun 2022 (Audited)
No Akun Neraca —
Laporan BMIN | Laporan Keuangan Selisih

Q)] 2 3) 4 (3)
1 POSISI BMN DI NERACA 1.942.351.338.543 1.942.351.338.543 0
A | ASET LANCAR 1.464.085.851 1.464.085.851 0
1 Persediaan 1.464.085.851 1.464.085.851 0
B | ASET TETAP 1.939.808.237.067 1.939.808.237.067 0
1 Tanah 1.468.058.953.000 1.468.058.953.000 0
2 Peralatan dan Mesin 136.884.866.357 136.884.866.357 0
3 Gedung dan Bangunan 469.161.643.003 469.161.643.003 0
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 7.706.388.680 7.706.388.680 0
5 Aset Tetap Lainnya 1.066.410.162 1.066.410.162 0
6 Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 0
7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap -143.070.024.135 -143.070.024.135 0
C [ ASET LAINNYA 1.079.015.625 1.079.015.625 0
] Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0 0 0
2 Aset Tak Berwujud 16.189.997.921 16.189.997.921 0
3 Aset Lain-Lain 3.199.528.242 3.199.528.242 0
4 ﬁ:itrllmulam Penyusutan atas Aset Lain- 3.174.965.242 3.174.965.242 0
5 | Akumulasi - Amortisasi - Aset  Tak | 5135545096 | .15.135.545.296 0

Berwujud
II | BMIN NON NERACA 74.231.086 0 -74.231.086*
A | EKSTRAKOMPTABEL 74.231.086 0 -74.231.086*
1 | BMN Ekstrakomptabel 137.342.204 0| -137.342.204*
2 Akumulasi Penyusutan 1

Ekstrakomplabzl -63.111.118 0 63.111.118*
B | BARANG RUSAK BERAT 0 0 0**

*) Barang Milik Negara Ekstrakomptabel disajikan dalam Laporan BMN dan tidak disajikan dalam Laporan Keuangan
**)Barang rusak berat berupa Aset Tetap yang telah diusulkan kepada Pengguna Barang atau Pengelola Barang dikeluarkan dari neraca
Laporan Keuangan namun tetap disajikan dalam Laporan BMN



KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA REPUBLIK INDONESIA
JI. Medan Merdeka Selatan No. 13 Jakarta 10110 Indonesia
Telp.021-29935678 | Fax. 021-29935740 | www.bumn.go.id

B

II. - Hal-hal penting lainnya mengenai data BMN terkait penyusunan Laporan Barang Milik Negara
dan Laporan Keuangan disajikan dalam Lampiran Berita Acara ini, yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan BMN dan Laporan Keuangan Tahun
2022 (Audited), dan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana

mestinya.

Subkoordinator Subkoordinator Verifikasi
dan Akuntansi

Arief Maulana Sukamdani Eko Basuki
NIP 199002232015031002 NIP 198404102006021001







NOTA KESEPAKATAN ANGKA ASERSI FINAL
LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA (BA 041) TAHUN 2022
YANG DIMASUKKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH PUSAT TAHUN 2022 (AUDITED)

Nomor : NKF-056/041/PB.6/2023

Pada hari ini, Selasa tanggal 18 April 2023, para pihak yang bertanda tangan di bawah ini telah
melaksanakan Rekonsiliasi Tiga Pihak secara Onlfine untuk menyepakati dan menyetujui angka-angka
dalam Laporan Keuangan Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BA 041) Tahun 2022,
sebagaimana Lampiran Nota Kesepakatan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Nota
Kesepakatan Sementara ini, sebagai bentuk asersi final atas Laporan Keuangan Kementerian Badan
Usaha Milik Negara (BA 041) Tahun 2022 dan untuk dikonsolidasikan dalam LKPP Tahun 2022
(Audited).

Nota Kesepakatan ini dibuat dalam rangka penetapan asersi final Laporan Keuangan Kementerian
Negara/ Lembaga (LKKL), Laporan Keuangan Bendahara Umum Negara (LKBUN), dan Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). Penyesuaian angka-angka pada LKKL/LK BA BUN (Unaudited)
dilakukan sesuai hasil rekonsiliasi dengan Kementerian Keuangan, yang diwakili oleh Ditien
Perbendaharaan (dhi. Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangan) dan Ditjen Kekayaan Negara (dhi.
Direktorat Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara). Hasil rekonsiliasi juga telah memasukkan usulan
koreksi dari K/L dan koreksi audit Tim Pemeriksa Badan Pemeriksa Keuangan yang telah disetujui dan
disepakati bersama.

Berdasarkan Nota Kesepakatan ini maka kami menyetujui akan memproses angka asersi final untuk
selanjutnya menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Tahun 2022 (Audited) beserta rinciannya
secara lengkap sesuai dengan angka dalam Lampiran Nota Kesepakatan ini kepada Ditjen
Perbendaharaan (dhi. Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangan) dan menyampaikan Laporan BMN
kepada Ditjen Kekayaan Negara (dhi. Direktorat Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara) paling lambat

tanggal 10 Mei 2023.

PARA PIHAK YANG MENYEPAKATI

Kepala Bagian Tata Usaha dan Kementerian Keuangan R, Kementerian Keuangan RI,
Keuangan Kementerian Badan Ditjen Kekayaan Negara Ditien Perbendaharaan
Usaha Milik Negara Selaku Tim Penyusun LBMN Selaku Tim Penyusun LKPP

~
" Rosyid Ariansyah Idris Aswin
NIP 198201022003121001 NIP 197706131999031002 k
MENGETAHUI
Tim Auditor BPK

Indriasari Kusumadewi
NIP 198207182006042007




DAFTAR USULAN KOREKSI LK UNAUDITED TA 2022

Kode 606538
Instansi  KEMENTERIAN BUMN (BA 041)
Nilal Debit Nilai Kredit
No Koreksi Kode Akun ) ®p)
. 1 Reklas pembelicn occess gate (perciaton mesin) dengen belanja model
gedung don bangunan
a__ |Koreksi Kifai Aset Tetap Non Revaluasi 391116 986,496,620.00
Gedung dan B 133111 £86,496,620.00
b |Peralatan dzn Mezin 132111 $86,496,620.00
Pendapatan Perolehan Asst Lainnya T 491429 | ___9B5,456,620.00
¢ |Bslanja Modal Peralstan dan Mesin N 532111 $86,496,620.00
Belanja Penambakan Nilai Gedung dan Bangunzan 533121 $86,436,620,00
d |Akumulazi Peny Gedung dzn Bangunan 137211 9,864,965,00
| _ |Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 581211 9,864,966.00
e |Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin L) 551111 | 98,649,650.00
_______|Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin Py | 18 1 ©8,649,660.00
f _|Pendapatan Perolehan Aset Lainnya P 431429 586,456,620.00
Korelsi Nilsi Aset Tetap Non Revaluasi 391116 9€5,496,620.00
2 |Reldas pencatatan 14 lisensi ke software e ey i e
| a |Software : L SRR L T 4,164,859 645.00
Koreksi Rilal Aset Lainaya Non Revaluasi 331118 1,804,176,724.00
] Lisensi ) : AT O Tl a2 ik ] - | 4,164,859,645.00
Baban Amortizasi Lisensi 592116 1,804,176,784.00
&%) kumnulas] A ls2¢i Lisensi £l Lo | __ 165316 2,765,873,770.00
Beban Amortisasi Lizensi LU | _ 592116 _ 2,765,873,770.00
¢ |Beban Amortisasi Softwere 592115 4,164,859,645.00
- Akumulasi Amortisasi Seftware sty s 169315 4,164,859,645.00
d  |Beban Amonticasi Lisensi 592116 1,804,176,784.00
ol _|Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revalussi Lt 391118 1,804,176,724.00
3 |Kereksi Pencatston Saftware den Lisensl yang Tidek Digunckan [ <
3 |Aset Tak Berwujud yang Tidzk Digunakan dalam Operasicnal Pemerintahan 165113 3,199,528,242.00|
Softwere 0 Sare i 162151 et 3,129,348,242.00
| |usensi ¢ SRR I T 70,180,000.00
b |Akumulasi Amortisasi Software LEwir 169315 3,129,348,242.00
Beban A isazi Soft = 592115 3,129,348,243.00
¢ |Akumulasi AmortisasiLisensi | 1es16 | 45,617,000
Beban Amortisasi Lisensi 592116 45,617,000,00
d  |Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang Tidak Digunakan dalam 592118 3,174,965,242.00
Operasional Pemerintah
Akumulasi Amortizasi Azet Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam 592118 3,174,965,242,00

Qperaslonal Pemerintahan

4 Korekst kesalohan p lisens) dengen vmur 1 tohun
Balanja Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) 114112 £53,081,500.00
Beban Keperl: Perk 521111 £55,954,000.00
Beban Pemeliharaan Peral dan Mesin 523121 12,127,500,00

5 Koreksi akun tidak narmal p kat gajl

» Uang Muka Belanja Pegawai (F ent) 114211 1,200,000.00
Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 425851 1,200,000.00
6 Koreksi akun tidak normal Beban Aset Ekstrakomtabel Perolatan don
Mesin
Beban Aset Ekstral bel Peralatan dan Mesin 595112 11,655,000.00
Beban Barang Operasional Lainnya 521119 11,655,000.00
__ 1 |Koreksl pemboayaran Tikin Nov 2022 di Tahun 2023
Beban Pegawal (Tunjangan Khusus/ Keg ) 512411 3,763,773.00
Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 212111 3,768,773.00
8 Koreksi Persedican Usang Befum Dicatat A
Beban Persediaan Rusak/Usang 596121 38,558,060.00
Persediaan - K i 117111 38,558,060.00
Keterangan:
a. Usulan jurnal koreksi poin 1b tidak dilakukan koreksi pada LRA karena perlu melakukan revisi SPM dan dapat berdampak pada saldo pagu
minus

b, Jumnal poin 1a dan 1b merupakan output otomatis dari aplikasi SAKTI saat KL menginput reklas Gedung Bangunan dan mutasi tambah
Peralatan Mesin (jurnal 1a). Jurnal poin 2a merupakan output otomastis darl aplikasi SAKTI saat KL menginput reklas lisensi dan mutasi
tambah software, Sedangkan jurnal poln 1f dan 2d merupakan jurnal manual dari KL untuk eliminasi akun tidak seharusnya.

b, Nilal koreksi Baban Peny /A isasi dan Al lasi Peny /A isasi (jurnal poin 1d; 1e; 2b; 2¢; 3b; 3¢; 3d; dan 6b)

menyesualkan dengan hasil modul Aset pada SAKTI

Jakarta, 18 April 2023
Mengetahui, Menyetujui,
Ketua Tim Pemeriksa BPK Kepala Baglan Tata dan Keuangan

Vs

Indriasari Kusumadewi Muh. Rosyld Ariansyah




1. LAPORAN REALISAS| ANGGARAN

Kode Bagian Anggaran
Uraian Bagian Anggaran

1 041

. Kementerian Badan Usaha Milik Negara

URAIAN

REALISAS!
UNAUDITED

KOREKSI

JeBt

KREDIT

REALISASI
AUDITED

1

2

'y

]

Pendapaten Perpajakan

Pendapatan Negara Bukan Pajak

2,214496971 |_

Pendapatan Sumber Daya Alam

2,274,496,971

Pendapatan dari KND

Pendapatan PNBP Lainnya

2,274,496,971

2,274,496,971

Pendapatan BLU

Pendapaian Hibah

TOTAL PENDAPATAN

2,274,496,971

2,274,496, 971

Belanja Pegawal

76,080,175,955

76,080,175,955

Belanja Barang

116,812,185,301

116,812,185,301

Belanja Modal

3,662,765,789

3,662,765,789

Belanja Pembayaran Bunga Utang

Belanja Subsidi

Belanja Hibah

Belanja Bantuan Soslal

Belanja Belanja Lain-lain

TOTAL BELANJA

196,555,127,045

Dzna Perimbangan

Dana [nsentif Daerah

Dana DIY

Dana Otonomi Khusus

Dana Desa

TOTAL TKDD

Pembiayaan Dalam Negeri

Pembiayaan Luar Negeri

TOTAL PEMBIAYAAN

Kementerian/Lembaga

uh. Rosyid Ariansyah

Badan Pemeriksa Keuangan
/VCKN

Indriasari Kusumadewi




NERACA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA - LKPP 2022 P o 5
PER 31 DESEMBER 2022 cwrd, ::::.::.m

KIL : KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
BA :o41

| Dolania Dbayar Dovehs evpent 27a1IE [TE] 3629370868
Usrg thoks 11,350,008 132,050 :

Peaynhan Pl Patess Pesvastan
| Puting Pecpaiahan iessl - '
Fuitang Duksn Pash 178051935 VIRE3IA35
Perwizihizn FIH - btz geapPany 131,270,923 31270523

Frotirg b an Foged Mem 85763012 * 6763012

Tapar Lare s e .
Proysian PTH Bapes | ancar 174 .
| Gapen L TRA Dieth o . - - -
[ ] 350000 3.500630

Prrymbun FIF Bapar (s 157104 117500 0755
Lancar TWITR e 3482550 - 34872500
Dagun Lanear Prtans jwges P aang sty
Peryadun PIVBap e Lore e 1
Bagian Lencar Pictans jowiha P ety Lawinyga [Hetia)
Plutong dan Kepatan LU
aihan ¥ dzn =n ELU -
Pigtang dari Kepatsn ELU itiette] E . =
Prrsadiasn 1502643011 33553,050 1454085651
Aset Lancar 4362570567 £62.281.500 38,553,000 5183702087
T IeTAr
Tansh 1,402 058551000 1.A£3.053.651,000
Peralstan éan Mo 135.838.362.737 525435620 135024825351
Gezung den Cangunan 470.143.133.623 930476.620 4£2,161.643.000
Jan gty €3n Jirdgan 2.To6 36068 7.706,380,680
Aset Tetap L. '3 1.056,410.162 1.065,410.162
Kenstnbe) Dalam Peagetiesn :
Asct Kansesi 223 ¥
Abumulasi Penyusutan Peralatan €30 Mesin 195.419.616.323}] 99,643,660 196,516.457,963))
Arumulazi Pernazutan Geung @30 Bangunan (44.803.474,354; 2.8549¢6 144,793,609, 388)]
At Mgz, can Ja n 1,752,945, 7641 (1.357.945.764)]
Abumutats Peryuteian Aset Tetsp Lasioya .
Abumulas Aret Konsen jasa
Jumish Aset Tetsp 1.939,857,621,761 596,261,586 1,685, 146,280 1.939,808,237,067
PROFERTI INVESTASE
[ | Irwestan
Akumulaz) Penpusvtan Propert Investesi
Jumlsh Prepert] lnvestasl - - - .
FIUTANG JANGKA PANJANG

[ Taphun Penuatin Angioren
Penyrihan Pustang Tk Tevtagh - TPA

T; n ity >
Toghan TH/Tuntutsn Ganti Rup 28,240,748 28.240,748
Perpnibao Pratang 128 Tertagh - TP/IGR 141,200 (141,204}
Taphan IP/luniutan Ganss Bage Nethat 20,653,544 . 28,039,544
| Putong gk Pamsg s -
| __Paxangienghs Parjeng | Stepe Gevee E = 5 -
| jumlan Phitang langks Fanjang P - : G
ASET LAINNYA
Kemeraun Dengan Piol Estgs ¥ .
Aset Tak Barvasud 19.359.526.163 4,164859.645 7.364,337.657 16,169.597.921

Dana Penjaminan : -
Dana Kelalasn BLU - -
Asetlaln bin + 3.199.523.242 3.199,528.242
Al Peryusutsn Femrasn Dg Phk Ketga - -
Akum. Penyusutan Asct Lauy lan ¥

At Pe a0 Al ys TOK an . ‘
Al Amertisas Aset Ts% Cervesud 016.911,524.663] 5940833012 AT64859.645 £15.135,545.296)
Akum ATR y2 TOX cigunakan & 3174565242 3.174,565.242)|
Aset 2.475.001.5%0 13.305.225.893 14704212774 1.079.015.635
JUMUAH ASET 1,945,766,101,372 15.170,862,985 15827917904 1.945,102.654.243
KEWAIRAN
KEWAJIRAN PLNOCIK
kepaty Keles 374533,720 376871 378403493
Bag3n Lancar Utang |langhs Pargang . E
Utang Kelekshan Pe: Penazpatan
Pencapsten Diznma Damuka 5.198.958.526 5.158.958.526
Vaah Yang Belum Dishien . .
Uang Muolia cari KPP
Utang Jangha Pendel Lanoya -
Jumilsh 40 J. Pendek 5,573,598,246 - 3,763,773 5.577.261.019
HEWAJIZAN KA P
[ Utengjengha Pergang & o 50
| Utang janghs Panjsng Dutars Neger: L smya : :
Kewaiban Konsew by B .
ALAH KEWAJBAN 5,573,578,248 = 3,765,773 5.577.247.019
|EKUITAS 1,241,192,503,126 15.519.483.143)) (4,855,247,239] 1.940,531.687.225
H KEWAJIBAN DAN EKUTTAS 1,546,766,101,372 (5.519.483.140) 4,852,473, 1,946,100,054,344
Jetarta,  Apnl 2023
Kementering enibaga, Badan Pemerges ke angas,
-

Selizh Ehuitss Neraca vs LPE -
Maraca Tidek Batance m
KETERANGAN.

Shroce St iteric i Ehutis shoot mgres den apfasss st\im-k__ = ,/‘_3//




LAMPIRAN NOTA KESEPAKATAN

Nomor : NKF-056/041/PB.6/2023

Tanggal : 18 April 2023
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

K/L: KEMENTERIAN NEGARA BADAN USAHA MILIK NEGARA

BA ; 041

KOREKSI EFK DAN MANDIRI
Unsoaed DEBET KREBIT il

KEGIATAN OPERASIONAL

| PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN FERPAJAKAN

Pendapatan Pyjak h

Pendapatan Pajak Pertambanan Nilai d

~ Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan)

Pendapatan Cukal

Pendapatan Pajak Lainnya

Pendapatan Bea Masuk
__Pendapatan Bea Keluar i
Jumlah Pend Perpajakan

PENDAPATAN NEGARA EURAN PAJAR

Penerimaan Sumber Daya Alam

Pendapatan Bagian Pemerintah atas L3

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainn:

4,003,937,861 986,496,620 987,696,620 4,005,137,861

Pendapatan Bacan Layanan Umum

F Negara Bukayf

4,003,937,861 986,496,620 087,626,620 4,005,137,861

- —- = T
FPENDAPATAN HiBAH

Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan Hibah

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

4,003,937,861 986,496,620 987,636,620 4,605,137,861

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawal

76,352,250,088 3,768,773 76,356,018,851

Beban Per
Beban Barang dan Jasa

1,872,592,661 1,872,592,651
85,524,017,712 11,655,000 £67,609,000 | 85,668,063,712

Beban Pemeliharaan

9,756,263,934 12,127,500 9,745,142,434

Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Mas

19,291,523,521 19,291,523,521

Beban Bunga

Beban Subsidi

Beban Hibah

Beban Bantuan Sosial

Beban Transfer
Beban Lain-lain

Beban Penyusutan dan Amortisas!

26,861,050,547 9,242,651,331 7,754,880,763 28,348,821,115

93,835 93,835

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL

220,659,798,298 9,258,075,104 B8,634,617,263 221,283,256,139

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIO!

(216,655,860,437) (B,271,578,484) (7,646,920,643) (217,278,118,278)

KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LAN

CAR

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

1,056,000,001 1,056,000.001

17,032,303 17,032,203

Beban Pelep Aset Non Lancar

Jumilah Surplus/(Defisit) Pelepasan Ased

SURPLUS/(DEFISIT) FENYELESAIAN KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

1.038,967,698 = - 1,038,567,698

Pendapatan Penyelesalan Kewajiban Jangka A

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjan|

Jumiah Surgluﬂ(lhﬂslt) PanFuhsalan K
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional L]

44,652,860 44,652,860 |

Beban dari Keglatan Non Operasional Lain

20,514,750 38,558,060 59,072,810

Jumlah Surplus/(Defisit) Darl Kegiatan N
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPE|

POS LUAR BIASA

SR R [ | SR e ) e SR (T T )
1,063,105,803 (38,558,060) - 1.024,547,748

F 1 Luar Biasa

Beban Luar Blasa

| SURPLUS/(DEFISIT) DAR] POS LUAR BIASA

SURPLUS/{DEFISIT) LO

(215,592,754,629) (8,310,136,544)| (7,646,920,643) (216,253,570,520)

Jekarta, April 2023
Kementeria baga

TRosyid Arlansyah

en Kekayaar, Negara

Tis Aswin L

Badan Pemeriksa Keuangan

Vo

Indriasari Kusumadewi




LPE KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA - LKPP 2022
PER 31 DESEMBER 2022

K/L : KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
BA : 041

LAMPIRAN NOTA KESEPAKATAN
Nomor : NKF-056/041/PB.6/2023

Tanggal : 18 April 2023

EKUITAS AWAL 1.961.254.155,353 1.961.254.155.353
SURPLUS/DEFISIT LO (215.592.754.629) (8.310,136.544) (7.646.920.643) (216.253.570.530)|
KOREKS] YANG MENAMBAH/MENGURANG! EKUITAS
Penyesuaian Nilai Aset
Koreksi Nilai Persediaan
Selisih Revaluasi Aset =
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi {62.627.672) 2.790.673.404 2.790.,673.404 (62.627 672)
Kareksi Atas Reklasifikasi s
Koreksi Lain-lain - ¥
JUMLAH KOREKSI-KOREKSI YANG LANGSUNG MENAMBAH/
MENGURANG! EKUITAS (62.627.672) 2.790.673.404 2.790.673.404 (62.627.672)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
Ditagihkan ke Entitas Lain 196.555.127.045 196.555.127.045
Diterima dari Entitas Lain (2.274.496.971) (2.274.496.971)
Transfer Keluar - -
Transfer Masuk 1.400.000 1.400.000
Pengesahan Hibah Langsung - .
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung E
Pengesahan Hibah Langsung TAYL 1.311.700.000 1.311,700.000
Setoran Surplus BLU * =
Transfer keluar Kas BLU kepada BLU lain & ;
JUMLAH TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 195,593,730.074 - - 195.593.730.074
KENAIKAN/PENURUNAN ENTITAS (20.061.652.227) (5.519.463.140) (4.856.247.239) (20.722.468.128)
EKUITAS AKHIR 1.941.192.503.126 (5.519.463.140) (4.856.247.239) 1.940,531.687.225

Jakarta April 2023
Kementerian/ ga

Muh. Rosyid Ariansyah

Dit] kayaan Negara

Selisth Surplus(Defisit) LPE VS LO

KETERANGAN:
Tidak ada selisih antara Surplus (Defisit) LPE vs LO.

Badan Pemeriksa Keuangan

Indriasari Kusumadewi

: aharaan

Oulput SAKTI saldo akhir Koreksi Nital Aset Non Revaluasi adalsh Rp62.627.673,00 sehingga saldo Kenaikan/Penurunan Ekuitas menjadi Rp(20.722.468.129,00) dan saido Ekuiitas Akhir menjadi
Rp(1.840.531.667.224,00). Hal ini karena ada pembulatan sebesar Rp1,00 dari tahun-tahun sebelumnya untuk akun Koreksi Niiai Aset Non Ravaluasl.




LAMPIRAN BELANJA PENANGANAN COVID KEMENTERIAN/LEMBAGA DALAM RANGKA PENGUNGKAPAN YANG MEMADAI PADA LKKL

LAMPIRAN NOTA KESEPAKATAN

KEMENTERIAN/LEMBAGA KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA Nomer : NXF-056/041/PB.6/2023
BAGIAN ANGGARAN 041 Tanggal-18apal20e3
BELANJA BARANG BELANJA MODAL BELANIA BANTUAN 505IAL
PAGU KEMENTERIAN/LEMBAGA AKUN KHUSUS AKUN REGULER AKUN KHUSUS AKUN REGULER AKUN KHUSUS AKUN REGULER KETERANGAN
AKUN RUPIAH AKUN RUPIAH AKUN RUPIAH AKUN RUPIAH AKUN RUPIAH AKUN RUFIAH
Pagu Belanja Barang-Penanganan | 521131 935,078,787 532118 0 574114 Digunakan untuk biaya paket data dan
Pandemi COVID-18 sebesar 521241 o] 533118 0 575114 komunikasi, biaya isolasi mandiri
Rpl1.320.587.000 521841 sl 536118 L 0 pegawal yang terpapar virus covid-19,
522192 288,075,457 537122 - o) biaya swab/pcr antigen pegawai, biaya
523114 0 537123 o] pemeriksaan [anjutan dan obat-obatan
524115 " 0 537125 — 0 pegawai vyang terpapar covid-18,
525152 0 o kelengkapan pendukung penanganan
525153 ] covid 19 bagi pegawai (masker, hand
525154 [} sanitizer, dan suplerman kesehatan).
525155 Lo} .
525156 0 )
526131 0
526132 0 :
526321 0 B
526322 a o
SUB TOTAL 1,224,154,244 a 0 4]
TOTAL PERJENIS BELANJA 1,224,154,244 a
TOTAL BELANJA 1,224,154,244







DAFTAR REKENING KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA/KANTOR/SATUAN KERJA PER 31 DESEMBER 2022

min

KEMENTERIAN
BADAN USAHA
MILIK NEGARA
REPUBLIK
INDONESIA

atuan Kementerian . Jenis Jumlah
No Kantor/&“» L2 BA-Es.l z Nomor Rekening Nama Rekening Rek. Atas Nama Bank/Kantor Pos
Kerja Negara/Lembaga Rekening | Uang (Rp)
. ) ) Rekening BRI KCP
Kementerian Kementerian Kementerian RKK KEMENTERIAN | KEMENTERIAN BADAN
1 Induk 202.001.000.262.307 KEMENTERIAN 0
BUMN (606538) BUMN (041) BUMN (01) ) BUMN.OPS USAHA MILIK NEGARA
(Giro) BUMN
. ; Rekenin BRI KCP
Kementerian Kementerian Kementerian 8 BPG 019 KEMENTERIAN BADAN
2 Satker 650.796.065.381.000 KEMENTERIAN 0
BUMN (606538) BUMN (041) BUMN (01) (Virtual) KEMENT.BUMN USAHA MILIK NEGARA BUMN







Realisasi Anggaran dan Capaian Output Strategis Kementerian BUMN TA 2022
Lampiran Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan Organisasi dan Kepegawaian Nomor ND-83/S.MBU.A/02/2023 tanggal 10 Februari 2023

Pariwisata

-Penetapan harga exercise untuk persiapan right issue PTGaruda Indonesia
(Persero) Tbk

NO  [Kegiatan Kode Uralan Output | Keterangan Alokasi Anggaran Realisasi Belanja % Target Keluaran Reallsasi Volume Keluaran %
Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Industri Energi, Kebijakan Persetujuan Restrukturisasi Holding-Subholding PTPLN (Persero) = 7 = :
2 |EhaddR ABA.0O2 (i nyak, dan Gas Rekomendasi Kebijakan Unlock Value PT Pertamina Internatianal Shipping BTAT 000 B6.747.000 |100% |2 Rekomenias! Kebijakan |2 Rekomendas| kebijakan,  (100%
Kebijakan Penyediaan, Pendistribusian dan Harga Jual Eceran Bahan Bakar
2 E1.4407 ABA.003 |Rumusan Kebijakan penugasan BUMN sektor Industri Energl, Minyak, dan Gas | Minyak 126.204.000 124.262.418 (98% 2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan [100%
Kebijakan Rancangan Peraturan Pemerintah Penyertaan Modal Negara pada PT
3 EL.4407 BDA.001|Hasil pengembangan BUMN sektor Industri Energi, Minyak, dan Gas 616.026.000 612,414,786 |99% 3 BUMN 3 BUMN 100%
. . Kebijakan Energi Baru Terbarukan {EV Battery)
Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Industri Mineral dan 2 , ¥ 3
4 |oesos  |asapoz| et Vjskan peng WS Kebijakan Proyek Hilirisasi Terintegrasi 12.000.000 11.585.400 [97% |3 Rekomendasi Kebijakan |3 Rekomendasi Kebijakan  |100%
Kebijakan Reorganisasi Internal Holding Tambang
5 El.4408 ABA.003 | Rumusan Kebijakan penugasan BUMN sektor Industri Mineral dan Batubara  |Kebijakan Hilirisasi Tambang (Coal to DME) 215.811.000 212.629.231 |99% 1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
& El.4408 BDA.001 |Hasil pengembangan BUMN sektor Industri Mineral dan Batubara 622.815.000 621.054.700 |100% [1BUMN 1BUMN 100%
-Kebijakan Holding BUMN Farmasi {Inb; PTINUKI ke Bio F
7 |easos  |ABAGO2 |Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Industrl Kesehatan IR 8 Facoradl (Inbréng #Bics Farma) 115.830.000 119.667.660 |100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan  |100%
-Kebijakan Unlock Value Kimia Farma
8 El.4409 ABA.003 [Rumusan Kebijakan penugasan BUMN Sektor Industri Kesehatan Kebijakan Pelaksanaan Pembuatan Vaksin BUMN (Covid-19) 87.102.000 86.953.910 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
9 EL.4409 BDA.001|Hasll pengembangan BUMN Sektor Industri Kesehatan 544.226.000 541.598.642 |100% |2 BUMN 2 BUMN 100%
Kebijakan Perbentukan Holding Industri Pertahanan
10 El.4410 ABA.002 | Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Industri Manufaktur  |Kebijakan Restrukturisasi PTLen Industri (Persero} 9.375.000 9.375.000 [100% |3 Rekomendasi Kebijakan |3 Rekomendasi Kebijakan |100%
Kebijakan Penerbitan Medium Term Notes (MTN) PT Pindad
Kebijak:
11 |mas10  |aA003 |Rumusan Kebijakan penugasan BUMN sektor Industri Manufaktur exiishm enlgisin UAY e o 95.474.000 98.623.071 [99% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan  [100%
Kebijakan Penugasan Pelaksanaan Program Dekarbonisasi
12 El.4410 BDA.001 | Hasil pengembangan BUMN sektor Industri Manufaktur 679.817.000 675.932.662 [99% 9 BUMN 9 BUMN 100%
Kebijakan Hibah Saham Seri A BS| kepada Pemerintah
13 ElL4412 ABA 003 | Rumusan Kebijakan penugasan BUMN Sektor Jasa Keuangan Kebijakan Implementasi Right Issue BTN {right issue dalam rangka penugasan 205.584.000 204,662,574 |100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan 100%
program sejuta rumah)
14 El.4412 BDA.001|Hasil pengembangan BUMN sektor Sektor Jasa Keuangan 563.635.000 559,400,848 (99% 7 BUMN 7 BUMN 100%
= . -Kebijakan Integrasi BUMN Semen % e 5 5
15 El.4413 ABA.002 | Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Jasa Infrastruktur = 57.170.000 57.164.102 |100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan |100%
-Kebijakan Program Penyehatan Perum Perumnas
16 EL4413 ABA.003 | Rumusan Kebijakan penugasan BUMN Sektor Jasa Infrastruktur -Kebijakan Pembangunan & Pengoperasian Jalan Tol Trans Sumatera 46.425.000 46.424.400 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan 100%
17 ElL4413 BDA.001|Hasll pengembangan BUMN Sektor Jasa Infrastruktur 708.551.000 708.387.279 |100% |10 BUMN 10 BUMN 100%
jak ing BUMN sektor Jasa Asuransi d -Rencana Penyehatan K PT Asuransi Jiwasraya (Perser
i) |diawid  |amaiogs|Rumusankebijakan enguatan dayassing BUM sektorJass Asuransi dan na Panyeliatan Keuangan PTAsuraiist iwkiraya {Perssrol 128.742.000 128.741.941 |100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan [100%
Dana Pensiun -Rencana Perbaikan Kesehatan Keuangan PT ASABRI (Persero)
-Rumusan Kebijakan Pelaksanaan Penjaminan KUR PT Jaminan Kredit
Indonesia
B i ij U Asurans| dan Dana Pensi . i - 116, i 8 i ij i ij
19 EL4414 ABA.003 | Rumusan Kebijakan penugasan BUMN sektor Jasa Asuransi dan Dana Pensiun _Rumusan Kebijakan Pelaksanaan Penjaminan KUR PT Asuransi Kredit 594.116.000 94,116.000 [100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan [100%
Indonesia
20 El4414 BDA.001|Hasil pengembangan BUMN sektor Jasa Asuransi dan Dana Pensiun 550.558.000 549,195,973 |100% |5 BUMN 5 BUMN 100%
. . -Kebijakan Pembentukan Integrasi PTPN Group
kebi tan d BUMN Sektor Industri Perkeb it 3 -
21 EL4415 ABA.002 :::"::::u:fk“ RENEVAtA A =mng DERENTAREAINAD -Kebijakan perbaikan operasional dan peningkatan kinerjafinansial anak 81.437.000 81.193.000 |100% |2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan |100%
perusahaan PTPN
Kebijak. BUMN Sektor Industri Perkeb d
22 |maas ABA.003 ::ﬂ‘:::"‘ YaRc EUERSEN ot e PN Ay Kebjakan Penugasan Importasi Gula Konsumsi kepada PTPN 165.440.000 165.228.880 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan  |100%
23 E.4415 BDA.001|Hasil pengembangan BUMN sektor Industri Perkebunan dan Kehutanan 458.817.000 495.085.214 |99% 5 BUMN S5 BUMN 100%
-Kebijakan Dukungan atas Rencana Penyelamatan melalui Restrukturisasi PT
Ri san kebijakan penguatan daya saing BUMN sektor Kawasan, Logistik, dan keuda [ndoy
umusan U 4 3 " ¥ . .
25 |masis  [asacoz Rene NG ¥ -SKU RUPSLE PTGaruda Indanesia (Persero) Tok 331.747.000 331.728.825 [100% |3 Rekomendasi Kebijakan |3 Rekomendasi Kebijakan |100%




Realisasi Anggaran dan Capaian Output Strategis Kementerian BUMN TA 2022
Lampiran Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan Organisasi dan Kepegawaian Nomor ND-83/S.MBU.A/02/2023 tanggal 10 Februari 2023

NO  |Kegiatan Kode Uraian Output Keterangan Alokasi Anggaran Realisasi Belanja % Target Keluaran |Reallsasi Volume Keluaran A
B (s [asaopy]ROR Bk pmamem MR S MsrRasie. Logslk fan Kebijakan Pelaksanaan Event MotoGP 32.587.000 31.799.000 [98% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
ariwisal
27 EL4416 BDA.001 | Hasil pengembangan BUMN sektar Kawasan, Logistik, dan Pariwisata 496,862.000 494.257.483 |99% 9 BUMN S BUMN 100%
28 El.4418 ABA.001 |Hasil Evaluasi Pelaksanaan Tata Kelola dan Manajemen Risiko BUMN Kebijakan Peraturan Manajemen Risiko BUMN 971.572.000 §57.097.420 |99% 1 Rekomendasi Kebijakan [1 Rekomendasi Kebijakan |100%
29 EL4418 ABA.002 |Rumusan kebijakan pembentukan holding BUMN Kebijakan Peraturan Pemerintah Halding BUMN 5.760.000 5.590.000 |97% 1 Rekomendasl Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan |100%
30 Fl.4419 BBD.001 |Legal opinion atas pelaksanaan hukum korporasi BUMN Rekomendasi terhadap aksi korporasi BUMN 786.784.000 774415471 |98% 1 Badan usaha 1 Badan usaha 100%
Peraturan Menteri Nomor PER-1/MBU/01/2022
Peraturan Menteri Nomor PER-2/MBU/02/2022
31 EL4420 AAG.001 |Peraturan terkait Pengembangan dan Pengawasan BUMN yang disusun Peraturan Menteri Nomor PER-3/MBU/03/2022 1.067.930.000 1.058.157.867 |99% S PerMen 5 PerMen 100%
Peraturan Menteri Nomor PER-4/MBU/06/2022
Peraturan Menteri Nomor PER-5/MBU/05/2022
-Penyusunan Aspirasi Pemegang Saham
32 |m4s21  [aBaco1|L Kinerja BUMN i eyuesiaan KetljakankPL 12.328.924,000 12.206.322.882 |99% |4 Rekomendasi Kebijak i 100%
Y i ARSI SN -Monitoring Penyampaian RIPP/RKAP, Laporan Kinerja dan Laporan Tahunan i st itk Rekomendasi Kebijakan (4 Rekomendasi Kebijakan
-Penyusunan Laporan Keuangan
. -Rumusan Kebijakan Pengelolaan PMN BUMN " ‘i ol
33 El4421 ABA.002 |Rumusan Kebijakan Penguatan Kapasitas BUMN Restrukturisasi Hutang BUMN tidak produktif 321.207.000 302.891.495 |94% 2 Rekomendasi Kebijakan |2 Rekomendasi Kebijakan  [100%
34 ElL4421 ABA.003 |Rumusan Kebijakan Penetapan Dividen BUMN Rumusan Kebijakan Penetapan Dividen dan Monitoring Realisasi Dividen 331.684.000 320.840.422 |97% 1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan [100%
-Kebijakan Restrukturisasi PT Rekayasa Industri
ij i i -Kebijak: kturi Anak P haan PT Raj li N tara Ind: i
35 64828 ABA.001 i:::s:an kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Industri Pangan (:&.s‘:o?“ Restrukturisasi Anak Perusahaan ajawali Nusantara Indonesia 141.675.000 141.675.000 |100% |3 Rekomendasi Kebijakan |3 Rekomendasi Kebijakan  |100%
-Kebijakan Restrukturisasi Anak Perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero)
37 El.4B28 ABA.002 |Rumusan Kebijakan penugasan BUMN sektor Industri Pangan dan Pupuk Kebijakan Penugasan Importasi Daging BUMN 118.734.000 118.734.000 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebljakan |100%
ag Fl.4828 BDA,001 |Hasil pengembangan BUMN sektor Industri Pangan dan Pupuk 518.494.000 514.693.751 (99% 100%
36 [Hgais  (ABksex S rkedtanDekamatal Dewar AN Grolpiangaitatiplanises el Jumlah Direksi/ Dekom 558.311.000 550643724 |ogs; |55 Rekomendasi 64 Rekomendasi Kebijakan [100%
ketentuan Kebijakan
|Rekomendasi Kebijakan terkait Manajemen SDM
40 EI.5810 ABK.002 | Rumusan Kebijakan Pengelolaan Produktivitas Tenaga Kerja BUMN Pengelclaan Talent Pool calon Direksi BUMN 289.995.000 285.344.032 |98% 3 Rekomendasi Kebijakan |3 Rekomendasi Kebijakan 100%
Rekomendasi Kebijakan Program Pengembangan SDM BUMN
Rumusan kebijakan strategis untuk mendukung pembinaan BUMN
= Rumusan kebijakan strategis tentang Outlook Market/ Sektor Industri A o -
N .184.859. .08s.
41 E1.5811 ABA.002 |Rumusan kebijakan strategisterkait pembinaan BUM Rumusan kebijakan strategistentang Peningkatan Level INDI 4.0 BUMN 1.184.859.000 952.085.730 |BO% 4 Rekomendasi Kebijakan |4 Rekomendasi Kebijakan 100%
Rumusan kebijakan strategis tentang Monitoring dan Evaluasi Inovasi BUMN
-Aplikasi teknologi informasi yang dikembangkan dan dibangun (Integrasi
portal TISLdengan Aplikasi TJSL)
-Aplikasi teknologi informasi yang dikembangkan dan dibangun (Aplikasi Mitra
Champion)
42 EL5811 FAB.001 |Aplikasi Teknologi Informasi yang dikembangkan dan dibangun -Aplikasi teknologi informasi yang dikembangkan dan dibangun {Integrasi 18.240.774.000 18.189.476.041 |100% |5 Sistem Infarmasi 9 Sistem Informasi 100%
Modul Sangar (Simanis) dengan Aplikasi SAKTI (Kemenkeu)
-Aplikasi teknologi informasi yang dikembangkan dan dibangun (Aplikasi
Master Data)
-Aplikasi teknologi informasi yang dikembangkan dan dibangun (Aplikasi CSIRT)
i i | "
a3 |E15813 ABA.002 :::sz;'““" BUBMN dalarm pefaksanasn anggeg Javal 5ostd dan |Rumusan kebijakan strategis tentang Penyaluran TISL 929.127.000 907.926.208 [98% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan  |100%
44 ELE601 ABA.003 |Rumusan Kebijakan penugasan BUMN Sektor Jasa Telekamunikasi dan Media | Kebijakan penugasan Kawasan Industri Terpadu Batang 35.029.000 35.018.885 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
45 EL6601 BOA.001 |Hasil pengembangan BUMN sektor Jasa Telekomunikasi dan Media 728.898.000 728.641.354 |100% |7 BUMN 7 BUMN 100%
46 ELEBD2 ABA.002 |Rumusan kebijakan penguatan daya saing BUMN Sektor Jasa Logistik Pembentukan holding BUMN Perkereta-apian 75.406.000 75.406.000 |100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
47 E1.6602 ABA.003 |Rumusan Kebijakan penugasan BUMN Sektor Jasa Logistik | Penyusunan Rumusan Kebijakan Investasi BUMN 140.553.000 140.552.688 [100% |1 Rekomendasi Kebijakan |1 Rekomendasi Kebijakan |100%
48 £1.6602 BDA.001 | Hasil pengembangan BUMN Sektor Sektor Jasa Logistik 634.416.000 633.019.141 [100% |8 BUMN & BUMN 100%
TOTAL 46.591.231.000 46.046.766.110 |98,83%
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Lampiran 1.21
MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER [ TAHUN 2022
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN BAGIAN ANGGARAN INVESTASI PEMERINTAH (BA 999.03) TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA (UAKPA BUN) PADA KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA TAHUN
ANGGARAN 2020 DI JAKARTA

Hasil Pemantavan Tindak Lanjut
- Temuan Pemriksaan Rekomendasi Er A L T L el Sesusi E—— Tidak Dapat Ditindaanjuti dengan — :«;:'\;;‘?::.::::;:'::u
alasan yang sah il
dudul Jml Nilal Urafany aml Dilai duil Dilai Jmt Silai Jmt Nilai Jut Nilai
1 2 3 4 5 @ 7. s 9 10 n 1 1 i4 15 16 1 18
1 LK BUN BA 999.03 TA 3 -/ BPK RI merckomendasikan kepoda Menten BUMN agar] 1 -|PTL Semester I12021 1 Diusulkan belum sesuai,
2020 Audited Dissnspaikon memberikan sanksi sesual ketentuan yang berlaku kepadaf Telah dif jutt dengan M Jum Sekreturis K BUMN| Dimonitor hingga  dokumen  pemberinn|
Terlambat dan Disusun Deputi Bidang Keuangan don Manajemen  Risiko  sert) kepnda (1) Deputi Bidung Keuangan dan Mangjemen Resiko dan (27 Asislen| sankai sesuni ketentuan kepada (19 Deput
Tidak Sepenuhnya Asisten Deputi - Bidang Kewangen  alas Kehurang] Deputi Bidang Keusngan dengan memo nomor MO-3/MBU/SAIR/2021 Bidang Kevangan dan Mannjemen Resiko
Berdagarkon LKPN Audited optimalannys, dan sclanjutnyn untuk lebih optimal dalam) tanggal 23 Agustus 2021 yang pada poin | menjelaskan agar lebih optimal dun (2) Asisten Deputi Bidang Keuanganf
melakukan koordinasi dan sinkronisasi di bidong peleporan| dulam koordinasi dan sinkron di bidang peluporun kevangun| diterina
keuangan BUMN ymg akurat don lepat waktu sesuay BUMN yang akurat dan tepat wakiu sesum Ketentuan yung berlaku sertn Jebih|
kelentuan yang berlaku serta lebih proaktif berkoordinasi proaktif berkoordinasi dengan DJKN selaku UAP BUN untuk menyesuaikan|
dengan DJKN sclaku UAP BUN untuk menyesuaikan LK LK BUN BA 999.03 TA 2020 audited
BUN BA 999.03 audited.
PTL per Agustus 2022 Diusulkan sesuai per Agustus 2022
Memorandum Sekretaris a.n. Menteri BUMN kepada Deputi dan para Asdep|
No. MO-01/MBULS/02/2022 1] 22 Februari 2022 yang berisi perintal yang
san dengan Menworandum Sekretuns Menteri BUMN - No. - MO
IMBLIS/08/2021 tanggal 23 Agustus 2021,
2 |PMN Mon Tunai untuk PT -|BPK RI merckomendasikan kepada Menteri BUMN agur| i ster 112021 ! Divsulkan belun sesual,
PANN (Persero) yang memberikan sanksi sesuni kelentuan yang berlaku kepodal i dengan M lum Sekreturis K BUMN iinoittr: Dimga: dikeors: perib
Berasal Dari Pokok Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko serla| kepada (1) Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Resiko dan (2) Asisten| sankst sesuat ketentuan kepada (1) Deputi|
Pinjaman Subsidiary Loan Aststen  Deputi  Bidong  Kewangan  atas  kekurang| Deput: Bidang Keuangen dengen memo nemor MO-3/MBU/S/08/202] Bidong Keuangan dan Manajemen Resikol
Agreement (SLA) Belum optimalannya dan selanjutnya untuk lebih optimal dalam| tanggal 23 Agustus 2021 yang pada pon 2 memelaskan agar lebih optimal dan (2) Asisten Deputi Bidang Keuangan|
Terluksana melaksanaken  perumusan  kebijokan dan  berkoordines) dalam melaksanakan perumusan kebijakan dan berkoordinesi dengan pilak-| diterima.
dengan  pthak-pihak  terkait terutama dalam  menyusun) pibak terkant terutama dalam menyusun rencona Xonknt dan komprehensit)
rencans koskrit  dan  komprehensif  atss  program atus program restrukturisasi dan pengembangan usaha PT PANN
restrukturisast dan pengembangan usabia T PANN
PTL per Agustus 2022 Diusulkan sesuai per Agustus 2022
Dokumen tindak lanjut yang disampaikan KBUMN berupa Memorandum
Sekretaris an. Menteri BUMN kepada Depuli dan para Asdep No. MO-
01/MBU.S/02/2022 lgl 22 Februari 2022 yang berisi perniah vang samal
dengan Memorandum Sekretaris Menteri BUMN No, MO-3/MBLU/S/08/2021
tangpal 23 Agustus 2021,
3 |Penyelesaion Penyertnan +|BPK RI merckomendasikan kepada Menteri BUMN ugar] 1 - PTL Semester 112021 1 Diusulkan belum sesuni,
Midal Negara (PMN) dari inemberikan senksi sesuai kelentuan vang berlaku kepada: Teluh ditindaklanjuti dengan Memorandum Sekretaris Kementerion BUMN Dimonftor hingga diterima  dokumen|
BPYBDS dan Penyertaan o Asisten Deputi masing-masing Bidang terkail atas kepada (1) Deputi Bidong Keuangan din Manajemen Resiko dan (2) Asisten) pemberion sanks: sesunt ketentuan kepadal
Modal Pemenintah Pusat kekurang opli ya i lunjutnys untuk il i) Deputi Bidang  Keuangan dengan memo nomer  MO-3/MBL/SA8/202] Asisten. Deputi masing-musing. Bidang}
(PMPP) dun Aset BMN penyelesaian PMN dari BPYBDS dan PMPP dari BMN tanggnl 23 Agustus 2021 yang padn poin 3 menjelaskon ngar lebih optimal terkait (1 PLN, PT Angkasa Pura 10, II|
vimg Dioperasionalkan yang dioperasionalkun BUMN, don dalam melokukan koordinasi dengan Kementerion Keuangan, Kementerian| ASDP, PT Pertaming, don  Perum|
BUMN Belumn Tuntas Tekms, dan pthak Jain untuk mendorong penyelesaian BPYDDS dan PPMP| Lembagn  Penyelengpara  Pelayanan
di BUMN. Navigasi Penerbangan|
Indonesio/LPPNPI).
PTL per Agustus 2022 Diusulkan sesuai per Agustus 2022
Dokumen tindak lanjuf yang disampatkan KBUMN berupa Memorandum|
Sekretaris a.n, Menteni BUMN kepadn Deputi dan para. Asdep No. MO-
01/MBU.S/02/2022 1g] 22 Februari 2022 yang berisi perintah yong sama
dengan Memorandum Sekretaris Menteri BUMN No. MO-3/MBU/S/08/2021
tanggal 23 Agustus 2021
b, Deputi Bidung Keuangan dan Manajemen Risiko sertal ] -|PTL Semester 11 2021 I Diusulkan belum sesual
Asisten  Deputi Bidang  Keuangan  atas  kekurang Telah ditindaklunjuti dengan Memorundum Sekretaris Kemenlerion BUMN) Dimonitor  hingga  diterima dokumen|
iya dan wa untuk melakukan koordinasil kepada (1) Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Resiko dan (2) Asisten| pemberian sanksi sesuai ketentuan kepada
dengan Kementenian Kevanpan, Kementerian Teknis, dan| Deputi Bidang Keuangan dengan memo nomor MO-3/MBU/S/0R/2021 (1) Deputi Bidang Keusnpan dan|
pihak lain untuk mendorong penvelesasian BPYBDS dan| tangpal 23 Agustus 2021 yang pada poin 3 menjelaskan agar lebih optimal Manajemen Resiko dan (2) Asisten Deputy)
BMPP di BUMN, dalam inasi dengan K an K K, Bidang Keengan
Teknis, dan pihak lwin untuk mendorong penyelesaion BPYBDS dan PPMF
di BUMN,
PTL Semester 12022 Diusulkan sesuai per Agustus 2022
[Memorandum Sekretans a.n. Menternt BUMN kepada Deputi dan para Asdep|
No. MG-01/MBU.S/02/2022 1gl 22 Februarni 2022 yang berisi perintah yang|
samn dengan Memorandum  Sekretans Menteri BUMN No. MO
3MBU/S/OB/202] tunggal 23 Agustus 2021
Jumlah - Jumlah 4 - Jumlah 4 1] - [} (1] = Z




MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER I TAHUN 2022

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA TAHUN 2020

Lampiran 1.20

Hanll Femantauan Tindak Lanjut

TR = i g i . Nils| Pemyerahan sset stau
— Tindsk Lanjut Entitas yang Diperiksa Sevual Belum Sevusl Belum Ditindakdanjutl koo i g b Kesimpuian mo:;::::-l:ho
Sudut Jmit ital Uraian aml Nitai el il Jmi Nital Juml Nilal Jm il
T 3 3 s s 3 O D [0 [0 12 i) W 18 16 17 [0
Kemencrnan  BUMN Belu] 1 Rp26,878.340.00[BPK  merckomendasikan Menten BUMN agardl 1 - PTL Semester 11 2021 1 . Diusulkan belum sesuai
Mengenakun Denda Sekretany ian BUMN| Memorandum  Sekretans Kementerian BUMN Nomor MO- Dipantau hinga diperoleh laporan optimalisasil
e e 95 MIUOB2021 tanggal 16 Agistus 2021 din Memorndum| peinbinasn, pengawasan, dan dalian ntas|
Sewa Scbosa pembi P da| Sekretariy Kementerian BUMN Nomor MO-2/S MBU/08202 1) pelaksanaan sewa
Rpi26 878 340,00 dan Belum) aan pelaksanaan  sews  secar) 1tanggal 19 Agustus 2021
Menvelessikan  Adendum oplimal;
Perjanjian Sewa PTL per Agustus 2022 Diinsulkan sesuai per Agustus 2022
Ditindaklanjuts dengan:
. Laparan monftoring pelaksanaan Sewa TA 2021 dan TA 2022
b, Luporan monitoring pembayaran Denda. poda 1 BNI dan 1]
Pos Indonesia (Persero)
b. memenintahikan Kepala Biro Urium dan Keuanga 1 Rp26 878 340,00{PTL Semester 112021 [ Rp26,878 340,00 Diusulkan belun sesuai. 1p26 §78.340,00]

agar:
1) melakssnakan menitoring  dan  pengawasas
terhadap pelaksanaan penanfian sewn tansh dan/staul

1. UND-60/S MBU.C/08/72021 tanggal 6 Agustus 2021 (risalah
rapat dan bahan rapat)
2. Adderdum Perjanjian Sewa dengan Bank Mandisi Nomor

Dipantau hingga diperolch laporan momitonng danj
pengawasan terhadap pelaksanaan penanjian sewal
tanah dan/atay bangunan serta menctapkan sankyil

Pengadann  Pekerjuan  Jasaf
Penyimpanan Arsip|
Kementerin  BUMN - Tubun|
2020 Tidok Sesuni Ketentuan

bangunan secarn. optimal serta menctapkan sanksi Per:03/KPR MY 122020 Nomar: Per dan denda yang timbul dalam  pelaksanasn)
dan denda yang timbul dalam  pelaksanann RO4ArITHO872020 pemunfastan sewa nuangan.
fastan sewa rusngan sesuai; 3. Surat S-120/KPB MBUGK2021 tanggal 16 Agsstas 2021
2) segern melakukan adendum perjanjian sewa perihial Tagihan Denda Keterlambatan Pembayaran Sewa Ruang
dengan PT Bank Mandiri sesusi surat persejuan dan Surat $-121/KPB MBUOS2021 tanggal 16 Agustus 2021
dari Kepala KPKNL Jukarta V, dan perihal Tagihan Denda Keterlanibatin Pembayaran Seva Ruang|
3) menagih pembayaran denda keteriambatas| serta bukti pembayaran denda ke kas negara
pembayaran sewa ruangan kepeda PT BNI schosar
Rp25.178.420,00 dan PT Pos [ndonesia schesar
Rp1699.92000 scra meayctorkannya ke Kl PTL per Agustus 2022 e i o
Negars. a. Laporan monitoring pelaksanaan Sewa TA 2021 dan TA 2022
b, Laporan monitoring pembayaran Denda. pada PT BN dan PT]
Pos Indonesia (Persero)
o Dukti setornn denda keterlambatan yaran sewa PT BN]
sebosar Rp25.178.420,00 NTI'N 2340F6USEZUIRKON dan T
Tros Indonesis sebesar Rpl,699.920,00 NTPN|
T758ELINIARSSA 1L
[ 1 | PTL Semester 112021 i Diusulkan belum sesuai

<|BPK  merckomendasikan  Meateri BUMN  agar|

it il Sekretaris ian  BUMN|
untuk  memenntahkan Kepaln Buo Umum dan|
Keusngan memberi teguran sesuai ketenbuan yang|
berlaku kepads PPK atss etidakeermatumyis dan
sclanjutnyn agar lebih cormat dalam menctapkan)
KAK, rancangan kontrak, dan HPS serta menetapkan
Surat Penunjukan Penyedia Barang Jasa.

Memorandum  Sekretaris Kementerian BUMN Nomor Mo
2/5 MBU/IR/2021 tanggal 19 Agustus 2021

PTL per Agustus 2022

Surat foguran Kepala Biro Umum dan Kevangan melalui Notal
Dinas ND-138/S MBU.C/0672022 tanggal 27 Jurs 2022 terkait
toguran kopada PPK 3 TA 2020 mas ketidakcermatsn dalam
menctapkan  KAK, rancangan  konwak dan  HPS ser
menctapkan Sural Peounjukan Penyedin Barang/fass dalam)
Pekerjuan Penyimpanan Arsip Tahua 2020,

Dipantau hingga dipecoleh surat teguran sewail
ketentuan  yung berlaku kepada PPK  atus
ketidakeermatnnya dan selanjutnya agar lebih
cormal  dalum menetapkan  KAK, rancangan|
kontrak, dan HPS serin  menctapkan Surat]
Penunjukan Penyodia Barung/Jasa.

Difusalkan sesusi per Agusus 2022

Pembenian  fasilitas  BBM|
Kond O

kepada Pejabat Kementerias)
BUMN dengan Penugasan di

REIMN wnnir ol

-/ BPK merekomendasikan Menten BUMN agar:

a.  memerintahkon parn Pejabat vang menerima)
fusilitas kenduraun dari Kementerian BUMN dan|
tunjangan  transportast  dan BUMN  senantiasa
memnertinbanokan sens kenanitn din

«| PTL Semester 112021
Memorandum  Sekretaris Kementenian BUMN Nomor Mo+
1 tanggal 19 Agustus 2021

Dialkan -
Dipantau hingga  diperoleh  bukti
pelaksanasn instruksi.
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MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER I TAHUN 2022
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KEPATUHAN ATAS PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DI BIDANG BADAN USAHA MILIK NEGARA PADA KEMENTERIAN BUMN DAN INSTANSI TERKAIT D1 JAKARTA TAHUN ANGGARAN 2016, 2017 DAN 2018

Lampiran 1.19

Temuan Pemeriksaan

Rekomendasi

‘Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

Nilai Penyerahan aset atau

No Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesual Belum Sesuai Belum juti Tidak Dapat K 1y uang ke kas
Judul Jml Uraian Jmi Nilai Jml Nilai Jml Nilal Jml Nilai Jml Nilai oegara/dacrah

1 2 3 5 3 4 8 £l 10 11 12 13 £} 15 16 17 18
P31 Kementerion BUMN Belum| 1 - |BPK merckonendosikan Menteri BUMN agar: 1 - | PTL Semester 12021 1 Dipuntau lingga bukti

Menetapkan Kriteria) o Memberikan sanksi sesuai Ketenluan  yang| KBUMN mengajukan TDD dengan surul $-267/S. MBU/O4/2021 tanggal 15 April 2021} pengenaun sunksi kepads Tim

Restrukturisasi  dan  Parameter| berlaku kepada Awlep Restrubturisasi BUMN dan namun pembah; tindak lanjut pulkon bahwa Rek dusi masib dapalf yhs dun himbauan kepada unat

Penilaian Keberhasilan) PPKNM  vang lidak scpenuhnyn menjalankan ditindoklanjuti. Yaito sbh Kerja sekarang yang menangani

Restrukturisasi dalarm| tupoksinya dalam melakukan analisis dan kajian| . Sanksi diberikon kepada pejubat ybs. pada saal pemeriksaan. (refer LHP PDTT ) fungs: terknit diterima.

Pelaksanaan Fungst Pembinaan di bidang restrukturisasi BUMN b. Substans: rekomendasi HPK tetap disampaiksn kepada unit kerja yang saat iny

Terhadap BUMN yang] menangan fungs lersebut agar menjadi perhatian demi perbaikan pada masa yung akand

Mengalami Kesulitan datang,

Pertumbuhan

[PTL per Agustus 2022 Diusulkan sesuai per Agustus
Memorandum - Nomor  MO-D9/MBLLS/06/2022  tanggal 28 Juni 2022 lentang| 2022
Te fnstruksi Tindak Lanjut Rek Insi Hasil Pe ik BPK RI pada LHP|
afas Penyel Urusan Pemerintahan di Bidang BUMN pads KBUMN dan|
Instansi Terkait.
b. Mempertinbangkan pembagian BUMN yang] | - |PTL Semester 12021 1 Diusulkan sesusi per Semester|

menjadi fugas pembinaan Deputi berdasarkan|

tupoksi yang telah ditetapkan

KBUMN telah menerbitkan Nomor PER-01/MBUA3/2020, kemudian diikuti dengan)
Nomor PER-04/MBUM202] yang berisi pembagian BUMN menyesuaikon dengan)
cluster bidang usaha BUMN

Divsulkon sesudi.

12021

c. Menetapkan  kriteria  BUMN

direstrukturisasi dan Kriteria keberhasilan proses|

restrukturisast dan/atau revitalisast

- | PTL Semester 12021

KBUMN telah menerbitkan Nomer Per-01/MBU/03/2020 tentang pembagian BUMMN|
don ditindaklanjuti dengan Instrukst Mentern BUMN Nomor: INS-1/MBU/S/202
tentang Pelaksansan Tugas Wokil Menten Dalam Rangka Restruknsas: Perusahaon|
Milik Negara

Bukti Tindak Lanjut yang disampaiakn belum menetapkan kriteria BUMN yang perlul

isasi dan kriteria keb lan proses restrukturisas: danfatau revitalisas:

PTL Semester 112021

Nota Dinas Asisten Deputi Hidang Keuangan kepada Kepala Biro Perencanaan,|
Organisasi, din Kepegawaian Nomor ND-S&/DKUMBUA/ /2020 tanggal 13
November 2020 perihal Penvampaian Reviu dan Masukan SOP Kementerian BUMN,
Namun dalam penvempaian tersebut belum terdapat penetapan knteria BUMN yang
perlu direstruktunsasi dan kritenia  keberhasilin  proses  restrukturisas:  dandatau
revitalisasi

PTL per Agustus 2022
Kementerian BUMN akan melakukan pengecekan mengenai fungst restruklurisas: yang|

Dipuntan bingga kriteria
BUMN yang direstrukiurisast
dan kniteria keberhasilan proses|
restrukiurisasi dan/atan
revitalisast ditenma

Dipantou hingga kritena
BUMN yang direstrukiunsas
dan kniteria keberhasilan proses
restrukturisasi danfatau
revitalisasi ditenima

Diusulkan belum sexuai
Dipantan hingga kritenn

ado di masing-masing Wamen dan Kensdepan MRE, yong simo-sann memiliki Qmgsi| BUMN yang direstruklurisasi
restrukiurisasi. Asdep Keusngan menjeluskan baliwa SOP sudah uda, nanun Kriteriol dun kriteria keberhwsilan proses)
yung dibarspkan belum ada. Sehingga perlu dilakukan koordinasi antar unit yang| restrukturisusi dan/atau
merniliki fungsi restrukturisasi. revitalisasi selesai dikaji oleh
Dokumen tambahan boaups Nota Dinas Nomor ND-57/06 MBU.1/102016 dan ND{ Kementerian BUMN dan
Nomor ND-108/06 MBUAG2016 teatang Usulan Pokok-pokok Maten Penyusunan ditetapkan dalam SOP resmi.
Permen BUMN yang disertai dengan Konsep Mekanisme Penetapan BUMN dalam|
dan/atau Selesai Restrukturisasi. BPK berpandangan beberapa Kriterin mengenai
BUMN dalum restrukturisasi dan BUMN sclen restrukiurisasi teloh ditentukan namun)
konsep tersebut belum dikiyi dan ditetapkan oleh Menteri BUMN sceara legal,
2 |32 Pengeloluan Kepegawaian dif | - |BPK merckomendasikan Menteri BUMN agar: 1 - |PTL Semester 12021 1 Dipantau hingga SOP
Lingkungan Kementerian BUMN| b KBUMN sedang 1y SOP p lolasn PPNFN. - P han akan | pengelolaan PPNPN diterima

belum memadai

2.
PPN di lingkungan Kementerian BUMN,

bersama-sama dengan SOP yang lainnya.
Dipantay snmpai SOP ditetapkan

PTL Semester 112021

Schagai dukungan penyusunan SOP, telab disusun Informasi Jubatan (Injub) untuk|
formasi berikut ;

04 Arsipanis Pertama

04 Pranata Humas Pertama

06 PKAPBN Mahir

07 PKAPBN Terampil

13 Pengadministrasi Persuratan

14 Analis Publikas:

15 Analis Hubungan Amtar Lembaga
23 Analis Ketangan

25 Sekretans

Dipantau hingga SOP
pengelolann PPNPN diterima,
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Temuan Pemeriksaan

Rekomendasi

Hasil Pemantauan Tindak Lagjut

Ni

i Penyerahan aset atau

No Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuni Belum Scsuai Belum Ditinduklanjuti Tidak Dapat Kesimpulan Denyetoran uang ke kas
Judul Jml Uraian Jml Nilai Jml Jml Nilai Jml Nilai Jul Nilai negara/ducrah
1 2 3 5 6 7 B 9 11 12 13 4 15 16 17 18
d. Melakukan  evaluasi  secura Komprehensil) | PTL Semester 12021 1 Dipantauing hinggn laporan
terhadap pelaksanaan program privatisasi KBUMN scdong dalam tohap pengajuan usulan SOP Privatisast (rel PP 332015 dan| evaluas diterma
PER-D1/2010),
Dipantat sampai terbit SOP
PTL Semester 11 2021 Dipantauing hingga laporan
Nota Dinas Asisten Deputi Bidang Keuangan kepada Kepala Biro Perencanaan, evaluasi dilerima,
Orpanisasi, dan Kepegawaian Nomor ND-66/DKUMBUA/I1/2020 tanggal 13
November 2020 perihal Penyampaian Reviu dan Masukan SOP Kementerian BUMN
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sestai,
Belum terdapat dokumen hornt Dipantawing hingga laporan
evaluasi dilerimu,
7 |37 Aplikasi Integrated Talent| 1 BPK merckomendasikun Menteri BUMN agar: 1 PTL Semester 12021 1 Diusulkan sesuai
Manogement  System (ITMS 4. Memberi sanksi sesuni ketentuan yang berlakul KBUMN telub memberikan sankst-conksi dimoksud melalui
Belum  Optimal  Mendukung atos k Penppuna /Kunsal Memorandum Sckretaris Menteri BUMN nomor MO-1/S MBU/D4/2021 tanpgal 16)
Kegintan  Penpangkatan  dan| Pengguna Anggaran, Pejabal Penbuat Komitmen| April 2021 tentang Teguran menindaklanjuts temuan Hasi) Pemeriksaan BPK R1
Pemberhentian Direksi BUMN 13 dan Pejubal Pengadpan terhadap Perpres)
Pengadann Barang Jass Nomor 6 Tahun 2018 dan diusulkan sesuai
memerintalkan pihak-pihak internal terkail agar
dalam  setisp pengadaan  barangfjast  unluk
membuiat perencansan yang memadai tenmasuk|
menyusun HPS dengan lebih detail disentai kertas-|
kerja dan dekumen-dokumen pendukungnya sertal
mengunggah RUP ke SIRUP (disesuaikan dengan|
pengaturan intemnal ),
PTL per Agustus 2022 Dokuwnen lambulan
Memorondum - Nomor  MO-O9/MBIULS/06/2022  tanggal 28 Juni 2022 Lenlang]
T i Tindak Lanjut R 1 Hasil Pemeriksaan BPK RI pada LHP|
atas Penvelenggaraan Umsan Pemerintahan di Bidang BUMN pada KBUMMN dan|
Instansi Teckait.
b. Memerintahkan pembuatan kajian jangka waktu] 1 PTL Semester I 2021 1 Dipantay hingga laporan kajian
penggunann [TMS dikaitkan dengan biya-binyal ‘Telah disusun Kajian ITMS secara umum menerangkan tentang ITMS. Dan telah diterima
terkant (Kajian going concem and value for money Terdapat SK Tim/Satgas yang dibentuk untuk membangun aplikasi [TMS berdasarkan|
[TM8), SK-192MBU9201T tanggal 11 September 2017 tentang Satgas [TMS. Dalam SK]
disebutkon tugas fungsinya untuk mempersiapkan Sistem Teknologi Informasi dan tata)
kelola yang baik.
Baik Kajian maupun SK Satgas belum secarn spesifik memben perhatian tenlang|
jangia waktu, biaya, going concern dan vahue for moncy terkait [TMS,
Dipantau hingga terdapat updute Kajian ataupun update SK Satgas terbaru yang dapat|
memberi gambaran penyempumaan pelaksanaan aplikasi ITTMS.
emester 112021 [rpantuu hingga laparan kajion
Integrated Talent Management System (ITMS) BUMN yung berisi: diterima
- Tuntangan Pengeloluan DUMN
=7 Program Utama Transformast HE BUMN
= Tujuan ITMS BUMN
- Fromework Dasar TTMS BUMN
Belum terdapat knjion yang berisi jangkn wakiu penggunaan TTMS dikaitkan dengan
hiaya-biaya terkait (kajian going concern and value for money ITMS}
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai,
Belum terdapat dokumen bar. Dipantau hingga laporan kujian
diterima,
c. Memenntahkan pembuatan Non- Disclosure] | PTL Semester | 2021 1 Dipantau hingga NDA diteruma,

Agreement antars Kementerian BUMN dan pihiak-|
piliak terkait pengembangan dan  penggunaan|
aplikusi TTMS, diantaranya namun tidak terbatas|
dengan PT Telkom selaku penyedin barang/jasa)
dan dengan BUMN-BUMN, terkait peageloloan)
data talenta,

KBUMN mengusulkan TDD, namun hasi! pembahasan masih menunggy adanys NDA|
sebogaimana dimaksud dalam rekomendasi, Walanpun telab ada Migrasi Server ke
|KemenBUMN, namun tetap dipandang perlu adanya NDA untuk menegaskan das
[memperkunt komitmen para pihak yang terlibat terutama yang berasal dan luar
KemenBUMN terkait kerahosioan data yang dikelola. Apabila akan mengajukan TDD
Lembali agar disampaikan kendala dalam penyusunan NDA dimaksud

PTL per Agustus 2022
Belum terdapat dokumen baru.

Diusulkan belum sesuai.
Dipantan hingga NDA diterima,

d Melakukan revisi atos Peraturan Menten
BUMN Nemor PER-DIMBU/02/2015  tentang]
Persyaratan, Taota  Cara  Pengangkotan,  dan|
Pemberhentian  Anggols Dircksi BUMMN  dan
selnnjutnya membuat SOP terkait penggunaan dan|

pengeloluan aplikasi TTMS;

PTL Semester 12021
Dipantau hingga sampai draft Permen ditetapkan. Agar dilengkapi dengan matriks
komparasi sebelum dan sesudal (PER-03 dan PER yang baru)

Dipantay hinggu revisi
ditetapkan dan SOP terkait
diterima
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- . . Hasil Pemantauan Tindak Lanjut Nilai Penyeraban aset atau

Mo TomminFeatithsan Relantendsd Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesual Belum Sesuai Belum Ditindaklan]utl Tidak Dapat Kesimpulan penyetoran uang ke kas

Judul Jml Nilai Urafun Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai negaru/daeral

1 Z 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 4 15 16 17 18

b, Mengimstrksikan Depuli 1BIS/Deputi terkait] 1 - |PTL Semester 12021 l - Dipantun lunggo bukti tinduk
untuk: . Ditindaklanjuti dengan perbaikan yang sudalh dilukikon Tanjul seluruh rekomendast
1) menyusun  prosedur baku  yang  dapal b. Prosedur baku yang dimaksud dalam rekomendasi adalal berupa bagan alur (SOP) poin 1) 5.d 7) diterima
i kelengl, p lid; datal dalam update/validas
Direksi dan Dewan Komisaris Anak Perusahaan| c. Adanyn limitasi/timeline updating/validasi supaya data yang disampaikan merupakan)
BUMN pada Portal SDM dan menyampaikan| datta yang paling mutakhir,
bukti penerapannya ke BPK, d. dimonitor  sampai  prosedur baku  yang dapat  memastikan|
2) menbakukanfstandordisasi pengukuran Kinerja) kelenghapan/updating/validitas dota Direksi dan Dewan Komisaris Anak Perusahaan)
BUMN atas Ketersediaan dan Kemutakhiran Dalal BUMN pada Portal SDM (dikaitkan dengan KP[ direktur SDM)
BUMN pada Portal SDM; . Rekomendasi & b (1)(3) (4) dimonitor sumpai diletapkan (di highlight di poin mana|
3) menyusun prosedur baku yang Jebih ketat untuk| yang menjadi trigger untuk memastikin rangkap jabatan argan BUMN tidak terjadi)
memastikan rangkop jabatan organ BUMMN tidak [, Rekomendasi 8 b (2), dimonitor sampar Permen ditetapkan
terjndi don menyampaikan bukti penerapuannya kel
BPK,
4) membakukan prosedur Menteri BUMN/RUPS|
mengeuarken  kepuwtusan  untuk mencgaskan|
berakhir jabalan ketika tidak lagt memenubi
persyaratan  sebagai  Anggota Dewan
KomisgrisMewan Penpawas dan Dircksi BUMN
sementara proses X
tentang Pemberhentisn Anggota Dekom/Dewas|
BUMN/Direksi;  sertn  menyampaikan  buktil
penerapannya ke BPE,
5) Menyempaikan kepada BPK bukti
seluruh remunerasi dan fasilitas pejabat tersebut
di tabel Dafar Ranghap Jabatan pada periode
ungkap beserta rekapitulasinya
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai.
Belum terdapat dokumen bam Dipantau hingga bukti tindak
lanjut selurul rekomendasi
poin 1) 5.d 7} diterima.
¢ Menunjuk Deputs terkait untuk membuat) 1 - |PTL Semester 12021 1 - Dipantaw hingga mekanisme
i j dan| KBUMN menyampaikan pertanggungjawaban dimaksud
penghastlon  yang tudak  diberik 1. di PER-O1/MBUIN2020 tupoksi terkan rekomendasi ndalal pada Kedepution KMR diterimi,
karena  rangkap  jubatan  angpota  Dewan| 2. PER-04/MBU/03/2021 tupoksi terkuit rekomendasi adalah pada Kedepution SDMT1
KomisariwDewan Pengawas dan menyetorkannyal
ke kas BUMN terkait Dipantau sampai P aban permasalehan rangkop|
jabatan dengan Jawabkan nilai i, vang telal ter i
tidak lugi berhok ates penghosilan sebagai Anpgola Dewan Komisaris/Dewan|
Pengawas, dengan menyetorkannyn ke kus BUMN terkait
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai
Belum terdapat dokumen bary Dipantau himngga mekansme
pertanggungawaban dinuksud
diterinia,

9 |39 Fungsi Pembinzan| 1 - | BPK merekomendasikan Mentenn BUMN agar: 1 - |PTL Semester I 2021 1 - Dipantau hingga diperoleh
Kementerian BUMN  Melalui 8. Memerintahkan  Deputi  RPU  unuk| Dipantaw sampai terdapat Surat penjelasan dan evidence lambahen bahwa KM Kelud| surat dan bukti pendukung yang|
Kebijnkan Sinergi amar BUMN| mengevaluast kesiapan BUMN  dalam  sinergi| Charter sudah tidak dapat dijadikon guidance sinergi BUMN menjelaskan
Belum Optinal “KM Kelud Charter™, rencans  aksi dan hesil  implementasioya  (perkembangan  terking)  Evaluasi L. KM Kelud Churter tidak

keberlongsungan KM Kelod Charter (alusan tiduk dilunjutkunnys program sinergi) | dilanjutkan;
selain il agar disompoikan bentuk kelunjutan kengep sinergi vang sont ind diloksanakon| 2, Kelanjutan mekanisme
sesuni dengan relevansi kondisi saat ini sinergi BUMN yang dilakukan,
PTL Semester 112021 Dipantau hingga diperoleh
Surat No. 5-787/MBUf10/2021 tanggal 8 Oktober 2021 perthal Aspirasi Pemegang surat dan bukti pendukung vang|
Saham/Pemilik Modal untuk Penyusunan REAP Tabwm 2022 beserta Lampiran menjelaskan ©
1. KM Kelud Charter tidak
dilanjutkan;
2. Kelanjutan mekanisme
sinergl BUMN yang dilakukan,
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai
Belum terdapat dokumen baru. Dipantau hingga diperoleh
surat dan bukti pendukung yang|
menjelaskan :
1. KM Kelud Charter tidak
dilanjutkan;
2. Kelanjutan mekanisme
sinergi BUMN yang dilekuken.
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MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER [ TAHUN 2022
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA TAHUN 2019

Lampiran 1,18

Lampiran 1,18

Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

Tidak Dapat Nilai Penyerahan aset atau
No Temun Bomerionan il ol Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sevuai i Belum Ditindaklanjuti | Ditindaklanjuti dengan K 1 ¥ uang ke kas
n yang sah negara/dacrah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jmi Nilai Jml Nilal
1 2 3 4 ] 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18
SISTEM PENGENDALIAN INTERN
1 |Kementerian BUMN| 1 BPK merekomendasikan Menteri BUMN agar| 1 PTL Semester 11 2020 1
Mercalisasikan  Belagjs  Sebesar] hsikan K BUMN Addendum perjanjian sews menyewa luhan antars KBUMN dengan tenant)
Rp631.395,803,00 untuk| untuk memenntahkan Kepala Biro Umum dan) telah dilakukan untuk mengackomodasi klausul denda ulos keterlambatan)
Menalangi  Pembayaran  Tagihan| THumns: pemibayarun tagihan listrk den air. Namun dari 14 lehan yang disewakan)
Listrik dan Air Penyews serty| o menambahkan  klausul  dendn  akibuy baru 8 perjanjion penyewnan yang telah dilakukan addendun
Tidak Dapat Mengenakan Denda) keterlambatan pembayaran wang operasional sewal
e Pembayi [ . listrik don air tenant Kepada Kemente
::;:::l:“g:::::l'n R ‘!llIlIJMl:mdn :;mu perjonjian s{:uwu' dan e PTL Semestor 12021
. Ditindaklimjuts dengan Addendum perjanjian sews menyewn lahan antarn
KBUMN dengan tenant telah dilakuken untuk mengakomodasi klausu]
denda atas keterlambatn pembayaran tagihan listnk dan air. Atas sisaf
tenant sudah tidak di lakukan kerjasama Karena telah berubah peruntukkiin,
Pada tohun 2019, terdapat realisasi PNBP dari 14 tenant dengan|
diantaranys terdapat 2 tenant (PT Garuda Indonesia dan PT Indosat) yang|
sudah berikhir masa sewanyn di bulan Desember 2018 serta | tenant (PT|
Bakne Telecom) yang melakukan pembayaran piulang macet. Schinggal
pada tahun 2019 hanya terdapat 11 tenant akuf yang memerlukan)
addendum petjanjian. Kementerian BUMN telah melakukan addendum
perjanjian sowa kepada
11 tenant
PTL Semester 112021 Tindak lanjut telah sesuai

b Menyusun evaluasi tekmis atas permasalahan
terkait keierlambatan pembayaran tagrhan dari
tenant  besenia  altematif  solusinya,  serta]
merumuskan rencana aksi yong aken dilakukan|
berdusarkan cvaluasi lersebut

Dokumen addendum perjanjian terhadap 3 (tiga) tenant (yang tersisa) yang|
berisikan penambahian ausul denda akibat Keterlambatan pembayaran|
uang operasional

sewn dhi listnk dan air tenant kepada Kementenan BUMN (Pusal 6) pada)
tenunt:

. PT BIN (Persero) Tbk dengan  nddendum nomor  Perjd
03/KPB MBUAS/2017 dan 491/PKSAKH UT/GAV/2017 wnggal 20 July
2020 tentung Addendum Kedua Atas Perunjimn Sewn Menvewa Lahan|
Antara Kementerian BUMN dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero
Thk

b. PT  Danareksa  Sekunitas  dengan  addendum  nomor  Perj|
O8/AKPBMBLV11/2019 dan PI-28/212/XVLGL tanggal 20 Juli 2020)
tenting Addendum Pertams Atss Perjanjian Sewa Menyews Ruangan|
Antars Kementerian BUMN dengan PT Danareksa Sekuritas

c. PT Telkomsel dengan nddendum nomor Perj-10/KPBMBLIZ12/2019|
dan Perj-PKS 2674/L.G.0S/RC-03/XIV2019 tanggal 31 Desember 2020|
tentang Addendum Pertama Atas Perjanjian Sewn Menyewn Ruangan Dy
Komplck Kemenierian BUMMN Antars Kementcrian BUMN dengan P1]
Telekonmnikasi Selular

rekomendasi. Telsh terdapat
sddendum peganyian atas 11 lenant
(14 = 3 tenant) yang telah memuat
penambahan klausul denda akibat
keterlambatan pembayaran uang
operasional

sewn

PTL Semester [ 2021

Ditindaklanjuti dengan Laporan evaluasi teknis per penmasalahan, solusy
alternatif, kendala, Jdan kesimpulan. Termasuk hasil diskusi terbaru dengan|
PLN. Terknit dengan rekening listnk tenant yang masth tergabung dengan)
Gedung utama, Biro Umum dan Keuvangan telah berupava berkoordinasi
dengan T PLN untuk solusi yang mungkin dapat diterapkan. Salah|
satunyn sdulah dengan dilakukan pemasangan bara Listrik dengan dayol
197.000 VA dengan biayn sekitar Rp323.865.000,00. Dengan biaya
pemasangan yang cukup besar tersebut belum ada pos anggaran Tahun)
2020 yang dapat digunakan, Selain #u masih diperlukan pembehasan lebib
lanjut lagi terkait teknis pengelolaannya apakah akan dikelola oleh pihak]
Pengelola Gedung stau Koperasi sebagai Koordinator seluruh tenant dif
Gedung Kementenan BUMN.

Atas hal tersebut, mekanisme pembayaran tagihan masih menggunakan|
mekanisme yang lama dengan melakukan perbaikan dalam hal tanggall

1

jatuh P P denda

Dipantay hingga laporan cvaluasi
teknis dengan mekanisme yang
bary, uniuk memitgas: nisiko
berulangnya penmasalahan vang

sama di inass mendatang
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Lampiran 1.18

Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

Tidak Dapat Nilai Penyerahan aset atau)
“Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesual Belum Scsuai Belum Ditindaklanjuti | Ditindaklanjuti dengan Kesimpulan penyetoran uang ke kas
alasan yang sah negara/dacrah

Temuan Pemeriksaan Rekomendasi

Judul Jml Nilal Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai

2 3 4 5 6 7 H 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

PTL Semester 112021 Tindak lanjut belum sesual

"Telah ditindaklanjuti dengan dokumen: rekomendosi. Belum terdapat SOP
4. Nota Dinas Kepala Biro Umum & Keuangan Kepada Kepala Biro) yang telah disahkin sehagni
Perencannan, Organisasi, & Kepegawaian dengan nomor ND- panduan di Kementerion BUMN.
191/8 MBULC/12/2020 tanggal 2 Desember 2020 tentang Penyampaun| Dipantau hingga SOP perencanaan
Reivu & Masukar SOP Biro Unium & Kevangan penpadaan ditctapkan diterima.
b. Surat U Kepala Biro F Organisasi & Kep

kepada Tim Penyusun SOP Kementerian BUMN dengan nomor UND-|
45/5 MBU.A/03/2021 tanggal 12 Maret 2021 tentang Kick Off Moetmg|
Penyusunan SOP Kementerian BUMN Tahun 2021

o Surnl Undangan Kepala Biro 1% Organisasi & Kepegawai
Kopada Tim Penyusun SOP Kementeran BUMN dengan: nomor UND-
151/5 MBU.A/D8/2021 tanggal 9 Agustus 2021 tentang Pembahasan SOP)
Kementerian BUMN Tahap I

. Nota Dinas Kepala Biro Py Organisasi & Ki

kepada Para Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di Lingkungan Kementerian)
BUMN dengan nomor ND-749/S MBU.A/11/2021 tanggal 3 November]
2021 tentang Permobonan Reviu & Masukan Usulan SOP Kementerian|
BUMN Tahap I

e, Surat Undangan Kepala Biro P Organisasi & Kepegiwai
kepada Para Pejabat Pimpinon Tinggt Pratama di Lingkungan Kementerian|
BUMN dengan nomor UND-218/S MBU.A/11/2021 tanggal 8 November|
2021 tentang Pembahasan Bersuma SOP Kementerian BUMN Tahap IT

PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesun, Dipantau
Telah ditindaklanjuti dengan Notn Dinas ND-125/8 MBU/06/2022 tanggal) hingga SOP perencanoan

20 Juni 2022 kepada Mentert {entang Penclapan SOP di lingkungan| pengadaan telab ditetapkan resmi
Kementerian BUMN. dari Pejabat berwenang

Jumlah & [Rp - 14 - 12 |Rp 2 Tre -1 o [Rrp L o |®p - Rp




MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER 1 TAHUN 2022

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA TAHUN 2018

Lampiran 1.17

Temuan Pemeriksaan

Rekomendasi

Hasil P

Tindak Lanjut

Tidak Dapat

Nilai Penyerahan asct

melalui Klausul  Service Lovel|
Agreement

Agreement  (SLA) pada setiap perjanjian
pemeliharaan peralatan mesin serta sistem|
pengendalian realisasi down time pada setiap|
tagihan rekanan pekerjaan jasa pemeliharaan
peralatan mesin.

pemeliharann mesin dan sistem pengendalian realisasi down|
time pada setiap tagthan rekanan  pekerjaan  jasa
pemeliharaan peralatan mesin. Perjanjian tersebut, yaitu:

1. Pekerjaan Jasa Service Maintenance Gensct Kementerian|
BUMN dengan PT Gerindo Berkat Utama Nomer PERJ-|
05/PPK3.MBU/2019 tanggal 2 Januari 2019,

2. Pemeliharaan/Service Maintenance Sewage Treatment
Plant  Kementerian BUMN  dengan  PT  Grahadika
Adipurnajnsa Nomor PERJ-07/PPK3 MBU/2019 1angpal 2
Januari 2019,

3, Pemelih ice M Mesin  Chiller dan
Cooling Tower Kementerian BUMN dengan PT Jaya Tekaik)
Indonesia Nomor PERJ-06/PPK3 MBU/2019 1anggal 2|
Januari 2019

4. Pckenaan Jasa Service Maintenance Lift Kementerian
BUMN dengan PT Sukapura Nuristya Utama Nomor PERJ-
02/PPK3.MBU/2019 tanggal 2 Januari 2019,

5. Service i Secunity Gate K tan BUMN
Tahun 2019 dengan PT Visualindo Presentaprima Nomor|
PERJ-O8/PPK3 MBL/2019 tanggal 2 Januari 2019,

2019

6. Notulen Justifikasi Teknis tanggal 15 Desember 2019,
antara lain mengenai dasar penentuan SLA 70% dan 90%.

No Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuai Belum Sesuai Belum Ditindaklanjuti Ditindaklanjuti dengan Kesimpulan atau penyetoran uang ke
alasan yang sah kas negara/daerah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
SISTEM PENGENDALIAN INTERN

I |Perjanjian Pekerjaan Jasa| 1 - |BPK merckomendasikan Menteri BUMN| 1 = |PTL Semester 112019 I Diusulkan sesuai per
Pemeliharaan  Peralatan  Mesin agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN [{Memorandum  Sckretaris kepada Kepala Biro Umum dan) Semester 11 2019,
belum  Dilengkapi  dengan) unfuk memerintalikan Kepala Biro Umum) Humas Nomor MO-2/5.MBU/10/2019 1anggal 8 Okteber,
Komitmen Layanan  Penyedia agar menambalikan Klausul Service Level 2019, Klausul SLA telah  ditambahkan di  perjanjian

Penatausahaan
Pertanggungiawaban  Keuangan|
oleh Pengelola Keuangan dan|
Penyampaian
Pertanggungjawaban  Keuangan
oleh Pelaksana Kegiatan Tidak
Sesuai Ketentuan

- |BPK merckomendasikan Menteri BUMN|
agar menginstruksikan Sekretaris KBUMN
untuk

a.  Memerintahkan langsung|
Bendahara agar menginstruksikan PPK dan|
staf  pengelols  keuangan  PPK  agar
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai
dengan ketentuan;

atasan

PTL Semester 112019

Mi dum Sekretaris K BUMN kepada PPK|

dan saf pengelola keuangan PPK  Nomor MO-

US.MBL/LO/2019 1anggal 8 Okiober 2019 perihal Tindak|

Lanjut Rekomendasi BPK RI dalam LHP awas Laporan)

Kevangan Tahun 2018, pada poin 2.a yang diantaranys
} agar :

PPK dan stal p k PPK agar
tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan

Diusulkan sesuai per
Semester 112019

b. Ik di
KBUMN agar melaksanakan)
per jawaban belanja sesuai k

vang berlaku

PTL Semester 11 2019
M Sekretaris K BUMN kepada PPK
dan staf pengelola keuangan PPK  Nomor MO
2/$ MBU/10/2019 1anggal 8 Oktober 2019 perihal Tindak|
Lanjut Rekomendasi BPK RI dalam LHP atas Laporan|
Keuangan Tahun 2018, pada poin 2.b vang diantaranya
menginstruksikan agar

Pelaksana  Anggaran lak an p giawaban)
belanja sesuai ketentuan yang berlaku.

Diusulkan sesuai per
Semester 11 2019

Klausul sanksi bagi

€. Menambahkan
1\ yang tlidak

aturan internal yang mengatur mengenail
batas wakiy penyampaian)
per ban dan bukti p

sisa pertanggungjawaban.

PTL Semester 112019

Surat Edaran (SE) Sekretaris Kementerian BUMN kepada)

para Pejabat Esclon 1T dan Pejabat Pembuat Komitmen|

Nomor S-10/KPAMBU/O8/2019 tanggal 19 Agustus 2019

tentang Peneg; F P i d]

Rampung dan Sisa Belanja.

SE terscbut masih belum mengatur klausul sanksi bagi

pelaksana anggaran yang tidak mematuhi aturan intemal
batas wakiu peny

Pada poin 2.d hanya menyatakan baliwa kelalaian terhadap)
norma wakiu atas pelak peng ian berk ]
rampung beserta pengembalian sisa belanja akan menjadi
bahan evaluast atas kinerja pengelolaan keuangan.

Diusulkan belum sesuai per
Semester 11 2019,

SE yang mengatur klausul
sanksi bagi pelaksana
anggaran yang tidak
mematuhi aturan internal
mengenai batas wakiu
penyampaian dan buku
pengembalian sisa
pertanggungjawaban,
belum diterima,




No

Temuan Pemeriksaan

Rekomendasi

Judul

Jml

Uraian

Jml

Nilai

Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa

Hasil P

Tinduk Lanjut

Sesuai

Belum Sesuai

Belum Diti

Tidak Dapat
fakl i dengan

alasan yang sah

Nilai

Jmi

Nilai

Jml

Nilai

Nilai

Kesimpulan

Nilai Penyerahan aset
atau penyeroran uang ke
kas negara/dacrah

8

10

1

12

13

14

16

17

PTL Semester 112020
Surat Edaran Sekretaris Kementerian BUMN NOMOR SE-
1/KPA MBU/07/2020 Tentang Norma Waktn Penyampaian
Berkas Rampung dan Pengembalian Sisa Belanja Kegiatan di
Lingkungan Kementerian BUMN k yang pada poin E.5 telah|
i sanksi p alas|
norma waktu f{erscbut diatas akan dikenakan sanksi
administrasi oleh KPA

Diusulkan sesuai per
Semester 11 2020

Tujuh BUMN Belum
Menyampaikan Laporan PKBL|
dan Angsuran dan Mitra Binaan|
pada Program Kemitraan Belum|
Terindentifikasi Minimal sebesar|
Rp19.748.967.054,00

BPK merckomendasikan  Menteri BUMN
agar menginstruksikan Deputi Infrastrukiur]
Bisnis, khususnya Asdep Tanggung Jawab)
Sosial dan Lingkungan untuk :

a. Meminta

BUMN  yang  belum|

menyampaikan laporan PKBL untuk segern)

PKBL: dan

dan meng-upload di portal

PTL Semester 112019

1. Memorandum Sckretaris Kementernian BUMN  kepada
Asdep Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Nomor MO-
2S.MBU/10/2019  tanggal 8 Oktober 2019, yang|
menginstruksikan  agar  meminta BUMN  yang  belum)
menyampaikan Japoran PKBL unuk segera menyampaikon)
dan meng-upload di portal PKBL, dan menginstruksikan|
seluruh BUMN agar melakukan penatausahaan atas danal
Program Kemitraan yang disalurkannya.

2. Nota Dinas Deputi Bidang Infrastruktur Bismis kepada)
Sckretaris Kementerian BUMN Nomor ND-
973/D7.MBU/10/2019 tanggal 24 Okiober 2019

3. Surat Deputi Bidang Infrastruktur Bisnis kepada Direktur
Utama BUMN Nomor S-966/MBU/DT/ 09/2019 tanggal 4
Seplember 2019 tentang teguran penyampaian laporan PKBL)
Periode Triwulan Il Tahun 2019,

4. Bukti upload di partal PKBL dari Perum Perhutani, PT|
Adhi Karya (Persero), PT Berdikan (Persero), PT Jasa Marga
(Persero) Tbk, dan PT Timah Tbk

PTL Semester 1 2020

1. Tanda Terima Pelaporan Elckironik portal PKBL no TPE-
2628 tanggal 22 Mei 2020 atas LK PKBL PT Asuransi
Jiwasraya 31 Des 2018 audited

2. Tanda Terima Pelaporan Elektronik portal PKBL no TPE-
2215 tanggal 10 Des 2019 atas LK PKBL PT PTPN 1I 31
Des 2018 aundited

Diusulkan belum sesuai per
Semester 112019,

PT Jiwasraya dan PTPN 111
belum menyampaikan
Laporan PKBL ke
KBUMN,

Diusulkan belum sesuai per
Semester 1 2020

b

BUMN agar

penatausahaan atas dana Program Kemitraan|
vang disalurkannya.

PTL Semester 112019

Surat Deputi Bidang Infrastrukiur Bisnis kepada Direksi
BUMN yang Membidangi PKBL Nomor
S-1154/MBU/D7/10/2019 tanggal 24 Okiober 2019 tentang)
Tindak Lanjut Temuan BPK BPK Terkait Angsuran Tidak)
‘Teridentifikasi Program Kemitraan BUMN, agar melakukan
penatausahaan  Program  Kemitraon  dengan  lebih  baik|
dinntaranya dengan cara:
1. Melakukan identifikasi dan rckonsiliasi secara menyeluruh)
atas angsuran Mitra Binaan yang belum teridentifikasi

1. Bekerjasama dengan Himbara dalam hal penyediaan|
fasilitas Vinual Account yang dapat dimanfaatkan padal
mekanisme penerimaan  pengembalian  pinjaman  Mitra)
Binaan sehingga tidak lagi ditemukan permasalahan)
angsuran Mitra Binaan tidak teridentifikasi pada masa)
mendatang,

3. Melakukan sosialisasi kepada Mitra Binaan lama agar|
melakukan konfi i setelah melakukan angsuran pinj;

dan atau merubah cara pembavaran dan sebelumnya dengan|
cara transfer ke rekening Program Kemitraan menjadil
pémbayaran melalui virtual account.

Dok laparan h Program Kemitraan
atas angsuren yang tidak teridentifikasi belum diterima.

Diusulkan belum sesuai per
Semester 11 2019.

Dokumentasi / laporan
penntausahaan Program
Kemitraan atas angsuran
yang tidak teridentifikasi
belum diterima.




Temuan Pemeriksaan

Relwomendasi

Hasil P

Tindak Lanjut

Tidak Dapat

Nilai Penyerahan aset

No Tindak Lanjut Entitas ynng Diperiksa Sesuai Belum Sesuai Belum Ditindaklanjuti Ditlndaklanjuti dengan Kesimpulan ataw penyetoran uang ke
alasan yang sah Kas negara/dacrah
Judul Jml Nilui Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PTL Semester 12020 Diusulkan belum sesuai per
Surat Dirut PT JIEP no CP.00/329/11/2020 tanggal 5 Feb) Semester 1 2020
2020 perihal laporan progress angsuran belum teridentifikasi
yang menyatakan: Dokumentasi / laporan
1. telah berupaya melakukan penclusuran angsuran yang penatausahaan Program
teridentifikasi melalui piutang lancar, Kemitraan atas angsuran
2. menyampaikan sural kepada Bank Mandiri cabang vang tidak teridentifikasi
Pulogadung namun PT Bank Mandiri hanya dapat belum diterima.
gan terkait lokasi p
3. menginformasikan rincian angsuran belum teridentifikasi
dalam surat tagihan kepada selurub mitra binaan namun)
belum mendapal konfirmasi dari mitra binaan;
4, akan  ferus  berupaya  secarn  intensif  melakukan
penelusuran lebih lanjut kepada mitra;
5. menggunakan sistem pembayaran virfual account untuk|
mitra binaan baru.
PTL SMT II 2020 Diusulkan Sesuai per
Akan  mengundang  Kedeputian Teknis  dalam  rangka) Semester 112020
penyelesaian  permasalahan  angsuran  yang  tidak
teridentifikasi,
Akan mengundang BUMN-BUMN tekait untuk penyelesaian|
angsuran lak leridentifikasi
Deputi Infrastrukiur Bisnis dan Asdep Tanggung Jawab|
Sosial dan Lingkungan telah meminta BUMN agar tepat|
wakiu dalam melaporkan PKBL, lebil cermat dalam
menatausahakan dana PKBL terutama dalam
mengidentifikasi pengembalian dana sesuai Mitra Binaan|
melalui beberapa surat. Di antaranya adalah:
1. S-178/MBU/DSL/05/2020 tanggal 14 Mei 2020 perihal
Penatausahaan Program Kemitraan Terkait Angsuran Belum|
Tenidentifikasi;
2. S-10/D7.MBU.3/052020 tanggal 26 Mei 2020 perihal
Permintaan  Penatausahaan  Program  Kemitraan  terkaiy
Angsuran Belum
Teridentifikasi
3. S-9/DSLMBU.B/09/2020 tanggal 30 Scptember 2020
perihal  Permintaan P I Progam K
terkait Angsuran Belum Teridentifikasi
Catatan Tim PTL: Temuan dan rekomendasi sejenis juga
dapat difihat di temuan dan rekomendast SPI No. 3 LK T4
2019
KEPATUHAN

Kementerian BUMN Terlambat

Menerima  Pembayaran  Sewa|
Tanah  danfatau  Bangunan
Gedung Sebesar|

Rp1.835.029.708,00

|pemanfaatan  BMN

a. BPK merckomendasikan Menteri BUMN|
agar menginstruksikan Sekretaris KBUMN
untuk memerintahkan Kepala Biro Umum)
agar lcbih tegas menjalankan keleniuan
termasuk  kefentuan)
sewa, dan menambahkan klausull

denda  keterlambatan  pembayaran  dalam)
perjanjian  sewa  BMN  di lingkungan)
KBUMN

PTL Semester 112019

Memo Sesmen Nomor MO-2/5.MBU/10/2019 tanggal §
Oktober 2019, perihal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK Rl
dalam LHP atas Laporan Keuangan Tahun 2018; Teguran
dan Instrukst Sesmen sesuai rekomendasi

Diusulkan sesuai per
Semester [1 2019

b, BPK merckomendasikan Menteri BUMN]
agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN]
untuk memerintahkan Kepala Biro Umumy
agar  memerintahkan  Kepala  Bagian
Perlengkapan, Rumah Tangga dan Lavanan|

Pengadaan agar lebih cermat  dalamy
menyelenggarakan  tugas  pokok  dan|
fungsi| terkait p sewn lanah|

dan/atau bangunan kantor KBUMN

PTL Semester 112019

Memo Sesmen Nomor MO-2/S.MBU/10/2019 1anggal §
Oktober 2019, perihal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK R
dalam LHP atas Laporan Keuangan Tahun 2018; Teguran|
dan Instruksi Sesmen sesuai rekomendasi

Diusulkan scsuai per
Semester 11 2019




Temuan Pemeriksann

Rekomendasi

Hasil Pemantauan

Tindak Lanjut

Tidak Dapat

Nilai Penyerahan aset

No Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuai Belum Sesuai Belum Ditindaklanjuti Ditindaklanjuti dengan Kesimpulan atau penyetoran uang ke
alasan yang sah kas negara/dacrah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
2 |Kementerian BUMN Belum 1 BPK merckomendasikan  Menteri BUMN| 1 PTL Semester 11 2019 ! Diusulkan sesuai per
Mengenakan Hukuman Disiplin agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN 1. Memo Sesmen Nomor MO-2/S MBU/10/2019 tanggal 8§ Semester 112019
dan Pemotongan Tunjangan untuk memerintahkan Para Kepala unit kerja Oktober 2019, perihal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK R1
Kinerja atas Akumulasi agar menegur dan memerintahkan atasan dalam LHP atas Laporan Keuangan Tahun 2018, Teguran|
Ketidakhadiran Pegawai langsung para pegawai yang melanggar| dan Instruksi Sesmen sesuai rekomendasi.

[pelanpgaran

disiplin jam kerja agar:

1) meningkatkan pengawasan disiplin kerja
bawahannya; dan
2) segera melakukan  pemeriksaan
disiplin  jam  ken  serta)
memprosesnya sesuai ketentuan SDM yang|
berlaku

2. Nota Dinas Kepala Biro PSDMO ke Semua Kepala Unitl
Kerja tanggal 27 Agustus 2019; perihal Laporan Moniloring|
dan Evaluas: Disiplin PNS Kementerian BUMN Tahun 2018,
Triwulan 1 dan Triwulan 1T Talun 2019

- ND-230/S.MBULI/ 8 /2019 kepada Asdep Bidang Usahal
Agro dan Farmasi 11

- ND-231/S.MBU.I/ 8 /2019 kepada Asdep Bidang Usahal
Agro dan Farmasi [

- ND-232/S MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep ELKP Il

- ND-233/S MBU.1/ 8 /2019 kepada Biro Umum dan Humas

- ND-234/S.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep ELKP |

- ND-238/S,MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep JKISK |

- ND-236/S.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep PISM 11

- ND-237/S MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep PISM [

- ND-238/S MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep KSPP 111

- ND-239/S. MBU.1/ 8 /2019 kepada Biro Hukum

- ND-240/5.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep KSPP 11

= ND-241/5.MBU.¥/ 8 /2019 kepada Asdep KSPP 1

- ND-242/S.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep Pengembangan|
Usaha dan Privatisasi BUMN

- ND-243/8.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep TISL

- ND-244/5. MBU. 1/ 8 /2019 kepada Restrukturisasi

- ND-245/S.MBU.1/ 8 /2019 kepada Asdep MSE

- ND-246/S MBU. 1/ 8 /2019 kepada Asdep DT1

- ND-247/5.MBU.1/ 8 12019 kepada Inspekiorat

- ND-248/5 MBU. 1/ 8 /2019 kepada Asdep Layanan Hukum

BPK  merekomendasikan  Menteri  BUMN
agar menginstruksikan Sekretanis KBUMN
untuk memerintahkan Pengelola  Kinerja
Pegawat  (PKP) yang terdini dari unsur|
Bagian Manajemen  SDM, Bagian|
Perencanaan dan Manajemen Kinerja serta
Inspekiorat agar lebih cermal melakukan)
monitoring  penyampaian  capaian  SKP|
bulanan seluruh PNS KBUMN

PTL Semester 11 2019:

1. Memo Sesmen Nomor MO-2/S MBU/10/2019 tanggal 8
Oktober 2019, perihal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK Rl
dalam LHP atas Laporan Keuangan Tahun 2018; Teguran|
dan Instruksi Sesmen sesuai rekomendasi

2. Lima Notulen Rapat pengelolaan kinerja pegawai (Risalah)
Rapmt  Realisasi SKP Bulanan), diselenggarakan pada
Hari/Tanggal | Rabu, 8 April 2019, pegawai a.n.:

a. Agus Supriyatno (Analis Data BUMN)

b. Ahmad Bambang (Deputi KSPP)

¢. Hari M. Rochim PIt. Kasubbid Monitoring dan

Evaluasi Program TJSL 11

d. M. Zamkhani (Analis Data BUMN}

c. Silta Izza R. (Analis Pengembangan Kompetensi)

Diusulkan sesuai per
Semester 112019




Temuan Pemeriksaan

Rekomendasi

Judul

Nilai

Uraian

Jml

Nilai

Hasil Pemuntauan Tindak Lanjut

Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa

Sesuai

Belum Sesuai

Belum Diti

Takl

Tidak Dapat

lanjuti dengan
alasan yang sah

Jml

Nitai

Jml

Nilai

Jml

Jml

Nilai

Kesimpulan

Nilai Penyerahan aset
atau penyctoran uang ke
kas negara/daerah

2

4

5

-

8

10

11

12

13

15

16

17

18

Kelebihan

Pembayaran|

Honorarium dan Tunjangan Sta

Khusus Menteri
Rp31.043.377,00

sebesar]

Rp 35.594.789,00

BPK  merckomendasikan Menteri  BUMN|
agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN|
untuk  memerintahkan  Kepala  Birof
Perencanaan SDM dan Organisasi:

2. Melalui PPK 1 agar:

n Meminta Staf Khosus 1T untuk]
memulihkan  kelebihan  bayar  unjangan|
kinerja scbesar Rp26.465.504,00
(Rp35,594.789,00 - Rp9,129.285,00) dan)
menyetorkan ke kns  negara  serla)

{menyampaikan salinan bukti sctor kepadal

BPK;

2)  Mecmb 1

honorarium Staf Khusus Menteri sehesar
Rp4.551.412,00;

Rp 26465 504,00

PTL Semester [T 2019

1. Menerbitkan Surat kepada Stal Khusus II Sdri. Judith
Jubilina D Nomor S-64/S.MBU/L/092019 tanggal 11
September 2019; Hal: Hak-Hak Keuangan Staf Khusus 11
Menteri BUMN Tahun 2018

2.Bukti Pembuatan Tagihan a.n. Parman N. Tanggal 9 Mei
2019  scbesar  Rp9.129.28500  (Rpl.230.000,00  +
Rp7.879 285,00},

3. Bukti Penerimaan Negara Tanggal. 9 Mei 2019 sebesar|
Rp9.129.285,00 (NTPN 02A245MNVBDHCTED) sebelum
LHP diserahterimakan ke KBUMN,

4. Bukti Pembuatan Tagihan a.n. Judith Jubilina D. Tanggal
31 Des 2019 sebesar Rp27.559.254,00.

5. Bukti setoran PNBP Tanggal 6 Januari 2020 scbesar|
Rp27.559.254,00 dengan NTB : (00000354287, NTPN
476EATQLTBAJABHC)

6. Pembayaran Honorarium Staf Khusus Menteri BUMN,
bulan Desember 2018 an. Wianda Pusponegoro untuk |
orang berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-|
245/MBU/1172017 tanggal 17 November 2017, Pembayaran|
melalui SPM No 00739/606538/2019 anggal 27 Desember
2019; SP2D No. 190191301083789 tanggal 27 Desember]
2019; sebesar Rpd.375.000,00

Rp 2646550400

Diusulkan sesuat per
Semester 112019

Rp 36.688.539,00

b, Memberi sanksi sesuai ketentuan SDM|
kepada PPK 1 dan PPABP agar mengikuti
kelentuan vang berlaku dan lebih cermat

Lakuk daftar tunj dan|

honor.

PTL Semester I 2019

1. Memo Sesmen Nomor MO-2/§ MBU/10/2019 tanggal 8|
Oktober 2019, perihal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK Rl
dalam LHP ‘atas Laporan Kcuangan Tahun 2018; Teguran|
dan Instruksi Sesmen sesuai rekomendasi (Teguran/instruksi|
kepada PPK1 dan PPABP agar mengikuli ketenuan dan)
lebih cermat)

2. Keputusan KPA KBUMN No 01I/KPAMBU/ Q1 2018
dan Keputusan KPA KBUMN No 01/KPAMBU/ Q1 /2019:
dimana telah dilakukan penggantinn PPK 1 dan PPABP|
Periede 2018 TMT Januari 2019, vaitu;

PPK 1 2018 a.n Erwin Fajrin

PPK 12019 a.n Anisa Damayati

PPABP 2018 a.n. Mayang Kirana Jannatin

PPABP 2019 a.n. Adnan Putra Haidar

PTL Semester 12020

Memo Sesmen selaku KPA kepada PPK | Tahun 2018, PPK
3 Tahun 2018, PPABP Tahun 2018, dan PPSPM Tahun 2018
no MO-1/KPA.MBU/06/2020 tanggal 23 Juni 2020 perihal
teguran menindaklanjuti Temuan Hasil Pemeriksaan BPK R
atas LK Tahun 2018

Diusulkan belum sesuat per
Semester [1 2019, Bukti
sanksi kepada PPK 1 dan
PPABP belum disampaikan
ke BPK.

Diusulkan sesuai per
Semester 1 2020

Kelchihan Pembayaran Pekerjaan
Jasa Housekeeping, Keamanan,
dan Pengemudi Karena Belum

Memperhitungkan
Volume Pengemudi dan

Realisasi|

Nilai

PPN scbesar Rpl07.487.700,00

Rp 107.487.700,00

BPK merckomendasikan Menteri BUMN]
agar menginstruksikan Sekretans KBUMN|
untuk memerintahkan Kepala Biro Umum|
dan Humas:

a. melalui PPK 3 agar meminta PT PI untuk]
memulihkan  kelebihan  bayar  scbesar]
Rpl07.487.700,00 dan menyctorkan ke kas|
negara serta menyampaikan salinan bukdil
setor kepada BPK

Rp 107.487.700,00

PTL Semester 11 2019

1. Memorandum  Sekretaris kepada PPK 3 Nomor MO-
2/8 MBU/10/2019 tanggal 8 Oktober 2019 agar meminta PT)
Pl unwk  memulilkan  kelebihan  bayar  sebesar,
Rpl07/489.700 dan menyetorkannya ke kas negara.

2. Bukti sctor Tanggal 7 Nov 2019 scbesar Rp65.808.792
(NTPN 5C97D2G4UBKHCCKD)

Kurang sctor scbesar RpRp41.678 %08

PTL Semester 12021

Ditindaklanjuti dengan Surat UND-46/S.MBU.C/06/2021
tanggal 7 Juni 2021 Hal : Pembahasan tindak lanjut temuan|
BPK tabun 2018 PT Provices [ndonesia.

Risalah pembahy
2021 belum diterima.
Dimonitor hingga sisa kelebihan pembayaran  sebesar
Rp41.678.908,00 di setor ke kas negara

hasil p p di juni

Rp 65.808.792,00 1

Rp  41.678.908,00

Diusulkan belum sesuai per
Semester 11 2019, Kurang
setor sebesar Rpd 1,678 908

Diusulkan belum sesuai per
Semester 12021,
Dimonitor hingga bukit
setor ke kas negara sebesar
Rpd1.678,908,00 diterima.

Rp 65.808,792,00




Hasil P

Tindak Lanjut

Temuan Pemeriksaan Rekomendasi Tidak Dapat Nilai Penyerahan aset
No Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuai Belum Sesuai Belum Ditindaklanjuti Ditindaklanjuti dengan Kesimpulan atau penyetoran vang ke
alasan yang sah kas negara/dacrah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jmi Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PTL Semester 11 Tahun 2021 Diusulkan belum sesuai.

2. Surat Undangan Rapat Kepala Biro Umum & Humas|
Kementerian BUMN  kepada  Inspektorat  Kementerian|
BUMN, PPK 3 Kementerian BUMN, Kepala KPP Jakarta)
Gambir L, dan Manager PT Provices Indonesia dengan nomior|
UND-280/S MBU.3/11/2019 tanggal 6 November 2019
tentang Pembahasan Temuan Hasil Audit BPK tentang|
Kelebihan Pembayarn PT Provices Indonesia

b. Risalah Rapat tanggal 6 November 2019 pada Ruang)
{Rapal Biro Umnm dan Homas, L1 3 Gd Kementerian BUMN
tentang Pembahasan Tindaklanjut Temuan BPK-RI atas)
Kelebilian Pembayaran pada PT Provices

PTL per Agustus 2022

1. Surat Kepala KPP pratama Jakarta Gambir Satu kepadal
Pejabat Penguji dan Penandatangan SPM Satker KBUM No,
S<482/KPP.0601/2022 Tanggal 12 Juli 2022 yang
menjelaskan bahwa:

a. Penggantian fakiur atas NPWP satker lama  yaity
00,355.513.3-025.000 tidak dapat dilakukan karena NPWP|
terscbut sudah dihapuskan dan berstatus aktivasi sementara.
b Penggantian talun  fokur pajak yang diinput dan
berdampak  pada  dends  keterlambatan  sesuai  dengan
¥ an yang berlaku, di untuk di ltasikan ke|
KPP dimana rekanan terdafiar karena pengawasan kewajiban)
perpajakan rekanan tersebut dilakukan oleh KPP rekanan
terdaftar.

2. Nota Dinas Kepala Biro Umum dan Keuangan kepada
Inspektur KBUMN No, ND-17%/S MBU.C/07/2022 Tanggal
29 Juli 2022 yang menjelaskan bahwa PT Provices Indocensia
telnh T et bl Lelebil

pembayaran sebesar Rp65.808.792 ke kas negara. Sedangkan|
kelebihan PPN sebesar Rpd1.678.902 secara teknis sulif

it juti karena pengalihan  pendapatan|
negara yang kewenangannyn berndn pada Direktorat Jenderal|
Pajak dan Direktorat Jenderal Anggaran. Sesuai Surat Kepala|
KPP Gambir I Jakarta, kontrol utama penyelesaian|
P lahan fersebut adalah adanya misiatif PT Provices
{Indonesia untuk memproses  lebih  lanjul ke KPP
bersangkutan, namun terdapat risiko pengenaan denda. Dan|
PT Provices Indonesia berpotensi tidak bersedia menanggung
denda tersebut. Hal tersebut diluar kendali KBUMN,

3. Surat Plt. Sckretans Menteri BUMN a.n. Menteri BUMN
kepada Anggota VII BPK RI No. S-265/MBU/S/08/2022
Tanggal 25/08/2022 tentang Permohonan Penctapan Status
'TDD atas LK TA 2018,

Tim PTLHP berpendapat PT Provices Indonesia belum sesuai
menindaklanjuti saran dani Kepala KPP Pratama Gambir |
Jukarta No, S-482/KPP.0601/2022 Tanggal 12 Juli 2022
untuk berkonsultasi ke KPP dimana PT Provices Indonesia
terdafiar sebagai wajib pajak. Keberatan aas potensi dendal

Keter pajak PT Provices

Indonesia schamsn); dinr.;ukan secara tertulis oleh PT|
Provices Indonesia setelah i tersebut dilakub

schingga menjadi dasar pertimbangan Menteri BUM

sebelum mengajukan usulan status TDD atas rek d.
ini.

Tindak lanjut belum sesuai

{rekomendasi. Masih

terdapat kelebihan bayar
senilai Rp41.678.908,00
yang belum disetorkan ke
kas negara dan salinan
bukti setor belum
diserahkan kepada BPK

Diusulkan belum sesual.
Dipantau upaya tuntas PT
Provices Indonesia
menindaklanjuti saran dari
Kepala KPP Pratama
Gambir |




Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

i Tidal Dapat Nilai Penyerahan aset
o Temuan Pemeriksaan At ndast Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuai Belum Sesua Belum Ditindaldanjuti | Ditinduklanjuti dengan Kesimpulan atau penyetoran uang ke
alasan yang sah Kas negara/daerah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
b. untuk berikan sanksi sesuai k 1 - |PTL Semester 112019 1 Diusulkan belum sesuai per
SDM kepada PPK 3 agar mengikuti Memorandum  Sckretaris  kepada PPK 3 Nomor MO-| Semester 11 2019. Bukti
ketentuan yang berlaku dan  melakukan 2/5 MBU/10/2019 1anggal & Oktober 2019 agar mengikulil sanksi sesuai ketentuan
pembayaran scsuai dengan realisasi fisik] ketentuan yang berlaku dan melakukan pembayaran sesuai SDM kepada PPK 3 dan
pekerjaan dan PPSPM agar lebih cerma) dengan realisasi fisik pekerjpan. Memo tersebut juga PPSPM belum disampaikan|
mengidentifikasi jenis penerimaan. ditujukan kepada PPSMP agar lebil cermat mengidentifikasi ke BPK.
|jenis penerimaan.
Bukti sanksi sesugi ketewtuan SDM kepada PPK 3 dean
PPSPAL bedum disampaikan ke BPK.
PTL Semester 12020 Diusulkan sesual per
Memo Sesmen selaku KPA kepada PPK 1 Tahun 2018, PPK| Semester | 2020
3 Tahun 2018, PPABP Tahun 2018, dan PPSPM Tahun 2018
no MO-I/KPAMBU/06/2020 tanggal 23 Juni 2020 perihall
teguran klanjuti Temuan Hasil F BPK RI
atas LK Tahun 2018
L 1 BPK merckomendasikan Memeri BUMN| 1 - |PTL Semester 11 2019 ] Diusulkan sesuai per

Kesalahan Penganggaran Belanja
Sebesar Rp9.805.927.751,00|
Mengakibatkan Laporan|
Realisasi Anggaran KBUMN TA
2018 Tidak  Mencerminkan|
Kegintan Sesuat Jenis Belanga

agar menginstruksikan Sekretaris KBUMN]
agar memerintahkan Kepala Biro|
Perencanaan ~ SDM dan Organisasi
memerintahkan;

I F b oedik

Biro Umum dan Humas, Biro Hukum, Asdep|
Data dan  Teknologi Informasi, Asdep|
Manajemen SDM  Eksckutif BUMN dan|
Bidang Data dan Riset, Asdep Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan dan Keasdepan)
Layanan Hukum, Depuli Bidang Usaha Jasaj
Keuangan, Jasa Survei dan Konsulian, dan|
Deputi dan P

Usaha lebih  memperhatikan  ketentuan

an dan
ulang atas penganggaran belanja;
2) Tim penyusun anggaran dhi. Subbagian
Perencanaan  dan Anggaran lebih  cermat)
dalam menelaah usulan anggaran belanja
dari user/unit pengusul;

Memorandum Sckrelaris Nomor MO-2/SMBU/1U/ 2019
tanggal 8 Oktober 2019 kepada:

1. P b pelak Biro Umum dan|
Humas, Biro Hukum, Asdep Data dan Teknologi Informasi,
Asdep Manajemen SDM Eksckuiif BUMN dan Bidang Data

dan Riscl, Asdep Tanggung Jawab Sosial dan Lingk

dan Keasdepan Layanan Hukum, Deputi Bidang Usaha Jasa|

Keuangan, Jasa Surver dan  Konsultan, dan  Deputi

Restrukturisasi  dan Pengembangan Usaha agar lebih)
P TRk

ulang atas p belanja.

2. Tim peny ggaran dhi. Subb ) dan|
Anggaran agar lebih cermat dalam  menclaah  usulan|
anggaran belanja dan user/unit pengusul.

Semester 11 2019

BPK  merckomendasikan  Menteri BUMN
agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN|
G %

agar

dalam|

usulan)

lebih  cermat
dokumen

BUMN  agar
melaksanakan  revie
anggaran kemenlerian

PTL Semester 112019

1. Memorandum Sekretaris Nomor MO-2/S.MBU/10/ 2019
tanggal 8 Oktober 2019 kepada Inspektur agar lebih cermat
dalam melaksanakan reviu dokumen usulan anggaran
kementerian

2 Memorandum Inspekiur Nomor MO-
1JANSPT.MBU/11/2019 tanggal 7 November 2019 kepada)
para Auditor dan Pengolah Bahan LHA agar lebih cermat
dalam melaksanakan reviu  dokumen usulan anggaran|
kementenian.

Diusulkan sesuai per
Semester 112019

Terdapat Pembayaran Lunas Alas)|
Pekerjaan Pengadaan  dan
Pemasangan Alat Penguat Sinyal
HT (Repeater) yang Belum)
Selesai

BPK  merckomendasikan Menteri  BUMN|
agar menginstruksikan Sekretaris KBUMN]
untuk memerintahkan Kepala Biro Umum|
dan Humas Melalui PPK 3 agar meminta CV|
DAP segera menyelesaikan perijinan ISR dan
membayar BHP spektrum frekuensi radio
untuk 1 tahun

PTL Semester 11 2019

1. Memorandum Sckretaris Nomor MO-2/8.MBU/10/ 2019)
ianggal 8 Oktober 2019 kepada PPK 3 agar meminta CV|
DAP scgera menyelesaikan perijinan ISR dan membayar
BHP spektrum frekuensi radio untuk | tahun.

2. Surat Direktur CV Dian Alpha Perkasa Nomor|
01/SK/DAP/I/2019 tanggal 6 Januari 2020 kepada Kepala
Biro Umum dan Humas KBUMN yang menerangkan bahwa|
penerbilan perijinan ISR masih dalam menunggu tersedianya)
frekuensi dari pihak Kominfo,

Dipantau hingga terbit perijinan 1SR dan pembayaran BHP|
spektrum  frekuensi radio selesai. Bukti ijin dan setor|
disampaikan ke BPK.

Diusulkan belum sesuai per,
Semester 11 2019, Dipantau
hingga terbit penjinan ISR
dan pembayaran BHP

| spektrum frekuensi radio
selesai. Bukti ijin dan setor
|disampaikan ke BPK.




Hasil Pemantauan Tindak Lanjut
f | Lusi Tidak Dapat Nilai Penyerahan aset
No Temue Ermeriiman Aalils Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa Sesuai Belum Sesuni Belum Ditindaklanjuti Ditindaklinjuti dengan Kesimpulan atau penyetorun wang ke
alasan yang sah kas negara/daerah
Judul Jml Nilai Uraian Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai
1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PTL Semester 1 2021 Dipantau sampai ljin ISR
Ditindaklanjuti dengan Surat Nomor diterbitkan dan
837/S.MBU.C/04/2021 kepada Dircktur Jenderal Sumbcr pembayaran BHP spektrum
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika frekuensi radio selesai.
.q Direktur Operasi Sumber Daya, tanggal 15 April 2021 Bukti ijin dan setor
Perihal : Permohonan Izin Stasiun Radio 10 Tahunan. disampaikan ke BPK.
PTL Semester I Tahun 2021: Tindak lanjut belum sesuai
Screen capture/foto tampilan layar komputer (laptop) otas| rekomendasi, Belum|
korespondensi perizinan stasiun radio yang berupa email terdapal izin ISR yang|
pada tanggal I8 Juli 2019 dar  perizinan-| telah ditetapkan dan belum|
isr@mail ditfrek postel.go.id tentang  Request  Rejection| terdapat pembayaran BHP|
"0727619" vang j bahwa F Lzin| spekirum  frekuensi  radic
Stasiun Radio (ISR) yang diajukan tidak dapal diproses lebih) untuk 1 tshun
lanjut karena tidak ada ketersedinan kanal frekuanst. Untukj
keterangan lebih lanjut silahkan menghubungi Dircktoral
Telekomunikasi Dircktorat Jenderal Perangkat Pos danj
Informatika.
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai.
Surat CV Dian Alpha Perkasa kepada Kepala Biro Umum Dipantay proses perijil
dan Keuangan KBUMN No. 01/SK//DAP2022 Tanggal ISR dan pembayaran BHP|
19/01/2022 yang menjclaskan bahwa pengurusan  ijin spektrum  frekuensi  radiof
frekuensi radio repeater milik KBUMN sampai saat ini belum| KBUMN selesai.
mendapal  persetujuan  dari Kominfo, Turut dilampirkan)
(screensliot pengajuan terakhir Tanggal 01/10/2019 padal
aplikasi Kominfo.
BPK merckomendasikan Menteri BUMN| | - |PTL Semester 112019: 1 | Dinsulkan belum sesuai per
agar menginstruksikan Sckretaris KBUMN Memorandum  Sekretaris Nomor MO-2/S.MBU/10/ 2019 Semester 11 2019. Buku
untuk memerintahkan Kepala Biro Umum| l'mgg.nl 8 Oktober 2019 kepada PPK 3 dan PPHP agar sanksi sesuni ketentuan
dan Humas Untuk memberikan sanksi sesuai k vang berlaku dan lebih cermat dalam SDM kepada PPK 3 dan
Ketentuan SDM kepada PPK 3 dan PPHP| menerima hasil pekerjaan scsuai realisasi pekerjaar PPHP belum disampaikan
agar mengikuti ketentuan yang berlaku dan| Bukti sanksi sesuai ketentuan SDM kepada PPK 3 dan PPHP) ke BPK.
Iebih cermat dalam menerima hasil pekerjaan| belum disampaikan ke BPK.
sesuai realisasi pekerjaan.
PTL Semester 12021 Diusulkan Sesuai
M K BUMN No. MO-
4/S.MBU/06/2021 tanggal 8 Juni 2021 kepada :
1. Kepala Biro Umum dan Keuangan;
2. Pejabat Pembuat Komitmen 3 Tahun Anggaran 2018,
3. Pejabat Penerima Hasil Pekerjoan Tahun Anggaran 2018
Perihal teguran menindaklanjuti Temuan Hasil Pemeriksaan)
BPK Rl atas Laporan Keunngan Tahun 2018, yang|
memberikan teguran kepada Pcjabat Pembuat Komitmen|
(PPK) 3 dan Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP))
Tahun Anggaran 2018. Selanjutnya, agar Kepala Biro Umum
dan Keuangan menunjuk PPK 3 yang baru untuk dapai]
} kan tugas sesuai yang beriaku dan lebihy
cermat dalam menerima hasil pekerjaan sesuni realisnsi|
pekerjaan.
Jumlah 9 Rp 143.082.489,00 18 | Rp 133.983.204.00 16 | Rp 92.274.296.00 z Rp _ 41.678.908.00 0 Rp 0_|Rp Rp 102.497.331,00




MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER [ TAHUN 2022
LHP ATAS PENGGUNAAN DANA PENYERTAAN MODAL NEGARA (PMN) TUNAI TAHUN ANGGARAN 2015 PADA SEMBILAN BUMN DAN ANAK PERUSAHAAN PROGRAM KEDAULATAN PANGAN, PENGGUNAAN DANA PENYERTAAN MODAL NEGARA (PMN) TUNAI TAHUN ANGGARAN 2015 PADA TIGA BUMN PROGRAM
EKONOMI KERAKYATAN, KONVERSI UTANG RDI DAN SLA MENJADI PENYERTAAN MODAL NEGARA (PMN) NON TUNAI TAHUN 2015 DAN 2016 PADA DELAPAN BUMN DAN ANAK PERUSAHAAN,

Lampiran 1.14

“Tidak Dapat
. s Nilai Penyerahan Aset atau
Sesuai lum Sesual Bely Ditindaklanjuti de
- Judul Temuan Rekomendasi e —— Belum Sesus um Ditindaklanjuti 'h:“;“ deni e etk sty
Negara/ Dacrah
Judul [ g | Nilai Uraian [ gt | Nilai It | Nilai Jmi | Nilai Jmi | Nitai gl | Nilai
1 2 5= 1| 4 5 7 [] 9 | 10 1| 12 13 | 14 15 | 16 11 13
Tidak Ada Kategon Temuan (NULL)

Kebijakan

PMN

investasi dan modal ke
belum  mendukung  tujusn

penggunasa| |

- |a. Kementerian Keuangan agar lebih cerma
dan disiplin  dalam pencairan dans PMN
Kepada BUMMN scsusi jadual (time frame) yang|
ditentukon dalam kajinn bersima;

- [T per Juli2017

KBUMN (dhi Deputi terkait) skan mengundang Kemenkeu untuk membahas teknis
pencairan dana PMN di moss akan datang

PTL Sementer 11 2020;

Telum ndu dokumen T1 yang disampaikan KBUMN kepada BIK T rencana KRUMN

(dhi. Deputi terkait) vang akan mengundang Kemenkeu untuk merabahas teknis pencuiran
duna PMN di masa akan datang bordasackan P11, per Juli 2017, belum disampaikan ke BPK
Tkt dokumen yang menunjukkan bahwa Kemenkeu sudal lebih cermat dan disiplin

| mencairkan dana PMN kepada BUMN sexual jodual yang ditentukan dalam kajian bersama,
belum ada

FTL Semester 12021

Akan disjukan TDD karena rekomendasi IPK ditujukan satuk Kementerian Keuangon,
schingga Kementenian BUMN (tidak relevan untuk menindaklanjuti temuan tsb).

Selain itu, Proses pencaimn PMN melibatkan banyak pihak terkait, sehingga terdapat
beberapa twhapan yang dinilai uncontrollable bagi Kementerian BUMN. Salah satunya pada
sast proses penerbitan PP yang perly melalui proses lintas sektor antara Kementenan Hukum
dan 1AM, Kementenan Keuangan, Kementerian Sekretarint Nogara, Kementerian BUMN,
Kementerian teknis dan BUMN terkait

Seteluh PI* terbit, dana PMN belum tentu langsung dopat dicirkan. Hal terscbut karens
Kementerian Keuangun perlu melibat kembali ketersediann dana pad APBN. Sehinggu
seringkall kita temui pencairan dana PMN terjadi di akhir thun, meskipun secara kajuon

[ seharusnya dicairkan di pertengahan tahun

Dinsulknn Belum Sesuni per Semester
Irz020

| Diusulkan Belum Scsuai per Semester
12021
Surat usulan TDD belum diterima

dan menctapkan  Juknis  alas  Perubshan)
Penggunaan Tambahan Dana PMN;

u. Permen MBUMN No PER-UBMBUDE201S tentang Pedoman Pelaporan Realisasi
Penggunaan Dans Tambehan PMN kepada HUMN dan PT

b. KBUMN masih akan mendiskusikan apaksh dimungkinkan diatur febrh lanjut ketentuan)
mgn perubahan penggunaan tambaban dana PMN dalam bentuk jukniy

"TL Semester 112020

Bukti TL berupa Jukmis otas Perubahan Penggunaan Tambaban Dang PMN belum
disampaikan ke BEK

PTL Semester 12021

Kementerian BUMN telah mengatur mengenai pedoman perubaban penggunaan tambahan
dana PMN pada Peraturan Menteri BUMN nomor PER-1/MBUU32021 tentang Pedoman
Pengusulan, Pelaporan, Pemantauan, dan Perubahan Penggunagn Tambahan Penyeriaan
Modal Negarn kepada Badan Usaha Milik Negara dan Perseroan Terbatas yang tercantum)
dalam BAB V tentang Porubshan Penggunaan Tambshan PMN dan BAB VI tentang
| Ketentuan Lain-Lain, yakni pada pasal 9, 10, dan 11

Saran
diberikan tambahan penjelasan (kendala), alur perencanaan s d pencairan
PTL Semester 112021 | Diusulkan Belum Sesuai per Semester
Akan disjukan TDD karesa i BPK ditujukan uatuk 22021
schingga Kementerian BUMN (tidak relevan untuk menindaklanjuti temuan tsb) |Surat usulan TDID belum diterima.
Selain itu, proses peocairan PMN melibatkan banyak piiak terkait, schingga terdapat
boberapa tahapan yang dinilai uncontrollable bagi Kementerian BUMN. Salah satunya pada
want proses penerbitan PP yang perlu melalui proves lintas sekior antara Kementerian Hukum
dan HAM. Kementesan Keuangan, Kementerian Sekretariat Negara, Kementenan BUMN,
Kementerian teknis dan BUMN terkait,
Setelah PP terbit, dana PMN belum tentu langsiing dapat dicairkan. Hal tsb karena
Kementerian Keuangan perlu melikiat kembali ketersediaan dana pada APEN. Selingga
seringhali kita temut pencairan dana PMN tegadi di akhir tmhun, meskipun secara kajinn
seharusnys dicairkan di pertengahan tahun.
Keasdepan Bidang Keuangan:
S poksi, KHUMN sudah lankan hal tsh,
b. Kementerian BUMN agur segers menyusun| T Per Juli 2017 I Dipantau s d Juknis stas Perubahan

Penggunaan Tambahan Dana PMN
1elah ditetaphan

Diusulkan Belum Sesuai per Semester
11 2020

Diusulknn Sesuai per Semester 12021

© BUMN agar

Direktur Urama BUMN, untuk:

1) Membuat roadmap per komoditi das)

mereviu sesuai roadmap BUMN 2013-2019;

2) Merancang strategi leverage duna PMN agar|
pai revolving modal kerjel

dan nvestas: sccara optimal;

3) Membuat manajemen kinerga keuangan dun|

operasional dana PMN Talun 2005 secaral

tegas tanpa bercampur dengan kegiatan non

PMN,

4) Membuat Standar Operasional Prosedur|

(SOP) perputaran’ revolving modal kena yang|

bersumber dani dana PMN Tahua 2015

$) Memperbaharui asumsi bisnis dalam kajian)

feambility study untuk kegiatan investas agar|

dapat scgera  dilaksanakan scsuai  csensi

pemanfaatan  dsna  PMN  dalam  kajuan

hersama.

PTL Semester 12021
Scluruh Roadmap dun SOP tela disampaikon. Keasdopan TPP bersama Inspektorat ukun

menyusun check list hasil reviu yang lin
rekomendasi BPK per BUMN.

PTL Semester 112021

Selurah Roadmap dan SOP telsh dinampaikan. Keasdepan PP bersama Inspektorat akan
menyusun check list hasil reviu yang inya lima
rekomendasi BPK per BUMN.

Roadmap pada PT Pertani dan chek
list seausi rekomendasi pada SHS, PT
Garam, Pertani dan BULOG
Diusulkan Belum Sesuai per Semester
112020

Diusulkan Belum Sesuai per Semester
12021

Dipantau sampai dengan checklist
hasil reviu diterima

Drusulkan belum sexuai
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Tidak Dapat

Nilai Penyerahan Aset atau

- Judul Temuan Rekomendasi Tirak Lanjut Entitas yang D Sesual Belum Sesual Belum Ditindaklanjuti Ditindaklanjuti dengan . . Peny Vs ke Kas
alasun yang suh i
Negara/ Duerah
Judu) Jml Nilal Uraian Jml Nilal Jml Nilai Jml Nilai Jdml MNilai Jmlb Nilai
1 2 3 4 H 6 ] 8 9 U 1" 12 13 el 15 16 1”7 18
PTL per Agustus 2022 Diusulkon sesuni per Agustys 2022
. Laporan realisusi penggunasn PMN TW [V 2021 kepada Menteri BUMN
b. Penjelasan Dirut SHS Nomor 1328/DIR/SHS.01/VIIL2022 wnggal 19 Agustus 2022
perihal TLHP BPK atas penggunaan dana PMN, yang autara luin menyatakan pembayamn
hutang ke petani berasal dari uang hasil penjuslan benih yang ditampung pada rekening
escrow yung berbeda dengan rekening dana PMN
. Rincian penggunaan dan realisusi PMN
£ Segern  melaksanakan revitelisasi  don) 1 «|TL Semester 12018 1 Stutuy belum sesuai per Semester |
investasi mesin dan bangunon gedung sesuuil - skemu penyelesaiun hutang @ belum udn ams
dongan Kajian Borsansa - strategi leverage : mengacu pada JUP DT SHS twhun 2016 - 2020 puda sasarun dan target
pertumbuhan pada poin § Dipantay s d seluruh tindak lanjut
- rekening : belum ada rekomendan BPK dilaksunukan
- revitalisast dan investas mesin dan bangunan @ telah mesyerahkan tme schedule invetas
pembangunun 4 pabrik dan progres fisik revitalisast mencapai 98% (per 29 Marel 2018)
sebesur Rp19.409.087 592,00
PTL Semester 11 2021 Diusalkan Belum Sesuai per Semester
Realisasi penggunasn dans PMN untuk revitalisasi 4 pabrik telah torealisasi sccara fisik 112021
sehesar 9820 dan revitalisasi mesin pertanian telah terealisasi secarn fisik sebesar 99%, Dipantau hingga dipetoleh :
a, Penjelasan pelaksanaan revitalisusi
Keterangan; dan investasi (komposisi per masing-
Realisasi fisik direncanakan akan sclesai 100% pada Semester 2 Tahun 2021 masing kegintan) secara fisik pekerjuan|
dan dari sisi keuangan, Bila sudah
Pak Bambang SHS: salesal agar dilumpirkan bukt
- sumpai semester 2 (ahun 2021 belum 100% pendukungnya Bila belum selosa,
makn dijelaskan torknit
Pak Akhmad Sumarlin SHS hambatan/kendalo dan rencana aksi ke
- sisa dana rekening PMN masih sisa sekitar 5 M depan
- swal tahun 2022 untuk yang revitalisasi hampir selesai 100%, sudah terdapat BAST, belun 1, Agar disampaikan Laparn
proses pembavaran Penggunaan Dana PMN Triwalan IV
- untuk investasi hampir selesai 100% dalam proses pembayaran kepada pihak veador. 2021
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai.
u. Laporan realisusi penggunann PMN TW IV 202) kepada Menteri BUMN Dimoinitor 5.d, kegiatan revitalisasi
b. Penjelasan Dirut SHS Nomor 1328/DIR/SHS.01/VIIL2022 tanggal 19 Agustus 2022 selesal dun diperoleh persetujuan RAB
perihal TLHP BPK atis ponggunaan dana PMN, yang antira lain menyatakin investasi baru,
pabrik telah selesai 100%%, realisasi kegiatun revitalisus baru 99%, sedangkan revitalisasi
miesin belun: terealisasi karena adn perubahan manajemen. Direksi akan mengajukan
| perubaban RAB dan menyelesatkan sesumi prosedur,
5 |Pengelolaan modal kega dan| 1 - |a Membuat SOF perputaran modal kerja| 1 - |PTL per Juli 2017 1 Dipantav's.d seluruh tindak lanjui
mvestasi PT Guaram| pengadann garam sebanyak 400,000 ton dalnm| a, Surat Deputi IAF ke Direksi PT Guram No 5-115MBUDIAN22017 Tanggal 7 Feb 2017 rekomendasi BPK dilaksanakan
(Persero)  belum  sesuai setahun; terkait tindak lanjut BPK

Kajiun bersama

PIL per Aril 2018
Sesuni dengan SOP no 68T/SK/VI2016 1entang Standurd Operating Procedure (SOP)
Penyerapan Garam Rakyat PT Garam beseria Lampiranaya

optimal;

b. Menghayi steulegi leverage penggiman dana |
PMN  supayi  kemampuan

modil dapat

PTL per Juli 2017
a. Surat Deputt JAF ke Dircksi 'l Garam No 8-115/MBUDI022017 Tanggal 7 Feb 2017
terkuit tindak lanjut BEK.
PTL per April 2018
u. Membuat Road Map PT Garam (Persero)
b. Membuat Leverage PMN 2015 Penyerapan Garam Rakyat
i enyelesaian dan Serapan Dana Anggaran PMN Tahun 2015
i BT Garam {Persero) Nomor 68 DVSK/V12016 tentang Standurd Operating
Procedure (SOP) Penyerapan Garam Rakyat PT Garam beserta Lampiramiya
<. Membuat Leverage PMN 2015 Pembangunan Pabrk Garam Industri

kajian bersama,

o Mempercepat pelaksanaan investasi sesum| 1

PTL per Jull 2017
a. Surag Deputi IAF ke Direksi PT Garam No S-115/MBUD102:2017 Tanggal 7 Feb 2017
terkait undak lanjut BPK

PTL per April 2018
Surat No.$-220/MBU/04:2018 periliel persetujuan perubnhan’kegiatan dan optimalisasi
penggunaan tambahan dana PMN tahun 2015 PT Garum (Persero) dengan estimas: progress
s/d Des 2018 scbesar 62,38%

PTL Semester 12019

Draf Laporan Realisasi Penggunaan Dana PMN Tahun 2012 dun 2015 per Triwulan 11 2019

PTL Semester 1 2021
Penggunaan dana PMN 2015 5 31 Maret 2021 serealisasi sebesar 99,30% dan dana BMN
2012 s 31 Maret 2021 tercalisas sebesar 100%

“Target renlisasi 100% pengguan dana PMN 2015 direncanakan pada Semester 11 2021.

Dipantau antara realisasi dengan
estimasi progress

Diusulkan belum sesusi per Semester |
2019

Divsulkan Belum Sesuni per Semester
12021

Dipantau hinggs laporan realisasi
100%s penggunean dara PMN 2015
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k Dapat

Judul T Rekamendasi Sesuai itindaklanjutt i juti
udul Temuan mendasi Mk L Eittis g Dl Sesuai Belum Sesual Belum Ditindaklanjuti Ditindaklanjuti dengan
alusan yang sah

Nilai Penyerahan Aset atau
Kesimpulan Penyetoran Uang ke Kas
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Kontrak Marjemen antarn Menter BUMN selaku Pemilik Meal Perun pemunnas dengan
Deswas dan Direksi Pertim Perunnas tahun 2018 pada pasal 2 yang menyatakan pihak kedua
(dhi. Dewas dan Direksi Perum Perumnas) berjanji akan mengupayakan pencapaion lrget
RKAP tahun 2018 tersebut, termasuk target-target KPI berbasis Kriterin Penilaian Kinctja
Unggul (KPKU) dengan indikator restrukturisasi hutang non pokok RDI dengan bobot 4
dengan target iwhun 2018 scbesar Rp7,38 M

PT  Amaru  Karya telah) 1 - |u. Mengkoreksi Laporan Keuangan Tahun| | «|PTL per Juli 2017 1 - Drpantau s.d LK 2015 diterbitkan
mencatut ulang SLA sebagal 2015 sebelum PP diterbutkan; PP Nomar 86 Tahun 2016 tentang Penombahan Penyertaan Modal Negara kedulam modal kembali
PMN - dalam Lapomn sulam PT Amara Karva

Kevangan  Talun 2015 PTL per April 2018 dipantau menunggu Laporan
;:b;;a; T PP Nomor 86 Tahun 2016 testang Penambihan Penventain Modal Negara kedalam modal Kevangan PT Amurta Karys yang
p32.148.500.537,3 salam PT Amara Karya mengakomodir mplementasi PI? No.

meskipun e beluim Ara Anie

diterbitian PTL Semester 12019 Diwsulkan sesuai per Semester 1 2019
LK Tahun 2017 (andited ) PT Amarta Karya telah menyojikan PMN sebesar
Rp33.034.001.079. Nilai ini merupakan konversi Piutang Negara kepada perscroan senilai
Rpp32,148 500,537, Nilai PMN vang disajikan sebelumnya adalah scbesar Rp885 500 542

b, Peluksanaun penyelesaian utang non pokok| | ~[PTL per Juli 2017 1 3 Dipuntay s d skema penyelesaian
menjodi indikutor dalam key performance Surat Undangan Inspektur KBUMN kepada Asdep terkait tentang penyelesaian rekomendasi hutang dimasekkan dalam KP|
indicator (KPI) setiap tabun. BPK

PTL per April 2018

Kontrak Mansjemen Tahun 2017 antara kuasa Pernogang Sabam dengan Dewan Konsisaris
dan Dircksi pada KP1 2017 no. L4 yang menyatakan bahwa indikator Keuungan dan pasar
diantaranya pembayaran cicilan SLA dengan bobot 6 dengan target 2017 sebesar Rp950juta

=

Proses pengajuan Konversi| | = |BPE merckomendasikan kepada Direkst PT. 1 ~[PTL per duli 2017 T 3 Dipanta 5.d skema penyelosaian
Ulang SLA PT Pelni telih Pelni agar pelnksanaan penyelesaian utang nan| Surat Undangan Tnspektur KBUMMN kepada Asdop terkail tentang penyelesaian rekomendasi nuteng dimasukkan dalun K21
seswai  dengan  ketenuan| pokok  menjudi  indikator  dalam  key| BPK
vang berlaku performance indicater (KPI) setiap tahun
PTL Semester 112017

Dralt ey performance indicutors kontrak manajemen PT Pelni (Persero) whun 2018;
Kkontrak manajenmen key performance imdosators tahun 2016, dan

key performance indocators tahun 2017 PT Pelni

Junlah 16| Rp 9.813.318.612,50 43 | Rp 9.813.318.612,50 38 | Rp 981331861250 | & | Rp - 0 1rp -1 0 [®rp - Rp 5.265.904.612 50
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MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER [ TAHUN 2022

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KINERJA ATAS PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN DIREKSI DAN KOMISARIS BUMN PADA KEMENTERIAN BUMN

Lampiran 1.10

Hasil Pemantouan Tindak Lanjut

Nilui Penyerahan Aset atag

Yo Temuan Pemeriksaan Rekomendasi “Tindal LAijil Hrititas yarig Diperikisa Sesuai dengan ,H“lum Tidak Dapat IJilinduk-Ix?njmr Kesimpulan Penyeloras Unig ke Kas
Rekomendast Ditindaklany dengan Alasan yang Sah Negara/ Dacrah
Judul Jml | Nilai Urnian Jmi | Nilu Jml Nilai Jml Nilay Jml Nilat Jml Nila
1 2 ¥ 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 4 15 16 17 18
A. |Prosedur dan  kebijakan  terkait|
kegiatan pengangkatan dan|
pemberhentian direksi dan|
komisaris/dewan pengawas BUMN
pada Kementerian BUMN
1. [Pengangkatan  don Pemberhention| | - |BPK merckomendasikan Kementerian BUMN dha. Menten| | - |Kementerian BUMN telah menerbitkon Peraturan Menteri BUMN| 1 Telah sesuni dan selesai
KomisansDewan  Pengawas  BUMN BUMN untuk segera Nomor PER-19/MBU/102014 tentang Persyaraten dan Tats Cara dutindaklanyuty
Belum Memiliki Pedoman dan Tatacara 1) Mengatur lebith  lanjut  persyaraton  dan  tola cor) Pengangkatan dan Pemberhention Anggota Dewan  Komisans dan|
yang Baku, dan Pedoman Penpangkatan pengangkatan  dan  pemberhentian komisuris  dan dewany Dewan Pengawas BUMN,
dan  Pemberhention  Direksi  BUMN pengawss BUMN  vang  mencerminkan  suatn  kegiatan) Telah dilakuk il Dokumen sosialisasi lelab di il
Selama 20112013 Belum Dijebarkan penyeleksian vang profesional, objektif, dapat
Dalam Standard Operating Procedure ds bikan, kaidah tata kelolaf
(SOP) yang baik; sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang:
Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN; seriaf
mensosialisasikan aturan lersebut baik secara interal maupun|
eksternal lingkungan Kementenian BUMN,
2) M b dan laksanakan  standard 1 - |Telah ditetapkan Keputusan Mentenn BUMN No SK-213MBUR014( 1 Telah sesuni dan selesa
procedure (SOP) persvaratan dan tatacarn pengangkatan dan tentang Penetapan SOP Proses Penyelenggoraan Tugas dun Fungst dittindaklanjuti
pemberhentian komisaris dan dewnn pengawas BUMN yang, Kemenlerian BUMN
komprebensif yang  meliputi  perencansan,  pelaksanaan, Telah ditetapkan SOP Uji Kelayakan dan Kepatuhan Bakal Calon
T dali pelap dan evaluasi proses) Komisaris/Anggotn Dewan Pengawas BUMN yaitu SOP Nomor SOP-
maupun  hasl, termasuk tata laksana  pendokumentasiani 9/IBIS/I02014 tanggal 16 Oktober 2014 tentang Pelnian Calon
kegiatan; seria mensosialisasikan SOP tersebut pada pihak- Dewan Komisaris/Dewan Pengawas.
pihak yang terkait di linghungan Kementerian BUMN Telah dilakuk: lisasi. Dokumen sosialisasi telah di i
2. |Perencannnn,  Pengorgamisasian  dan| 1 BPK merekomendasikon Kementerion BUMN dhi Menten| | = | Tum UKK dun Evaluasi ditetopkan oleh Menten, yang terdin dari paling| 1 Disulkan  selesn ditindaklanjuti per
Pengendalian alas Kegiatan BUMN untuk segera menegur Sekretaris Kementerian BUMN| sedikit 2 (dus) orang dari unsur Deputi Teknis dan Sekretariat, Dengan November 2016
Pengangkatan  dan Pemberhentian karena belum mematuhi Pasal 17 Peraturan Menten Negara| demib b pelak Pasal 17 merupakan kewajiban|
KomisarigDewan  Penpawas  BUMN BUMN Nomor: PER-01/MBU/2012 yang terakhir kali diubah Tim UKK dan Evaluasi
Belum Memadai sertn Tidak Didukung| dengan  Peraturan  Mentern BUMN  Nomor: PER- Kementerian BUMN dhi Menlen BUMN sudah membuat Sural
dengan Knitéria dan Pedoman Penilaian 16MBU/2012 tentang perubshan kedua otas Peraturan) Edaran kepada Tim UKK (Eselon | dan Il Kedeputian teknis) untuk
Menteri Negara BUMN nomor: PER-01/MBU/2012 tentang melaksanakan Pasal 17 Peraturan Menten Negara BUMN Nomor: PER|
F dan tata cara k dan pemberhentian 01/MBUR012 secara konsisten
anggota dircksi BUMN
TL per November 2016
Surat Menten BUMN No S-280/MBUAS/2016 tanggal 3 Mei 2016)
kepada Sckretaris Menteri tentang Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil
Pemeriksaan BPK pads Kementerion BUMN terkait Penganghatan dan
Pemberhentian Direksi don Komisaris BUMN  serta Efektivitox)
Kegatan Pemeriksaan dan Reviu Loporan Keuangan oleh APIP T'A
2012 don Semester 1 2013
3. |Twdak Ada Proses Penjanngan padal | BPK merekomendssikan Kementerian BUMN dhi Menteri] | -|Terkait dengan pengangkatan anggola Dewan Komisaris/Dewan| | Masth  dipantau  sd  disampaikan)
Kegiatan ~ Pengangkmtan  Komisans/ BUMN untuk segera : Pengawas yang berasal don Kementertan lain, termasuk Kemenlerian dokumen evaluasi/kajian/klarifikasi
Dewan  Pengawas  BUMN  dan| 1) Mengevaluasi kembali pejabat yang berasal dan instans) Teknis, Ki BUMN melakukan klanfikasi kepada atasan) untuk seluruh dewan komisaris yang|
Pelaksanaan  Penilaian Dircksi Kurang| pemenntah yang menjobat scbagm dircksi, komisans, dan| langsung calon anggota Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMN berasal dart Kementerian Tekms (tidak|
Memupdai dewan pengawas pada BUMN yang bergerak dibidang yang mengenai kemungkinan adanya larangan yang bersanghutan menjadi hanya berasal dari Kementrian BUMN).
sama dengan instansi asalnya dengan mempertimbangan) anggota Dewan Komisans/Dewan Pengawas BUMN.
peraturan. perundang-undangan yang berleku dan tats kelola) Sebagai timdak] ) dasi BPK R, K BUMN telah
vang baik dilingkungan Pemenntahan maupun BUMN yang menyampaikan  Permohonan  Klanfikasi  kepada  Pimpinan|
bersangkutan; InstansifLembaga  Pemenntah  yang  calon  anggots  Dewan
KomisarisDewan  Peagawas  BUMN  yang  berasal  dan
InstansifLembaga  Pemerintah yang bersangkutan, sebelum  yang|
bersanghkutan diangkat schagai anggota Dewan Komisaris/Dewan)
Pengawas padn BUMN
Proses Klarifikasi dan evalunsi sedang dalam proses berupa konfirmasi
melalui surat kepada Kementenian Teknis yang bersangkutan.
Disampakan bahwa evaluasi  dilakuk dengan yampaib
permintaan klarifikasi kepada Menten terkait apakah tidak melanggar
peraturan perundang-undangan yang berlaku Namun, untuk usulan
pejebat langsung oleh Menten tidak dilakukan konfirmas: kembali
TL per November 2016
Daltar Komisaris BUMN vang berasal dari Instansi Asal Kementerian|
BUMN
‘TL per Juli 2017
Tldak ada dokumen yg disampaikan
%




Temuan Pemeriksaan

Rekomendas:

Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

Belum Sesuai dan Dalam

Belum

Tidak Dapat Ditindsk-lanjuti

Nilai Penyerahan Aset stau

; ; : i dengan i
Tindak Lanjut Entitas yang Diperiks ctoran L. Kas
i s Sl im e Rekomendasi Proses Tindak Lanjut Ditindaklanjuti dengan Alasan yang Szh Kesirmptey Pm“:l g ke Ka
Negara/ Daersh
Judul Jml | MNilai Uraian Jml | Nilai Jml Nilay Jml Nilai Jml Nilat Jml Nilai
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
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Melalui Nota Dinas Asdep MSDMIE BUMN ke Inspektorat No. ND-
176/ D7 MBLL1/1072017,
telah disusun

Kajian Internal terkait Penempatan Dewan Komusans/ Dewan)
Pengawas yang berasal dan regulator bidang yang sama dengan BUMN

Tindak lanjut sesum rekomendasi per
Desember 2017

2) Menctspkan  dan  meloksanakan  standar baku  yang|
pencropannya berluku bogy selund BUMN terkalt progeam|
pembinaan SDM BUMN yang berkesinambungan bagi para
calon direksi yang berasal dari lingkungan BUMN dan)
Kementenan BUMN  guna  pemantapan  kegiatan  seleksi
direks, komisans dan dewan pengawas BUMN

Teluh ditetopkan Peraturan Menten BUMN No.PER-14/MBU/10/2014)
Tanggal 06 Okloher 2014 tentang Standar Kompelensi Johatan
Pegawni ASN di Lingkungan Kementernion BUMN

Sedangkan untuk BUMN dimasukkan dalam Peraturan Menteri BUMN
No PER-03/MBUA22015 tonggal 17 Februart 2015 tentang Tata
Cara Penganghatan dan Pemberhentian Anggota Direks BUMN

Teloh sesun dan selesa ditindaklanjul
perJum 2015

Jumlah  Komisans  Independen  padal
BUMN Belum Sesum Ketentuan dan|
Terdapat Direksi/Komisaris/Dewan)
Pengawas  BUMN yang  Merangkap)
Jabatan

BPK merckomendastkan Kementerisn BUMN d i, Menteri
BUMN untuk segers memperhatikan dan  mencrtibkan|
k i komisaris ind len dalam susty BUMN dan)

larangan rangkap jabatan 'dl.r\:ksllkonusuris’d«n\'nn pengawas|
BUMN

- Inspektorat telah melakukan pembubasan dengan Kedeputian Teknis,|
Kedepution Bideng Infrsatruktur Bisms dan Bire Perencanaon, SDM|

Dipantau  s.d,  dokumen  penertiban
komisaris  independen  untuk  semun

dan Organisasi (Risalah Terlampir) BUMN
- Sampai dengan ssat ini masth dalam proses penerimsan dalal
komposist anggots  Dewan  KomisariwDewan Pengawas BUMN|
schanyak 25 BUMN (s.d. Jum 2015)
« Terkait dengan Rangkap Jabatan Direks:, telah diterbitkan Peraturan|
Menteri BUMN Nomor PER-09/MBUR014 tentang Perubahan Ketign
atas Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor; PER-01/MBU/2012]
tentang Persyoratan dan Tate Cors Pengongkatan dan Pemberhentian|
Anggota Direkst BUMN
- Dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-19/MBU/0/2014)
tentang Persysraton dan Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian|
Anggota Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik]
Negara, khususnya Bab V Berakhimya Jabatan, huruf A. Larangan|
Ranghap Jabatan

Nota Dinas Deputi Bidang  Infrastruktur  Bisnis  No.ND-|
196/04. MBU/S/2015 Tanggal 29 Mer 2015 kepada Deputi-Deputi
perihal Dewan Komisans/Dewan Pengawas Independen pada BUMN
Komposisi Komisans Independen maosih belum tereapai 20% untuki
seluruh BUMN. Data update posisi komposisi Dewan Konisaris|
Independen belum disampaikan.
TL per Juli 2017:
Tidak ada dokumen vg dissmpaikan
PTL per Marct 2016
“Telah ditindaklanjuti, dengan diangh komisaris independen pada
43 BUMN scsuai Daftar terlampir.
TL per November 2016
Daftar Komusans Independen BUMN yang dilaksanakan secaral
bertahap
TL per Juli 2017
Tidak uda dokumen yg disampaikan
PTL Semeater L1 2017 Dipantaw  sampai  dengan  penataan)

Melalui Nota Dinas Asdep MSDME BUMN ke Inspektorat No. ND-
176/ D7.MBU. 171072017,

telah disampaikan: Proses Penataan Dewan Komusans/ Dewan)
Pengawas don Direksi BUMN

Dewan KomisarisDewan Peagawas dan|
Direksi semua BUMN sesuai dengan
ketentuan (salah satu contoh: penataan
terkail dengan  komposisi Komisans
Independen)

PTL per April 2018

belum ada TL




Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

i 1 i R . sy o Nilai Penyerahan Aset atay
G Temuan Pementksaan Rekomendasi Titlak Limijit Entitos yarg Dipériksa Sesuai dengan Belum Sesuai dan Dalam Belum | Tidak Dapat Ditindak-lanjuti Kesimpulan Penyetorun Uang ke Kas
Rekomendas Proses Tindak Lanjut Ditndaklanjuti dengan Alasan yang Sah Negara/ Daerah
Judul Jml | Nilai Uraian Jml | Nila Jml Nilai Jml Nilat Jml Nilat Iml Nilay
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PTL Semester 12021 Helum Sesuai

A. Persentase Komisaris Independen

| Persentase BUMN yoang memenubi kniteria Komisans Independen teluh
mengalami peningkaten den yang semula sebesar 30% di Bulan)
Desember 2017 pada sast penyampaian TL Smi2 menjadi sebesar]
58,72% di Bulan Jumi 2021

B. Rangkap Jabatan Komisanis/Dewan Pengawas

1. Berdasarkan ketentuan-ketentuan yang terkail, dalam hal i
Peraturan Menteri BUMN Nomor, PER-02MBUA2/2015 jo PER-
10MBU/10/2020 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengangkatan dan
Pemberhentian - Anggote Dewan Komusas dan Dewan Pengowas|
BUMN, PER-03/MBU/O22015  tentang  Persyaratan, Tata  Cara)
Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi BUMN, PER-
03MBUR0IZ  jo PER-O4MBUNGZ2020  tentang  Pedoman|
Penganghatan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisans Anak|
Perusahaan BUMN, telah diatur antara lon:

a. Dewan Komusaris dan Dewan Pengawas BUMN dilarang meranghap
|jabatan schagni Anggota Dewan Komisaris danfatau Dewan Pengawas|
BUMN.

b. Dewan Komisans dan Dewan Pengawas BUMN dilarang merangkap
jabatan scbaga anggota Dircksi pada BUMN, BUMD, Badan Usaha
Mulik Swast, alau jubatan Ton yang dilarang berdasarkan perotaran|
P ! alau dapat bulkan benturan } i
dengan BUMN vang bersangkutan.

c. Direksi dilarang merangkap jobatan sebogai anggota [Dewan
Komisaris  pada  perusahaan  lam, kecuali pada  anak
perusahaan/perusshaan patungan BUMN yang bersangkulan atau padal
perusahaan lain untuk mewakily perjuangkan kep gan BUMN
sepanjang memperoleh 1jin dart Menteri.

d. Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas dapat merangkap jubatan
schagai Dewan Komisaris pads perusahaan selain BUMN, dengan|
ketentuan mengocu pada § p perundang-und. di
bidang sektoral

. Bagi Dewan Komisans dan Dewan Pengawas yang merangkap)
jabatan scbagai Dewan Komisaris pada perusahnan selan BUMN,|
'wajib  memenuhi  presentase  Kehadiwan  dolam rapat Dewan)
KomisarisDewnn Pengawas BUMN selama satu tahun paling sediki
75% (tujuh puluh lima persen) kehadiran, sebagai persvaratan untuk]
memperolch tantiem/insentif kinerja bagi yang bersangkutan

. Dolam hal terodi rangkep jabatan yang dilorang sebagotmana)
dimaksud pads angka 3 hurul o, b, dan ¢, maka masa jubatan yang|
bersangkutan  sebagai DireksiDewan Komisaris/ Dewan Pengawas)
BUMN berakhir demt hukum per terjadinya rangkap jabatan yang|
dilarang terscbut.

2. Diperbolehkannya Dewan X Dewan Pengawas BUMN
merangkap schagal Dewan Komisaris pada perusahsan selain BUMN
schagaimana  distur  dalam Bab V huref A lampiran PER-|
10MBUA10/2020 (poin 3 huruf d & atas), dilakukan dengan tujuan)
untuk mendapatkan Dewan KomisansMDewan Pengawas vang lebih
kompeten dan berpengalaman, schingga dapat lebih memngkotkon|
kualites fungsi pengawasan dan pembenan nasihat bagi jalannya)
pengurusan perusahaan oleh Dircksi BUMN

3. Perangkapan jabatan Dircksi schagai Dewan Komisans pada Anaki
Perusahaan/ Perusahnan Patungan sebagaimana dimaksud pada angha 3
hurut ¢, dilaksanakan dalam rangks menjalanken fupgsi pengawasan
oleh Induk Perusahaan kepada Anak Perusehaan/Perusahaan Patungan|
dan hanya terjadi i dalam grup BUMN tersebut, schingga tidak|
berpotensi pada terjadinya pelanggaran persaingan usaha vang sehat

4. Dapat komi sampaikan puls bshwa pendirian BUMN dilokukon|
dengan maksud dan tjuan anlara lain untuk membenkan sumbangan
bagi perkembangan  perckonomian nasional pads umumnya  don
|penerimaan Negara pada khususnya. Dengan demikian, kegiatan usaha)
BUMN tidak hanya dilakukan untuk ke k terlentu,
namun  senantinsa  ditujukan  untuk  kepentngan  nasional - demi
mewujudkan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Indonesia,

Dimonitor hingga diperoleh Monitoring|

Komsaris  Indocpenden  BUMN
(termasuk diantaranya yang tidak dapat
memenuht  komposisi komisans|
independen)

PTL Semester 112021

Telsh ditmdaklanjuti dengan dokumen matniks Komposisi Dewan
Komisaris Independen di BUMN revisi 01 yang tidak disertai dengan
nomor dan bukti pengesahan dokumen. Selain itu, pada matriks tersebut]
belum: semua. BUMN  memiliki ‘Dewan Komisans Independen)
berdasurkan komposist sesuai dengan aluran yang odn.

| Belum terdapat dokumen yang sah yang|
menunjukkan  Komposist  Dewan|
Komisaris Independen di BUMN telah|
scsuai dengan aturan yang ada.




Hasil Pemantavan Tindak Lanjul

g - . " . - Nilai Penyerahan Asct atau
No Temuen Pemeriksaan Rekomendasi Tindak Lanjut Entitas yang Dipertksa ;t:::nnimgnn B‘:::;mi‘?fﬂ;;m Dnim;uli T'::;S:”::Smm“ Kesimpulan Fm):mrm Unng ke Kas
egara/ Duerah
Judul Jml | Nila Urmian dml | Mila Jml Nilm Jml Nilm Jmi Nilai Jml Milw
! 2 i 4 3 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 iz 18
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuni.
Pembahasan dengan Inspektorat dan Asdep MSDM, masih dalam| Dipantsu  kelengkapan  dokumen|
proses dan belum terdapat dokumen tindak lanjut tambahan tersebut
5. | Peloksanaan Tahapan Kegatan| | - | BPK merckomendasikan Kementerian BUMN dhi. Menteri| | - |Kementenan BUMN akan payakan agar proses p k I Telah scsuai dan selesar
Pengangkatan Direkst BUMN  Tidak} BUMN untuk segera Dircksi BUMN dapat diselesaikan tepat waktu. Ke depan akan) ditmdaklanjuti per Juni 2015
Tepat Waktu dan Masa Jabatan Dircksi,| 1) Memperhatikan dan memberlakukan dengan tegas jangka) dilakukan pembenshan sesua dengan saran BPK RI Kementerian|
Komisaris atau Dewan Pengawas BUMN] waktu pelaksansan tahapan kegiatan pengangkatan direksi BUMN tclah menindaklanjuti saran terscbul dengan mencrbitkan)
Tidak Sesuai Dengan Ketentuan BUMN, Keputusan Menteri BUMN No. SK-213/MBUR2014 tentang Penetapan
SOP Proses Penyelenggarann Tugas dan Fungsi Kementerian BUMN
dan
SOP Uji Kelayakon dan Kepatutan Calon Dhreksi BUMN yutu SOP)
No SOP-08/IBIS/10/2014,
2) Memonitor masa jubatan direksi, komisanis dan dewan| | - |Kementertan BUMN telsh mengoptimalken Portal SDM  dalam| 1 - Dipantsu  sampai  dengan  laporan|
pengawas BUMN untuk p bilan & vang tepal ing masa jabalton Dircks, Dewan Komisaris, dan Dewan| monitoring disampaikan
dan transparan. Pengawas BUMN. Setiap awal tahun Kedeputian Infrastruktur Bismis| Masth  dipantay  unuk  dirckst,

menyampaikan kepada Deputi Teknis mengenai daflar anpgota Dircksi
dan Dewan Komisans/Dewan Pengawas BUMN yang akan habis masal
va dalam satu tahun yang akan datang

Surat Deputi Bidang Usaho Josa Keuangan, Jasa Konstruksi, dan Jasa)
Lunnya No$-203/D3 MIEUA22014 Tanggal 29 Desember 2014
kepada Dewan Komisaris dan Direkst BUMN penhal Teguran atas
Ketidaklengh Pengsion dan P iran Data Portal SDM.

Nota Dinas Deputi Bidang Infrasteukur Bisnis kepada Deputi-Deput
NoND-136/D4 MBUAOK201S  Tanggal 29 April 2015 tentang
Monitoring Pengistan Data Portal SDM.

Telah ads sphkasi, Portal SDM, yang dapat digunakan untuk|

memonitoring masa jabatan direksi, komisasti dan dewan pengawas|
BUMN. Namun, manfaat aplikast dalam pengambilan keputusan belum|

terlihat

PTL Semester 112017

Melsln Nota Dinas Asdep MSDME BUMN ke Inspektorat No. ND-
176/ DT.MBU. 171072017,

teluh disampaikan:

- Desknipsi Portal SDM; dan

- User Manual Portal SDM Kementerian BUMN,

vang digunakan sebagai alat monitoring masa jabatan direksi dan)

komisaris.
Serta Mot Dinas Deput lofrasbis kepada Deputi Teknis No

532/D7A09/2017 perihal informasi dota Direksi dan Komisaris yang|

telah mel i batas akhic masa job
PTL per April 2018
belum ada TL

PTL Semester 12021

Pada Portal SDM dimana saat i felah berganti menjadi Portal HC|
BUMN telah menyediakan fitur/menu antara lan berupa diagram yang)
tentang masa  jabatan Dircksi dan  Dewan|
KomisarisDewan Pengowas yang akan berakhir dalam wakiu kurang|

menginformasikan

dari 3 bulan dan 6 bulan. (screenshot portal yang disampaikan sesua)
dengan kondist ter-update)

PTL Semester 1T 2021
Telah  ditindaklanjuti screen  caplure  den
menyediakan:

o Chart Masa Jobatan Direksi/Komisans BUMN

laman|
hitps-//he. bumn go.id (pengganti laman SDM) yang menunjukkan dan|

b. Fitur/menu antsra lnin berupa dingram yang

tentang masa jobatan Dircksi dan Dewan KomisarisDewan Pengawas|

yang akan berakhir dalam wakiu kurang dari 3 bulan dan 6 bulan.

| Dimonitor

Lomisaris, dan dewan pengawas yang|
telah habis atau akan habis masa jabatan
terhadap proses selekst pemilihan stay
pengangkatan kembali

Dipantau  sampai  ada  Konsistensi
perkembangan updaring data di portal-|
partal BUMN yung bisa dipantau oleh)
KBUMN

dilampirkan  hasil pant sereen yang|
terdapat di portal, sesusi dengan kondisy
ter-update, serla print screen log system|
admin di data base portal SDM

hingga  diperoleh  bukdi
pendukung yang menjelaskan  bahwal
sistem nformasi telah - dimanfaatkan,
dalam monitoring masa jobatan direksi,
Komisaris dun dewan pengawes BUMN
untuk  pengambilan  Keputusan  yang|
tepat dan  transparan pengambilan)
keputusan yang tepat dan transporan.

Dimonitor hingga  diperoleh  bukt|
pendukung yang menjelaskan bahwal
sistem informasi telah  dimanfaatkan)
dalam momitoring masa jabatan direksi |

BUMN]

Komisaris dan dewan peng
untuk pengumbilan  keputusan  yang|
tepat  dan  transparan pengambilen)
keputusan yang (epat dan transparan.




Hasil Pemuntauan Tindak Lanjut

Nilat Penyerahan Aset atau

Temuan Pemeriksaan Rekomendasi . Sesuai dengan Belum Sesuai dan Dalam Belum Tidak Dapat Ditindak-lanjut ¢
Tindak Lanjut Entitas yang Diperiks; Ki It Penyetoran Uang ke Kos
He I Srl . Rekomendast Proses Tindak Lanjut Ditndaklanjuti dengan Alasan yang Sah S L 2
Negara/ Daerah
Judul Jml | Nilai Uraian Jml | Nilai Jmi Nilai Jml Nilai Jml Nilas Jml Nilai
1 2 k] 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PTL per Agustus 2022 Diusulkan belum sesuai.
Pembuhasan dengan Inspektorat dan Asdep MSDM, masih dalam| Dipantau kelengkapan  dokumen|
proses dan helum terdapat dokumen tindak lanjut tambaban tersebut
6. | Dokumentasi Pelaksananan dan| 1 - |BPK merckomendasikan Kementerinn BUMN dhi. Menteri| | - | Telah disampaikan drafi laporan pelab kegiatan | b 1 - Diusulkan  Sesuai  dan  selesay

|Pelaporan Kegistan Pengangkatan dan

Pemberhentian Direksi dan Komisaris|
alau Dewan Pengawas BUMN Belum)
Memadat

BUMN untuk segera menyusun dan menetapkan standar
penyusunan  laporan  hasil kegistan pengangkatan  dan
pemberhentian  dircksi  dan komisaris/dewan  pengawas|
BUMN

dan pemberhentian Direksi BUMN (disusun oleh Deputi b .
Bisnis),

Dokumen SOP pelaksanaan kegiatan pengangkatan dan pemberhentian
Direksi BUMN telah ada. SK Menteri terkmt SOP pada kegiatan|
Kementenan BUMN telab uda

ditindaklanjuti per Diesember 2015

. |Sistem  Informasi  yang digunakan

untuk seleksi direksi, komisaris, dan|
dewan  pengawas  BUMN  pada
Kementerian BUMN

. |Sistem Informasi Belum Mendukung)

Kegiatan Pengangkatan dan|
Pemberhentian Dircksi, Komisaris, dan|
Dewan  Pengawas BUMN  Secary]
Optimal

BPK merckomendasikan Kementerian BUMN dhi. Menteri
BUMMN untuk segera

1) Mendata dan menegur BUMN dhi Dirckst BUMN yang|
belum melakub peng dan tkch data Portal
SDM,

Kementerian masih dalam proses pendataan dan menerbitkan sura
teguran kepada BUMN

Surat Deputi Bidang Usaha Jasa Keuangan, Jasa Konstruksi, dan Jasa)
Lainnya No.S5-203/D3 MBU/1222014 Tanggal 29 Desember 2014
kepada Dewan Komisaris dan Dircksi BUMN perihal Teguran atas
Ketiduklengkapan Pengision dan Py khiran Data Portal SDM.
Lampiran hosil monitoring SDM.

Telah sesuai dan selesai
ditindaklanjuti per Jum 2015

2) Memasuken ketersedinon dan kemutnkhican data BUMN
pada Portal SDM dan Portal FIS sebagai salah saw KPI
Direksi BUMN;

Perpturan  Menteri  BUMN ~ No PER-18MBU/0OR2014  tentang

[Penyampaian Data, Laporan, dan Dokumen BUMN secara elekironik
g

Telah di kkan & dan ks i data BUMN pada
Portal SDM dan Portal FIS sebagai salah satu KPI Direksi BUMN
Contoh KPI pada BUMN telah kkan indikator "k d

dan kemutakhiran data BUMN pada portal SDM dan portal FIS® tclah|
disampaikan, Namun, belum semun KPL disampaikan. Dan belum|
terlthat parameter dalam penilaian indikator tersebut
PTL per Maret 2016
1. Telah dibuat Nota Dinas No ND-02/26 MBU. 11122016

1gl 6-1-2016 t1g Progres Kepatuhan pengisian dan

verifikasi Portal FIS
2. Memo Asdep Data dan T1 No.MO-114/D7 MBU 212/

2015 1gl. 8-12-2015 g Informasi stalus pemenuhan

portal F1S tahun pelaporan 2014 dan triwulan [11 2015

PTL per April 2018

MSDME BUMN ke Inspekterat Mo, ND-176/ D7 MBULI/L0/2017,
telah disampaikan:

- Daftar BUMN yang Memiliki KPI Corporate “Ketersediaan dan|
Kemutakhiran Data BUMN pada Portal SDM dan Portal FIS (namun
belum  disertal dengan  screen shoot terkait ketersedinan  dan)
kemutakhiran data BUMN pada Portal SDM dan Portal FIS sebagal
soluh satu KPI Direksi BUMN)

PTL Semester 12021
A. Portal SDM dimana sast i telah berganti menjadi Portal HC
BUMN telah menyvediakan fitur-fitur yang dapat mendukung KPI

Corporate “Ketersediaan dan Kemutakhiran Data BUMN", salah satul
contohnya pada fitur Talent Management. Data-data talent BUMN vang|

disampaikan oleh Direksi BUMN dengan lengkap ditandai dengan)
rentang nilai 0-100 pada kolom stas pengisian, sebagaimanal
sereenshol terlampir

B. Portal FIS dimana saat ini telah berganti menjadi Portal Siluba telah)
menyediakan  fitur-fitur  yoang  dapat  mendukung KPl  Corporate
"Ketersedisan dan Kemutskhian Data BUMN®, salsh satu contoh)
fiturnya adalah view laporan yang dapat menunjukkan dokumen laporan
vang telah divenifikasi oleh Kementerian BUMN setelah diupload oleh)
BUMN, schagaimana screenshot terlampir

PTL per Agustus 2022
Pembahasan dengan Inspektorat dan Asdep MSDM, masih dalam|
proses dan belum terdapat dokumen tindak Janjut tambahan

3

Dipantau sd. dokumen  pemenuhan|

portal menjudi salah satu KPI hinggal

disumpaikan KPl semua BUMN vang|
K indikator ) d

dan kemutakhiran data BUMN pada
poctal SDM dan portal FIS® serta bukt
parameter pada portal tersebut

dibutubkan  sereen shoot  terkait
ketersedinan  dan kemutakhiran  daty
BUMN pada Portal SDM dan Portal
FIS sehagai salah sstu KP! Direks
BUMN"

Dipantau  hingga  terdapat  laporan
monitoring  dan venfikast  yang
menjelaskan bahwa pemanfaakan fitur]
tersebut telah sesum

Diusulkan belum sesuai.
Dipantau  kelengkapan  dokumen|
terschut




No

Temuan Pemeriksaan

Rekomendast

Juadul

Jml

Nilai

Uralan

Jmi

Tindak Lanjut Entitas yang Diperiksa

Hasil Pemantauan Tindak Lanjut

Sesuai dengan
Rekomendasi

Belum Sesuai dan Dalam

Proses Tindak Lanjut

Belum
Diundaklanjuti

Tidak Dapat Ditndak-lanjuti

dengan Alasan yang Sah

Kesimpulan

Jml

5

Nilai
7

9

Nilai

1Y}

Jml

Nilai

11

12

13 14

Jml Nilat

Il

Nilai

Nila: Penyerahan Asct atau
Penyetoran Uang ke Kas
Negara/ Daerah

15

16

17

I8

3) Melnkukan perbaikan atas Prosedur Operasional Standar
Pengelolaan Portal SDM yang telah ditetapkan

8
Keputusan Menteri BUMN No SK-213/MBU2014 tentang Penetapan
SOP Proses Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kementerian BUMN
Dircks
SOP-8/1B1S/10/2014 Tanggal 16 Oktober 2014 pada Instruksi Kena
No6 yang menycbutkan babwa diantaranys menugaskan admin
manajemen SDM ckutil” (MSI9) untuk menatakelolakan datubase|
direksi pada S1stem SDM BUMN
Komisaris
SOP-9/IBIS/I0/2014 Tanggal 16 Oktober 2014 pada Instruksi Kerja
No6 yang butkan bahwa d y kan  admin|
manajemen SDM Eksckutif (MSE) untuk menatakelolakan database
dewan komisarisidewan pengawas pada Sistem SDM BUMN

Telah sesuai dan selesai
ditindaklanjuti per Juns 2015

PTL Semester 112021

Telah ditindaklanjuti dengan screen capture dan:

o Laman htps/hcbumngoid (pengganti laman SDM) yang telah
menyediakan fitur-fitor yang  dapst mendukung KP1 Corporatel
"Ketersedinan dan Kemutakhiran Dats BUMN", salah satu contohnyal
pada fitur Talest Managemenl. Data-data talent BUMN yang)
disampakan oleh Direksi BUMN dengan lengkap ditandai dengan
rentang nilai 0-100 pada kolom status pengisian.

b Laman poda https://silaba bumn goid (pengganti laman FIS) yany|
teluh menyediakan teloh menyediakan fitur-fitur yang dapat mendukung|
KP! Corporate "Ketersediamn dan Kemutakhiran Data BUMN?®, salah
salu conloh fitumya adalah vaew laporan yang dapal mentnjukkan)
dokumen laporan yang teleh diverifikasi oleh Kementerian BUMN
setelah diupload oleh BUMN.

Tindsk lanjut telah sesuai dengan
[rekomendast

Kementnan  BUMN  Belum  Memiliki|
Mekanisme Momitaring dun Evalugs: atas
Keakuratan Data pada Portal SDM

BPK merckomendasikan Kementenan BUMN dhi Menten
BUMN untuk segern melakukan evaluasi atas perencanaan dan)
pengembangan tcknologi informasi yang telah rencanakan
khususnyn  yang  berkaitan  dengan  peagembangan - dan|
pemanfoatan  Portal  SDM  dan Portal  FIS:  serlaf
menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut

Telah diterbitkan

Nota Dmas Asdep Informasi dan Komunikasi Publik dan Asdep
Menajemen SDM Eksckutif BUMN NoND-67/D4.MBU 2052013
dan No.ND-26/D4 MBU 1/52015 Tanggal 29 Mei 2015 peribnl

Penyampainn Laporan Pengembangan Portal SDM dan SDP Portal FIS
sebagai Tindak Lamut Rekomendasi BPK

Dokumen Rencana dan Laporan Pengembangan Portal SDM
Kementerian BUMN (htip:/fsdm bumn.go.id}

Dokumen evaluasi atas | dan |

untuk Portal SDM dan Portal FIS telah disampatkan.
Telah dissmpaikan review UAT (User's Acceptance Test).
1. Telah dibuat Rekap Status Peloporan BUMN melalw Portal FIS|
Audited 2013

2. Telah diterbitkan Nota Dinns Asdep Informast dan Komunikasi
Publik No. ND-67/D4.MBU2/ 052015 dan Nota Dinas Asdep)
Mangjemen SDM  Eksekutif BUMN No.ND-26/D4 MBU.1/522015
1£1.29-05-2015 ug. P Laporan P b Portal SDM|
dan SDP Portal FIS.

Diusulkan  sesua dan sclesal
ditindaklanjuti per Desember 2015

2]

. | Monitoring, evaluasi dun pengukuran)

Kinerja atas keglatan pengangkatan)
dan  pemberhentian  Direksi  dan)
Komisaris

. |Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Proses|

serta Kinerjn  Husil ates  Kegiatan
Pengangkatan  dan Pemberhentian)
Direksi dan Dewan Komisaris Belum
Memadai.

BPK merckomendasikan Kementerian BUMN dhi. Menten|
BUMN untuk segera

1) Menetapkan dan kemudi Lak suatu mekanisme|
evaluasi yang komprehensil' atas pencapaian IKU pada unit

kerja vang ada di Kementenan BUMN,

Telsh diterhitkan Draft Pedoman Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
di Lingkungan Kementerian BUMN.

Dokumen SOP mek cvaluasi atas pencapaikan KU yang
ditandatangans  olch  nspektur  telah  disampaikan.  Berdasarkan
penjelasan bahwa pada SK 436, Menten menugaskan Inspekiur untuk

buat pedoman evalunsi | KU

Diusulkan  Sesusi  dan  selesai
ditindaklanjuti per Desember 2015

2) Mencgur BUMN dhi dircksi BUMN yang terlambat
menyampaikan laporan triwulanan;

Teleh dilakukan teguran aas keterlambatan penvampaian laporan)
triwulan BUMN sesuai Surat Deputi Bidang Usaha Jasa Keuangan,
Jasa Konstruksi, dan Jasa Lainnya NoS-202/D3 MBU/I22014]
Tanggal 29 Desember 2014,

Telsh dissmpaikan datar BUMN yang terlambat menyampaikan)
Laporan Triwulanan dan teguran

Diusulken  Sesum
Desember 2015

Rekomendasi.per|




Hasil P Tindak Lanjut
No Tt Peeriiaien Rekomazint Tindak Lanjut Entitos yang Diperiksa Seguni dmga'? Belun Sc,"‘,“"i din D‘?tmﬂ i Belum - Tidak Dapat Dilindole-lanjut Kc:zimpulnn r?l:yifr::::ﬁ::gﬁi{if“
Rekomendasi Proses Tindak Lanjut Ditindaklanjut dengan Alasan yang Sal “Neiral Dacrah
para/ Dacri
Judul Jml | Nilai Uratan Jml | Nilai Jml Nilai Jml Nilay Jml Nilui Jml Nilai
| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 It 17 18
3) Menyusun dan melaksanakan pedoman pelaporan schagail 1 - |Keputusan Menten BUMN No SK-213/MBU/2014 tentang Penctapan| | Telah sesuar dan selesa
bagian dari pengendalian mutu kegiatan evaluasi Kinega) SOP Proses Penvelenggaraan Tugas dan Fungsi Kementerian BUMN Per Juni 2015
BUMN SOP-5/TEKN/10/2014 Tanggal 16 Oktober 2014
lentang:
1), Prosedur Kerja Evaluasi Laporan Mangjemen Triwulan BUMN
2). Instuksi Kerja Verifikas: Kelengkapan Data Laporan Triwulan
3). Instruksi Kerja Evaluasi dan Penvusunan Surat Tanggapan atas
Laporan Mangjemen Triwulanag,
2. [Monitoring dan Evaluasi Atas Kinerja| 1 - |BPK merckomendasikan Kementerian BUMN dhi. Meaten| 1 - KEP-88/M-PBUMN/1998 tentang  Sistem  Perencanaan  dan| 1 Tidak dapat  ditindaklanjuti  karena|
Direksi dan  Komisaris atau  Dewan| BUMN uniuk segera secars konsisten mematuhi Keputusan| Pengendalian BUMN telah dicabutl dengan Peraturan Menteri BUMN Peraturan tersebul telah dicabut
Pengawas BUMN Belum Sesum dengan| Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara Rl Nomor PER-12MBUAI92014 tentang Pencabutan Keputusan Menten|
Keputusan Menten Negara| / Kepala Badon Pembina BUMN Nomor KEP-B8/M- Pendnyogunaan Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesio/Kepala
Pendoyugunoan  Badan  Ussha  Milik PBUMN/1998 tentang Sistem Perencanaan dan Pengendalian) Budan Pembina Badan Usaha Muik Negara Nomor KEP-88/M-
Negara RI / Kepala Badan Pembina) BUMN. PBUMN/1999 Tentang Sistem Perencanaan dan Pengendalian BUMN
BUMN Nomaor KEP-88/M- di Lingkungan Kantor Pendayagunsan Badan Usaha Milik Negara)
PBUMN/1998 tentang Sistem) Republik  Indonesia/Kepala Badan Pembina Badan Usaha  Milik
Perencansan dan Pengendalian BUMMN Negara,
= Terkait dengan evaluas: kinerja vang dilaksanakan olch Kementenian
BUMN telah termasuk dalam SOP Proses Penyelenggaraan Tugas dan
FungsiKementenian BUMN sesuni dengan Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Nomor SK-413/MBU2013 tentang Penclapan|
Standard Operatimg Procesure (SOP) Proses Penyelenggaraan Tugas|
dan Fungsi Kementerian Badan Usaha Milik Negara, khususnys dalom
Lampiran V SOP Penilaion dan Lvalusst Kinerja BUMN atas Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan Auditan
Jumlah 10 - 17 - 13 3 - [} - 1 =




MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER [ TAHUN 2022

HASIL PEMERIKSAAN BPK RI ATAS LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN BUMN DAN DUKUNGAN LKPP TA 2013

Lampiran 1.8

Husil Pemantauan Tinduk Lanjut

Belum Sesual dan

Nilal Penyeralan Aset atau

Monitoring Sistern Informasi di Kementerian BUMN|
untuk berperan akiif dalam melakukan Koordinasi
untub ipedate konten data dan monitoring. pengisian|
laporan BUMN pada portal Keenterian BUMN serta
melskuban  evaluasi, perbaikan dan  optimalisasi
memimodul vang ada pads Portal Kementerian
BUMN

informasi oleh BUMN melahii portal, Deputi Infrastniktur Dissis
mengundang 3 (lima) BUMN padu tanggal 19 Agustus 2014
- Telal dibuat Rencana Pengembangan Portal

PTL per Juni 2015

Tim Pemutakhiran dan Monstoning Sistem Informasi KBUMN
sudah tidsk oda dan dialibkan ke Deputi Infrastruktur]
Bisis hcasdepan Informas dan Komunikasi

PTL Semester 112015
+ Peruturan Mentenn BUMN  No18/MBU/I102014  tentang|
Pemyampaian Data Laporan dan Dokumen BUMN sccaral
elektronik.

+ Realisan dapat dilihat di Portal FIS Kemenienan BUMN|
(dilampirkan hasil menu portal FIS, outpat laporsn keusngan,
status pelaporan)

« Sursl Fdarun No SE-OWMBU/G/2015 tentang Penghentian|
Penyampaian Dats dan Dokumen/Laporan Berkals BUMN
secara tercetak kepada Direksi BUMN tanggal 12 Jum 2015,

- Menw/user manual portal FIS

Drescmber 2015

o Tethiuas Pesseril s Relomendus Tindak Lanjut Entitas yang Diperikss Sesusi dengan Rekomendasi | Dalam Proses Tindak Fhla): Hupa Ditind aklin at Kesimpulan Peayetoran Usng ke Kas
Lt dengan Alasan yang Ssh Negaral Daerah
Judul Imi Nilak Uraian Jml Nilui Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jmi Nilai
1 2 E] 4 ] 7 [ ] 1w 11 12 13 14 15 16 17 18
SP1
| [Penatausalivan  Persediaun pudal 1 BPK RI merckomendasikun Menteri BUMN agar 1 ~ o Telah ditesbitkan surut instnuksi sesmen atas mama Menteri| 1 Diwsulkan  selesai  ditindaklanguti -~ per
Kementerian BUMN Tidak Tertib 0. Menginstruksikan kepada Sekretanis Kementerian) BUMN No. S<407/MBL/S2014 tanggal 25 Juli 2014 tentang] November 2014
BUMN beserta jajarmnyu scbagai pengelola barang Lebijakan pengelolasn asel dan persadisan di Lnghungan
persediaan agar lebih tertib dalam peng gudang] [Kementernian BUMN
bareng persediaan b. SOP Persedinan No. Por-13/MBLY2012 tanggal 18 Septenber|
012
b Menginstruksikan kepada Sekretans Kementerian| | - |a Telah diterbitkan surat imstruksi scsmen atas nama Menteri] | Diusulkan  sclesar  ditindaklamuti — pet
BUMN  beserta jajurannys  untok  melaksanakas BUMN No. S=407/MBU/S2014 tanggal 25 Juli 2014 tentang] November 2014
pengelolaan barang persediaan sesuai SOP yang sudah) kebijokan pengelolaan aset dan persedisan di lingkungan
| ditetapkan Kementenan BUMN
b, SOP Persediazn No. Per-13/MI3L12012 tanggal 18 Scptember]
2012
2 |Pengelolusn Asct Berupa 1 - [BPK RI merckomendasikan kepada Menten BUMN| 1 - |- Teloh diterbitkun surat mstruksi sesmien atas nama Meater| 1 Diusulkan  selesai  ditindaklonjuti — per|
Peralatan  don  Mesin  Pudal ngar menginstruksikan kepada BUMN No. S<07MBLVS/2014 tanggal 25 Juli 2014 lentang, November 2014
Kementerian Badan Usaba Mitik] a Sekretaris Kementerian BUMN beserta jajarannya Kebijakan ! aset dan persedinan di lingk
Negara Tidak Tertb scbagai rych P kementerian BUMN
barang untuk berperan aktif dalam menyclenggarakan
i dan  admini worta
borang  sesuai  Penmen  DUMN - Nomor  Per-
0MBU2012  tentang  Prosedur  Pengoperasion|
Standar  Pengelolaan  Barang  Milik Negara  di
Lingkingan Kementerian BUMN
b. Sekretans Kementerian HUMN scgera melenghapil | - | Herita Acara Pinjam Pakai BMN telah dilengkapi. i Diusulkan  selesai ditindaklanjuti  per]
BA pinjam pakai sebagai bukti peminjamin BMN atay Kenicnicrinn BUMN telah membuat laparan kondisi baran November 2014
et yang dipinjam
3 [Peogendalian dan P [ BPK RI merckomendasikan kepada Meateri BUMN| 1 -1 K BUMN telah menerbitkan shareholder aspiration| | Diusulkan sclosai dinndaklanpui  per]
Aset  Tak  Berwuud  pads agar letiet untuk pedoman penyusunan RKAP 2014 Khususaya terkai November 2014
Kementenan  BUMN - Belum) o Menginstniksikan kepada keasdepan Kementeriang optimalisasi portal,
Optimal BUMN berkoordinasi dengan BUMN terkait atns| 2 K BUMN 1elah kepada Dircksi
penginputan dan pemuktakbian  informasi  yang] BUMN melslui arshan RUPS untuk menyampaikan laporan]
schanwoya ditampilkan dalam  porial - Kementerian sccara fepat waktu melalui portal KBUMN dan senantiasa)
BUMN memperbari data informasi di portal tersebut yang terdiri dan)
portal Financial Information System (F1S), portal aset, portal
SDM, portal PKBL dan portal Publik scrta melaporkan kepada)
umt pengelola portal
3. KBUMN melalui Deputi Infrastruksur Bisnis telab meminta)
Dhircksi BUMN unwk menyampnikun (khtisae LKPN SM. 1 (h
2014, duta kinerja pokok SM | 2014, dun Laporan Munajerien|
b, instruksil kepada Tim P danl 1 - |Schagai salah saw upeya monitonng penvitakhian data danl ) Diusulkon  selesai  ditindaklanjuti  per]
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MATRIKS PEMANTAUAN TINDAK LANJUT SEMESTER I TAHUN 2022

HASIL PEMERIKSAAN BPK ATAS PROGRAM KEGIATAN BL PEDULI KEMENTERIAN BUMN DAN BUMN-BUMN PELAKSANA
TAHUN 2012 DAN SEMESTER 12013

Lampiran 1.7

Tidnlk Dupat

T ik amendad Sexuni dengan Belum Sexuni dan Dulam Belum it Nilui Penyerntinn Aset ntau
No. ! Tinduk Lanjut Rekomendasi Proses Tindak Lunjut | Ditindaklanjutl Sl i Kesimpulan Penyetoran Unng ke Kas
Alasan yang Suh
Negara/ Dacrah
Judul Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml Nilai Iml Nilai__| Jml Nilai
1 2 3 4 s I3 7 3 9 10 m 12 13 1 15 16 17 18
| [Masa Berakhimya  Peloksanaan] | BPK Rl merckomendasikan kepads| 1 ~|a- Telah dilakukan rapat dengan peserta Kementerian BUMN, BPK| | Disulkan sclesai ditindaklanjuti per

Kegiatan yang Didanai Progmm BLJ
BUMN Peduli Tidak Tegas Diatur)
oleh Kementerian BUMN

Menteri BUMN  dalam  membuat
peraturan, ferutama yang  berdampak]
pada penggunaan kekayaany
negurn/perusahaan dibuat dengan tujuan

RI, Direktorat Pelsporan dan Akuntansi, DJKN, Digen Pajok, dan|
Pihak-Pihak luin yang terkait dengan status keuangan PKBL - Notulen|
Rapat tanggal 1 Oktober 2014 terampir
b. Telah disusun Draft Pernturan Menteri BUMN tentang Tanggung]

Desember 2015

yvang benar dan segera mengevaluasi Jawah Sosial dan Ling) (TJSL) yang didal jugn

kembali  penempatan  tim perumusg pelaksunnan Program Kemitroon dan Bina Lingkungan sebagaimana

Tkt terlumpir,
¢ Teluh diterbitkan Surat Menten BUMN Mo 8-513/MBU/D92014
Tanggsl 4 September 2014 perihal Temuan BPK terkait PKBK]
BUMN 4 Belum ada Peratusan terkail Kegiotan yong didanaj
BUMN Peduli khususnya untuk kegiatan yang masih berlmgsung
PTL Semester 11 2015
» Telah ditrbikan Permen No. PER-O9MBUR72015 tentang]
Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan BUMN

2 [Kementerian BUMN Tidak 1 BPK RI merekomendasikan  kepada a. Telah ditemitkan Surat Menten BUMN kepada Direksi BUMN Diusulkan selesni ditindaklanuts per
Melakukan Pemontuuin dan Menteri BUMN agar: di untuk { rencann ok | program dun November 2016

Pengendalian yang Memadoi olus
Dana Kegiaton BL BUMN Peduli

a. Melakukan uudit atas dana 131 BUMN
Pedult sejak ditelapkan sesua Peratusan)
Menteri Badan Usaha Milik Negara)
Nomor: PER-0S/MBU/2007 tanggal 27,
April 2007 tentang Program Kemitraan,
BUMN dengan Usaha Keeil dun Bina)
Lingkungan dan hasil audit ditembuskan
ke BPK RIL

lja.
- |No R-054/Askes-KPS/AEO1/VIT2013 Tanggal 21 Agustus 2013

meminta untuk dilakukan sudit stes pelaksanaon kegiatnn melilui
Surat Menteri BUMN No. S-69%MBU/10/2014 Tanggal 17 Oktober
2014;

Rencana aksi belum disampaikan oleh Koordinator Kegiatan schingga
penyelesaian Program BL BUMN Peduli belum dapat dilakukan.

b. Telah dilakukan sudit terhadap Program BL BUMN Peduli yaitu:

1) Sckior Keschatan (PT. Askes (Persero) Thk) Tahun 2012 dan
Semester | Tahun 2013

- Laporn Akuntan Ind J

KAP Kanaka Puradiredja, S

2) Sektor Pasar Murah (PT. Bank Rakyt Indonesia (Persero) Tbhk.)

Tabun 2012

- Laporan Akuntan Independen KAP Hertanto, Sidik, dan Indra N

3) Sckior Bencana Alam (PT. Bank Megara Indonesia (Persero) Thi)
Tahun 2012

= Laporan Akuntn Independen KAP Tanudiredja, Wibisans, dan
Rekan

Tanggal 15 Januari 2014

4) Program Bina Lingkungan BUMN Peduli - Doerah Tertinggal (PT
Pertamina (Persero) Tahun 2012

- Laporan Akuntan Independen KAP Hertanto, Sidik, dan Rekan
No.HSR.ISPKBL-AUPAOL PERTAMINA/N/LS Tanggal 24 Mei 2013
5) Progrnm Kenitroan dan Bina Lingkungan (PT. Pelabuhan
Indonesia (Persero)) (Tahun 2012)

- Laporan Akuntan Independen KAP Hadon Sugiarto Adi dan Rekan
No.009/LA-BLP.1I/VI/13 Tanggal 14 Juni 2013

6) Program Bina Lingkungan Ketahanan Pangan Sektor Sapr (PT
Berdikan (Persero)) Tahun 2013

- Laporan Akuntan Independen KAP Drs. Bambang Sudaryono dan
Rekan No.001/BSPALALI4 Tanggal 30 Januan 2014

PTL per Maret 2016
Tinduk lanjut merujuk pada LK TA 2012

Telah diterbitkan Surat Deputi Bidang Infrastruktur Bisnis No.S-
B6/137.MBU/12/2015 Tanggal 18 Desember 2015 ttg. Permintaan
Hasil Audit Program BL Peduli oleh KAP

Telah diterrma 19 LHA KAP atas 20 Progrim BL BUMN Peduli

PTL per November 2016
Telah disampaikan seluruh Laporan Audit BL Peduli (21 BUMN) -
Terlampir




Sesuai dengan

Belum Sesuai dan Dalam

Belum

Tidak Dapat

Nilal Penyerahan Aset stau

No. Temein Rekamendal Tindak Lanjut Rekomendasi Proyes Tindal Lanjut |  Ditinduldanjuii | 01indakianjuti dengan Kesimpulan Penyetoran Usng ke Kas
Alusnn yang Sah
Negara/ Dacrah
Tudl il Nilui Jml Nilul Tl Nilal Tl Nilal Jml | il | dml Nl
i 2 3 4 [ 7 ] ) 10 1 12 13 14 15 16 7 18

Kegiatan

5
b Menetapkan status sisa/saldo dana
Kegiatan BL. BUMN Peduli yang masih)
ada di Kelompok Kera masing-masing|

- |PTL Semester [12015

- Telah diterbitkan Permen No. PER-09MBUTR015 tentang
Program Kemitruan dan Program Bina Lingkungan BUMN

* Nota Dinus Asdep TJSL kepada Deputi Bidang Infrastruktur Bisms
NoND-13/D7T.MBU.4/11/2015 tanggal 12 November 2015 tentang|
Kebijakan BUMN per sektor

+ Not Dinas Asdep TISL kepada Deputi Bidang Infrastruktur Bisnis)
No.ND-03/D7 MBL.4/11/2015 tanggal 02 November 2015 tentang
Penyampaian Hasil Ropat Koordinasi terkait Keberlanjutan PKBL
pads BUMN

PTL per Maret 2016

Tindak lanjut merujuk pada LK TA 2012

- Telah diterbitkan Surat Menten BUMN Nomor S-554/MBUR013)
tanggal 9 September 2013 tentang kebijaken Program BL BUMN|
Peduli

- Telah ditennima Laporan Hasil Audit terhadap Program BL BUMN|
Peduli scbanyak 19 LHA atas 20 Program (kecuali PIM - anak
perusahaan PHC)

- Telah dibust Nota Dinas Asdep TISL No. ND-10/D7.MBU 22016
tanggal 2 Febmuri 2016 kepada Kepala Biro Umum tentang]
Penyampaian Lampiran Keuangan berupa Status dan Saldo Program)
BL BUMN Peduli

‘TL per November 2016

[ Surat kepads BUMN Koordinstor Nomor: S-438/D7 MBU)
3/10/2016 1gl 11 Oktober 2016 untuk meminta Laporan Penyelesatan)
Kegiatan

2. ND-10.D7.MBU 4.02.2016 020216 tig Penyampaian rekapitulasi
kegiatan dan saldo BL BUMN Peduli per 31 Desember 2015

PTL per Juli 2017

4. Surat Menten BUMN No 8-301/MBUAS201T gl 12 Mer 2017,
tentang Status dun Salde Dana BL Peduli. Selanjutnys dana terselbut
dikembalikon dan BUMN Koordinator ke BUMN Donatur atayl
dikembalikan ke kas negara paling Jambat 3 bulan sejok tanggal 12
Mei 2017.

PTL Semester I1 2017

Surat KBUMN ke DIPB $-141/7 MBU/O7/2017 Tentang keordinasi|

mekanisme penyetorun ke Kas Negara sisa dana BL Puduli

Surat DIPB S-759A/PB 32017 tentang mekanisme penyetoran ke kas|
negara atas sisa dana Bl Peduli

PTL per April 2018
1. Telah terbit Surat dan IDJPB Kemenkeu No. 8-7594/PB.3/2017 1g]
30 Agustus 2017 perhal Mekanisme penyetoran ke kas negara atas|
Sisa Dana BL Peduli

2. Sumt Mentenn BUMN nomor S-755/MBU/12/2017 penhal
mekanisme penyetoran ke kas negara atas sisa dana Bina Linghung
Peduli

3. Bukti Pengembalian Sisa Dana schesar Rp1. 398 564.236,00

PTL Semester 1 2020

Pada Cal.K LK 2018 dijelaskan
u Bantuan Tunai BUMN Peduli Masyarakat Korban Bencana Alam|
dengan koordinator PT Pos Indonesia. Kegiatan tersebut dinyatakan
selesai dan sisa dana sebesar Rp337.573.575,00 dikembalikan ke kas
Negara pada tanggal 26 Jan 2018 (bukti setor terlampir)
b. Program Peduli Beasiswa Pendidikan dan Pelatihan yang dibeatuk
dalam Pokje Progmm BUMN Peduli Beasiswa Pendidikan &)
Pelatihan, dikelols oleh PT Angkasa Pura 11, Kegiatan sudah selesail
dilaksanakan  dan  sisn dana schesar  Rpd.479.751.549,00)
dikembalikan ke PT Pos Indonesia pada tanggal 20 Apr 2017 (bukty
sctor PT Angkasa Pura [l ke PT Pos Indonesia terlampir)

c. BUMN Peduli Bencana Wasior dengan koordinator PT Pelindo IV,
Kegiatan telah selesai dan sisa dana sudah dikembalikan kepuda
BUMN donatur, sedangkon sisa dann sebesar Rp.197.389.126,00)
(ditambah  dengan dana b sudah  dikembali} kel
rekening Kas Negara pada tanggal 12 Feb 2018 (bukiti setor terlampir)

Dipantau sampai dengan disetor ke kas
negara yong schelumnya dilenghapt dengan
surat keterungan dan pihak terknit tethadap
sisa dana BL Peduli

Dipuntau sampai dengan diselor sesuai
mekanisme tersebut

Dipantau sampai dengan penyeloran seluruh
‘pengembalian dana berdasarkan laporan
monitorng pengembalian s1sa dana BL
Peduli

Diusulkan belum sesuni per Semester [ 2020,

Dipantau sd bukti setor PT Pos Indonesia kel
kas negar  sehesar  Rpd479.751.549.00
disampaikan ke BPK

1.933.526.937,00




000000 0FF 0y

nwdati sy ay
[Buwm upijequiaiuad eluepe noe wAwg ueiouL|
urBuap nqasm urlsyad sme ndmo namun
unvansasoy irdopaar unduap tediwes o]

00°'000°000 0l swsaqas mivion swy ax ummaiuad
ryuad  SUAVTRUNENNIG-INNDSFI-S 0N g
g10z IHdy aad 714

fuwsodey

iy seg] 776 eAvg unmpasey Tequad £ 107
iy | qERRum L1A1A T MIC-AWNA/BOES ON 1mng
LI0Z 11 dapsauiag 114

wiunnfueppeptiuaw wadas i) reBe vep 95| -5 1ems o edep
AP Mg e |0 B4 NG Ld TUICL Y STustg mipnasnu)
unda(p wep £107 9o T (B LIOTTOUNEN LVIES Mg @
Lrozimr aad 10d

nfuwy yigag
umley veynyepp umpe pBRunas weesyuawad nyes oydusl vaejas
Jiaumnyop umgpdruaw umpedumsip fued ederg ueoun usnye(
‘20104U1 ¥asDq [ruotsriado wAitg Uk uag jung umdue] ¢

urelioyeBruaiay)
STl UOp NONNE unudimawayy peday uesapaluag jemg (U
910 BN 0F IFB3UM 9 1/A/V Td-INNA/IS N ON Wnpusiousapy 7
Ndfl uenwa | nfue] yoputl 3 9107
I 9T 131 910T/ANV TAAMIC- NS 1§ ON NG “Ld Lbop 1emg |
9107 Jaquasoy; Jad T Ld

“nsif]
nimq o g S s
[Bumuay (ososad) NG Ld wpedoy NINNE U W siqeiu]
undag] 1emg yesp umedumsua,g fumua g1o7 squasx] g [vEBuR]
S 10T/ 1/ EIN LCVET-AIN ON "ISFL dapsy suuic] mon 1engrp yupal,
‘9107 WU 711,

(1npag NINNE Tuep aeyedrost ueyng)

1 TH NNNE 1d truoseado suep wnymmBSuow efuurim(egusd
paqume. Fumwd gepopeny weel  ummBsy  ueyeduow unng

I { wsel uewipaiuad ummday ey Ngasial umeiday
‘umiosd wumnsuoy osel ursmoluad Sumuay 10z e g7 [WERUN]

PUATAANMIC-NGG/ P T1-8'ON NG I 1Rmg UeyygIip quiag,) -

00°000 D00 DY Tesaqas esel nhmg
umpoquaBuaw ymun  ueygauuadip
i umymus [P yngay Foed wmmiay
i) umiouy umy uaw echip Yt
ARG L npgedy Spoisna ouoisiado
osong yoppn (euowseado wing uep
umpieieqip esiq esuwy Sued °g wiod 0107
unye ], wiumi) gy vemehyluag qnpag)
INWOE dOS  Iymisusw ms NG
1 swin dnydu Suwr Sursvw-Susoy
bium eARIQ UEDUL jEnqUIE [ LwSA
efy weusuagy wyws weeg L4 Uep
(019530) VPR [FUOISEN UT|TpOUL]
|1 umyymuLnwaw A AGANE UMUK

1 upaday  umyisppuamioyataw 1 Ndel| -

eiu upquaelBunBiuriag
seiap wepLL (osesiad)  ruepegy
puowsu  wrupounag I wpeday
100'000 000 0rydy FSqa5 wmIELD)
wdung uenpy geoeq wenefyduag
[Mpad NINOEL T8 BTREaY nit)
| [wuowagang vsep sery wemSequag

NI v Uty
[dapsy uep wongadsu) uep wepres Wng 7

srBap] sy o ummq

ININNE-NINNE  wpodoy 1Bury

[wurg wierBald suwp uwieg Y

g umspafuad qums muusnp umpag |
nmredicy
1BNE3S UMaq UTYNsniC]

‘00856006 1
Hisacor  MsStopu] tpary  Isummsy @
100'856'096 1<k
|tmsaqos unBusquialus ] wumgyn s wmag ‘p
00'119°719°74
presaqos  wisouopu] whnuEsny i[emelny 9|
“00°L1E'S1L R0y Susgas g g

“00'ThE $L0' T 1meaqat sy v
tmg o winiq Bued 000z oz L9du
tojuas ounp  wsts  edepam ysew 7
“wiwBapy sy oy umyng “Buequumluad
NINE-NANE  epuday  uwBunyBury
rug] umfios,) ouwp uninquatusd swsnnau
\gia) uesufplusd jwns swopp wnjag] |
TUAIY NMSIS WM UesniC]

Hdg oy unypndurmsp
00'6PS [SL6LY vy vsaqas  wvBou  wey
a1 msauopu) S0 14 2018 tyng ps nojuedic]

spjsuen wynq 4dos TR 00'0FT 9TE L94Y 1TSS NP NINIH
ruee] umpequisBuag (eyuad 3707 4np 1 (EBBURL ZZOLSOLO0L
INDUSLGL SO ON RISUIOPU] $0J L UNTRRQIRN MmN 11d g

720z mysndy aad 7 1.4]
unequaduad TnsoRs mynQuUSmOp)
d umpq Jued (wisouopu] wpary IswwmSy 14 U

flds umag “msouopu] ermuwey Heweley 14 ‘mngnd 14 SV
L) NINNEL € sme (OD'TTESSTLIPIY - 00165119 #RY +d¥)
000z 9zs Lody  teqmuas puep  wsts  edepugssa uwiiop
urBuacy Busqumived  NANE-NINNE P9 00'LTESETLLY 1Y
sy upBunyBory suwg] wedos] wuep esis unEquoBusL
UL S0 L4 e umyynfunuaw L07 WAL TE 'S [0 [vidum
lopuso W10 wjuday muun smE GOGE0RG00G6] T TutuaNal sowou
unBuop Liptey yung unoy Butuexoy] usumyop uwmsn(ausd (st
1Z0Z 11 43189u13G L4

“TTOYHVE (EN ISCULT-STY J0WON (019833,4) 01350
o L 0zoz noyngl unye], ueBunydur] sng uep uvenwey wedal]
ureuesyoag uTp uvdurnoy umodr] ursryequing edey ey 7
0T0Z Y] UNURL (013613 ) MIsIUp] s0g T4 PIIPRY TENd
jurBumany unodn umpsafiuag (sepuaoyay we d ° g
wpuEIRa wep uningaYag Aunpt nndagy uasisy wpaday
unBuny@ury urp [msog quany Fundduo |, Fuepig gndagy uasisy ueg
120z Wy 77 R | Z07/40/E EAISCUT6-CN
sy Mo ‘|

1207 1 4msawog 7 Ld

mdug yeprL

8l Ll o1 51 [ €1 1 [ 01 3 [ L 9 5 r € [ ]
N T TN THr IN [0 TN W TN [ TN [0 mpar
._u“..h_ucn ..”H.H.M-.:wm wrgnd iy g Bt ey nfuwpiepu i savo, TETTREY anfue spmpur ), O\
iy n = wilnp Pl unfurpiepupig anfue yrpuyy, d Isepuswoyay ! E—— pr—
g jasy umyEIaduag PN wnjag wEjEQ uEp Pmsag wnpg umduap ensag




Tiduk Dupat

" Sesuai dengan Belum Sesuai dan Dalam Belum el [Nilai Penyerahan Aset ataul
No. s Reig: ! Tindak Lanjut Rekomendasi Prier Thdai Lanjut | Diiiiidagu: | Dsskingjud dmpin Kesimpulan Penyctaran Usng ke Kas
Alasun yang Sah
Negara/ Dacrah
Judul Jml Nilui Jml Nilai Jml Nilal Jml Nilal Jml INilui Jml Nilui
1 2 3 4 bl [ 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Meknnisme Pemanfaatan dan Hasil
Penjualan Rusun Dana BL BUMN
Peduli Sarana Dan Prassrana Umum
Serta Rumah Layak Huni yang
dilakukan Cleh Perum Perumnas
Tidak Jelas dan Terdapat Pengalihan
Dana Untuk Kegatan Terscbut ke
Depasito Schesar

Rp 125,000,000 000,00

- [BPK R merckomendasikon  kepadal

Menteri BUMMN agar mengtinateuksikan
Deputi Restrukturisast slan Perencanaan|
Strutegis beseti jujaran yang menangani|
I'KBL tntuk

u. M kan evaluasi dan
pelaksinman pembangunnn ki sosun
wederhann sestind dengn o dan
penintukkannya

_ |Evaluasi dan Pemantauan Kegiatan BL BUMN Peduli Pembangunan

b
Kementerian BUMN telah Menugaskan kepada Tim Inspektorat untuk|
melakukan proses evaluasi pelaksanaan dan pemantauan kegiatan Bl
BUMN pembangunan rumah susun. Laporn telah disusun dan
dilaporkan kepada Menten BUMN, Namun sampai dengan saat it
belum ada arahan dart pimpinan.
Dokumen terkait:
Surat Tugas No ST-02/MBU/2014 Tanggal 28 Januari 2014 tentang

Rumah Susun, Berdasarkan hasil pemenksann LK KBUMN TA 2014,
Kegintun pembangunan rusun belum selesad sehingps Wujuan dan
peruntukkannya masih belum jelas

PTL per Marct 2016

Program Rumosh Susun dan dona Bl Peduli telah  dmbhkan|
pelaksanaannya ke Perumnas dan dananya berasal dan Korporasi)
scsuni dengan Surat Menteri No S-85MBU//2016 1gl 25 Januos|
2016 tentang Pengesahan RKAP Perum PerumnasTahun 2016
Dipending, menunggu proses bukli-bukti pengembalion dari Perum)
Perumnus

TL per November 2016

- Surat pengesahan RKAP Perum Perumnas Tahun 2016 Nomor S-
BSMBU/12016 tgl 25 Januan 2016, yang diantaranya memuat

o Perum Perumnas diperbolehkan untuk menjual dengan harga
komersial,

b, Selanjutnya dana pembangunan rumah susun yang berasal dan|
dana L BUMN Peduli untuk segers dikembalikan kepada BUMN)
penyalur dana (HUMN donatur).

- Bukti penyetoran/pengembalian dana kepada BUMN donatur

1) Deputi Bid. Usaha Industn Pnmer sebesar Rp5.040,506 637
2)  Deput Bid  Usahn  Industn Sttegn &  Manufukiur)
Rpl.440.123 151

3) Deputi Bid, Usaha Infrastruktur & Logistik Rp5.032.723.322
4) Deputi Bid. Usaha Jasa Rp1.440.144 753

5) Deputi Bid. Usaha Indusin Primer Rp5.790.548 859

6) Deputi Bid Usaha Industn  Stmtcgt & Manufukiur
Rp26.053.593.908

7) Deputi Bid. Usaha Infrastruktur & Logistik Rp360 069,104

8) Deputi Bid. Usaha Jasa Rp87.031.424.961

9) Deputi Bid. Usaha Bid. Usaha Insutn Pimer Rp9.360.940 899
100 Deputi Bid,  Usaha  Industn Strategis & N i

Rp21.962,207,493
11) Depuli Bid. Usaha Infrastruktur & Logistik Rp5.763.912.7 12

Diusulkun TDD dengan pertimbangan:
Rel dasi tidak dapat ditindakl
perubahan regulast dan program tersebut
tidak dilanjutkan (selesai)

I Memberikan sanksi yang Keras don)
tegns kepada:

1) PT Hutama Karya yang telah)
melakukan  droping  dana  scbesar|
Rp151.000.000.000,00 secara langsung|
ke rekening Perum Perumnas tanpe
adanya pengajusn dan Perum Perumnas]
yang dilengkapi dengan  dokumen
dokumen pendukung;

Menteri BUMN telali memberikan toguran tertulis kepada Direksi
Hutama Karya melalui Surat Mentert BUMN No S-100MBUR2014
Tanggal 3 Maret 2014

Sesun - Rekomendast. Divsulkan - selesa)
karena Menteri BUMN telah memberikan)
teguran kepada Direksi PT. Hutama Karya)
dan Perum Perhutani

2) Direktur Utama Perum  Perumnas|
yang telah mengalihkan dana dalam)
bentuk deposito tanpa  sepengetahuan|
dan scizin Kementenan BUMN  yang]
berwenang  dalam  menetapkan  danal
kegiatan BL Peduli.

Menten BUMN telah membenkan teguran tertulis kepada Dircksi
Perum Perumnas melalu Surat Menten BUMN No.S-101/MBUROIY
Tanggal 3 Maret 2014
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